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budayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan 
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat 
berbagai kecenderungan yang terjadi dalam proses integrasi 
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar 
masyarakat terbina kesadaran sejarahnya sebagai satu bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper­
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja­
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan hasil 
penelitian para sejarawan, dan mereka memanfaatkannya un­
tuk mempertajam konsep, menyempurnakan metode dan 
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan 
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. 
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan 
penafsiran berbagai peristiwa sejarah bangsa, sehingga dapat 
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempermu­
dah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat. 

Manteri kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III 
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di­
bagi ke dalam enam panel, yaitu : prasejarah; sejarah kuno; 
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem­
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah awal abad ke-XX dan pergerakan nasional; dan sejarah 
mutakhir. 

Kesemua materi kesejarahan tersebut berasal dari ber­
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran 
kesejarahan (Jakarta, Bali, Banda Aceh, Bandung, 0.1. 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjarmasin, Palem­
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sama­
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan hasil pene­
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal; 
dan belurn pemah dipublikasikan. 

Pada akhimya, dengan diterbitkannya bahan hasil Semi­
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada 
masyarakat luas menjadi meningkat. 

Jakarta, 21 Agustus 1982 
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KATA PENGANTAR 

Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanggal 10 Nopember 
1981, di Hotel Wisata Intemasional, Jakarta, telah berlangsung 
Seminar Sejarah Nasional III, hingga tanggal 15 Nopember 
1981, dengan tema "Melalui Penelitian dan Penullsan Sejarah 
Nasional dan Lokal kita bina Semangat Persatuan dan Kesa­
tuan Bangsa". 

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasional 
dan Sejarah Lokal hendaknya kita lihat pada konteks yang lu­
as, yaitu dalam rangka pembinaan kebudayaan, termasuk pula 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan, bahwa "Pe­
merintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia". Itu 
mengandung arti, bahwa Pemerintah berkewajiban mewujud­
kan identitas nasional berlandaskan aneka ragam kebudayaan 
Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah laku 
yang akan menyatukan bangsa yang terdiri dari banyak suku 
bangsa dengan latar belakang kebudayaan yang beraneka ra­
gam itu. 

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa 
masyarakat bangsa Indonesia itu merupakan masyarakat yang 
majemuk dengan aneka ragam latar belakang sejarah dan ke­
budayaannya. Di samping itu, dengan pengembangan kebuda­
yaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan ataupun 
pedoman tingkah laku pergaulan sosial antar warga negara 
ke luar batas lingkungan suku atau daerah. Kemudian, masih 
perlu diperhitungkan, bahwa terdapat pula beberapa masalah 
sebagai akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupa­
kan proses perubahan di segala bidang. 

Kesemuanya itu berlangsung dalam lingkup ruang dan 
waktu, yang perlu kita buat inventarisasi dan dokumentasinya 
sebagai dukungan data yang memadai. Data dan informasi ke­
sejahteraan itu pada khususnya diperlukan antara lain untuk 
menyusun kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-



budayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan 
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat 
berbagai kecenderungan yang terjadi dalam proses integrasi 
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar 
masyarakat terbina kesadaran sejarahnya sebagai satu bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper­
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja­
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan hasil 
penelitian para sejarawan, dan mereka memanfaatkannya un­
tuk mempertajam konsep, menyempurnakan metode dan 
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan 
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. 
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan 
penafsiran berbagai peristiwa sejarah bangsa, sehingga dapat 
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempermu­
dah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat. 

Manteri kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III 
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di­
bagi ke dalam enam panel, yaitu : prasejarah; sejarah kuno; 
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem­
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah awal abad ke-XX dan pergerakan nasional; dan sejarah 
mutakhir. 

Kesemua materi kesejarahan tersebut berasal dari ber­
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran 
kesejarahan (1 akarta, Bali, Banda Aceh, Ban dung, D.l. 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjarmasin, Palem­
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sama­
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan hasil pene­
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal; 
dan belum pernah dipublikasikan. 

Pada akhirnya, dengan diterbitkannya bahan hasil Semi­
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada 
masyarakat 1uas menjadi meningkat. 

Jakarta, 21 Agustus 1982 



PIDATO MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
PADA PEMBUKAAN SENIMAR SEJARAH NASIONAL ill 

Hadirin sekalian yang saya hormati. 
Saudara-saudara sebangsa, sebahasa dan setanah air. 

Kita berkumpul di sini hari ini untuk bersama-sama me­
lalui seminar sejarah nasional yang ketiga kalinya. Pembahasan 
tentang sejarah merupakan suatu aktipitas intektual yang tidak 
pernah basi walaupun andaikata tema pembahasan yang dipilih 
tetap sama. Secara naluri selalu ada kecenderungan pada diri 
manusia untuk mengetahui masa lalu dan berdasarkan penge­
tahuan tersebut berharap mendapat pelajaran guna menduga, 
bahkan membangun masa depan yang dikehendaki . 

Pengamatan umum ini kiranya tercermin juga pada tema 
yang ditetapkan oleh seminar kali ini. Tema ini berupa "me­
lalui Penelitian dan Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal Kita 
Bina Semangat Persatuan dan Kesatuan Bangsa". Dari bunyi 
tema ini · segera dapat diketahui bahwa para peserta seminar 
tidak hanya menganggap bahwa penelitian merupakan aktipi­
tas yang berguna, tetapi bahwa sejarah layak dijadikan objek 
penelitian karena ia mengandung suatu arti (sense). Arti yang 
dikandung oleh sejarah ini harus digali melalui penelitian un­
tuk kemudian dimasyarakatkan melalui penulisan dan selan­
jutnya dijadikan modal bagi pembinaan semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Baik seminar sebagai aktipitas intelektual maupun tema 
yang dipilih oleh seminar sejarah ini, sangat saya hargai. Me­
lalui semua ini kita ingin menegaskan bahwa kita tidak ingin 
dikutuk oleh sejarah bahwa kita tidak belajar dari sejarah. 
Sebab memang acapkali justru dari sejarah kita belajar beta­
pa kita tidak belajar dari sejarah. Namun harus diakui bahwa 
usaha untuk menarik pelajaran dari sejarah bukanlah pekerjaan 
yang sederhana. Usaha memperoleh angka yang tinggi dari 



studi sejarah, bahkan usaha meraih judicium yang membangga­
kan dari ujian mata pelajaran sejarah pasti jauh lebih mudah 
dari usaha memahami arti (sense) dari sejarah manusiawi. 
Betapa tidak . Dengan bermodalkan diktat orang lain atau 
"singkatan" dari bahan kuliah yang dibuat oleh ternan, seorang 
mahasiswa dapat saja mendapat angka yang lumayan dari ujian 
yang ditempuhnya. Namun untuk menggali , apalagi dapat 
menemui · arti dari sejarah, si pelajar sejarah dituntut untuk 
menghayati , sesedikitnya membiasakan diri dengan, falsafah. 
Falsafah dalam artian pengusutan tentang hakikat dari reali­
tas, baik sebagai keseluruhannya ataupun mengenai salah satu 
atau beberapa aspek dari sekian banyak aspek yang dikandung­
nya. Mengingat arti essensial dari falsafah adalah pemikiran 
yang sistematik sedangkan bekerjanya pikiran manusia pada 
dasarnya sama, apapun obyek yang dijadikan bahan pemikiran 
itu, kiranya dapat dikatakan bahwa tidak ada satu falsafah ter­
tentu yang secara khusus disediakan hanya bagi pemikiran se­
jarah. 

Realitas berkaitan erat dengan fakta dan setiap ahli seja­
rah pasti akan menggunakan fakta tanpa ragu-ragu. Memang 
bagi ahli sejarah fakta-fakta mengenai masa lalu manusia me­
rupakan perbendaharaan dari bahan pekerjaannya. Tetapi ada 
baiknya ahli sejarah bertanya pada diri sendiri apakah yang 
disebut fakta yang dianggapnya sebagai re.alita itu dan dimana 
ia dapat atau telah memperolehnya. Apakah yang dianggapnya 
sebagai fakta-realitas itu adalah obyek di luar dirinya , seperti 
batu atau kayu yang dapat ditemui atau dikutip disepanjang 
jalan? Apakah fakta-realitas itu sebenarnya bukan hasil ciptaan 
pikirannya sendiri yang tidak ada bandingnya (counterpart) 
di luar dirinya? 

Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mengingat, menurut 
hemat saya, yang disebut sebagai fakta-realitas itu tidaklah 
seluruhnya subyektif dan tidak pula seluruhnya objektif, 
tetapi merupakan benda separuh-buatan, sesuatu "semi-manu­
factured article". Andaikata benda yang terdapat di luar diri-



nya itu memang tidak ben~esuaian dengan apa yang ada di dalam 
benak pikiran manusia, si pemikir tidak akan dapat mengenal­
nya dan lalu mengambilnya sebagai fakta. Di fihak lain, si pe­
mikir telah memilih sejemput bahan faktual ini dari sekumpul­
an massa yang mungkin kurang disadarinya bahwa jumlahnya 
melimpah ruah tidak terbatas. Tetapi kalau dia tidak mengada­
kan pemilihan dan tidak mempelajari beberapa contoh yang 
telah dipilihnya itu, dia tidak akan memperoleh fakta yang da­
pat diolahnya secara mental. 

Didalam melaksanakan proses pengolahan intelektual 
inilah perlu adanya penghayatan cabang falsafah yang dikenal 
sebagai "epistemologi", yaitu teori pengetahuan. Sebab per­
tanyaan mengenai hakikat dari fakta pada gilirannya menim­
bulkan persoalan tentang hubungan antara hipotesa dengan 
generalisasi disatu fihak dan di lain fihak tentang fakta-fakta 
yang berkaitan dengan hipotesa dan generalisasi tersebut. Hi­
potesa dan generalisasi tidak begitu saja timbul dalam pikiran. 
Kehadirannya dalam pikiran karena desakan, suggesti, dari 
pengamatan atas fakta, tetapi perlu disadari bahwa fakta yang 
cukup suggestif ini belum tentu, bahkan jauh dari, konklusif. 
Kalau hipotesa dan generalisasi ini perlu dikukuhkan, validitas­
nya perlu diuji melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan 
yang dapat dikuasai oleh si pemikir. Tetapi berapa banyak 
yang dapat dikuasainya? Setiap saat perbendaharaan fakta. 
yang telah dimiliki dapat saja diragukan oleh lain-lain fakta 
yang selama ini belurn diketahui atau belum dipertimba.ngkan 
dan berkat kehadiran fakta-fakta baru ini mungkin saja koleksi 
fakta yang suggestif tersebut runtuh berantakan. Memang pi­
kiran manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mutlak 
memperoleh pengetahuan tertentu. Gambaran yang dibuatnya 
mengenai sesuatu gejala dalam batas cakrawalanya sendiri 
merupakan tidak lebih dari suatu pendekatan terhadap kebe­
naran yang mutlak. 

Hal ini tidak hanya berlaku terhadap pemikiran manusia 
tentang hal non-manusia, tetapi juga tentang studi mengenai 



hal-ikwal manusiawi. !:>ata yang dapat dikumpulkan oleh o­
rang~rang yang mempelajari hal-hal yang lain dari manusia 
memang sulit untuk dapat dikatakan lengkap dan pemilihan 
data itu sendiri juga dapat dikatakan arbitrair dan kebetulan. 
J adi sejauh mengenai seleksi dan kontruksi intelektual di hi­
dang studi bukan-manusia, kita betul-betul tergantung pada 
faktor kebetulan. Namun sejauh mengenai studi tentang hal­
ikhwal manusia, kita masih tergantung pada beberapa faktor 
tambahan lainnya, seperti prasangka, pilih-kasih, kekacauan 
yang disadari atau tidak disadari. Hal ini karena p.elajar tentang 
hal-ikhwal yang bukan-manusia merupakan pengamat yang 
tidak terlibat pada hal yang dipelajarinya sedangkan orang 
yang mempelajari hal-ikhwal man usia _ merupakan sekaligus 
peserta dan peninjau. Di sampin_g benda di pentas dia bera­
da pula di auditorium. Dia melakukan peranan ganda dan ini 
pula yang mempersulit situasi kerja intelektua1nya. 

Pelajar hal-ikhwal manusia sulit untuk melepas diri ka­
rena ia terlibat, secara emosional dan moral, dalam setiap 
perbuatan makhluk manusia yang dapat diketahuinya. Mung­
kin saja ia tidak akan mengutuk seekor harimau yang mem­
bantai habis seorang manusia karena mengetahui bahwa bina­
tang buas ini bertindak mengikuti naluri yang berjalinan erat 
dengan susunan psikosomatik hewani. Tetapi ia pasti mengu­
tuk atau sesedikitnya mengulas sesuatu tindakan seorang 
manusia dan penilaian moralnya diiringi dengan perasaan yang 
bobotnya berubah sesuai dengan derajat kebaikan atau kebu­
rukan dari tindakan yang berada dalam pengamatannya itu. 

Inilah sebabnya mengapa tadi saya katakan betapa per­
lunya seorang pelajar sejarah menghayati falsafah dan khu­
su·snya epistemologi atau teori pengetahuan. Adalah bijaksana 
apabila seorang pemikir tentang apapun mempelajari. lebih 
dahulu bagaimana bekerjanya pikiran manusia. Apabila hal ini 
diabaikannya ia tidak akan menyadari keterbatasan dari ke­
kuatan pemikiran manusia. Bahkan disamping kelemahan­
kelemahan yang umum terdapat pada pemikiran manusia, 



Hadirin sekalian yang saya honnati. 
Biar bagaimanapun kita yang hidup dewasa ini sangat 

jauh lebih beruntung dari nenek moyang kita dahulu. Apa 
kah manusia pertama di bumi pertiwi ini diturunkan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuknya yang sempurna seper­
ti makhluk manusia dewasa ini atau tumbuh secara evolutif 
seperti yang kita lihat dari fosil di lapisan-lapisan lumpur se­
panjang tebing dan beting Bengawan Solo, dari manapun me­
reka berasal dan datang, dapat kita bayangkan betapa sulit 
dan beratnya hidup mereka itu. Walaupun secara berangsur­
angsur mereka mampu membangun perlindungan dan meram­
ban makanan, mereka tidak mempunyai keluarga yang dapat 
memberikan tuntutan ataupun yang dapat dipakai sebagai con­
toh. Namun yang paling terasa tidak mereka punyai adalah 
suatu masa lalu. Mereka tidak mempunyai buku sejarah yang 
dapat menceritakan bagaimana manusia hidup sebelurnnya. 
Mereka tidak mempunyai musik atau cabang kesenian lain­
nya, tidak mempunyai falsafah, tidak mempunyai konsep yang 
seragam tentang waktu. 

Kita dewasa ini lebih berbahagia dari mereka karena kita 
kini mempunyai satu masa lalu, mempunyai satu sejarah. 
Bagi kita sejarah ini merupakan satu warisan nasional. Seka­
rang kita berkumpul untuk menyimak, menggali "arti" dari 
warisan kita ini. Dan arti ini, kalau saya tidak keliru menang­
kapnya, adalah semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bukankah tema seminar kita ini adalah, saya ulangi, melalui 
penelitian dan penulisan sejarah nasional dan lokal kita bina 
semanga~ persatuan dan kesatuan bangsa. 

Bahwa seminar sejarah ini dengan tema seperti ini di 
mulai pad a tanggal 10 Nopember, sungguh merupakan satu ke­
sengajaan yang membanggakan. Tanggal I 0 Nopember, yang 
dengan setia kita peringati setiap tahun, adalah hari pahlawan, 
hari yang dihiasi dengan semangat patriotik. Sedangkan mem­
bina semangat persatuan dan kesatuan bangsa, saya kira dapat 
digolongkan pada usaha yang didorong oleh semangat patrio­
tik. 



pemikiran manusia tentang hal-ikhwal manusia mempunyai 
keterbatasan okkupasionalnya sendiri. Orang yang mempelajari 
hal-ikhwal manusia harus menyadari akibat dari kedudukannya 
sebagai pesex:ta yang sekaligus peninjau. Keadaan seperti ini 
intrinsik dengan objek studinya, yaitu sesama mahluk manusia 
seperti dirinya sendiri juga, dan apabila hal ini kurang disada­
rinya ada resiko ia akan membuat kekeliruan yang mudah se­
kali dihindarkan oleh orang yang mempelajari hal-ikhwal yang 
tidak mengenai makhluk manusia. 

Para peserta seminar yang terpelajar. 
Falsafah, atau sesedikitnya epistemologi, juga diperlukan 

didalam menggali atau berusaha menemui arti dari sejarah. 
Hal ini mengingat adanya ambiguistas dalam perkataan "arti", 
yaitu arah a tau pengertian. 

Secara poetis orang seringkali mengatakan tentang "arus" 
atau "gelombang" sejarah dan sebagai arus atau gelombang, 
sejarah membawa, menghanyutkan atau mengantarkan sese­
orang ke satu realitas dan meninggalkan atau membiarkan yang 
lain dalam ke bingungan. Bila "arti" dari sejarah ini ditafsir­
kan sebagai "arus" a tau "gelombang", kiranya ia ditanggapi 
sebagai "arah". Artinya, kita seperti melihat di dalam rang­
kaian momen yang berkesinambungan itu adanya satu arah 
yang berkelanjutan, yang ditentukan satu dan lainnya oleh 
kejadian kausal. Tetapi arah, orientasi atau arus ini tidak hanya 
sekadar diterima sebagaimana adanya. Orang cenderung pula 
untuk menilainya, bahkan dijadikan sumber dan ukuran dari 
setiap nilai. Bila demikian pada waktu yang bersamaan "arti" 
dari sejarah ini diberikan satu tafsiran yang lain, yaitu penger­
tian, makna atau dasar pengakuan (raison d'etre). Dengan_per­
kataan lain mempunyai "arti" sekaligus ditanggapi sebagai 
lawan dari "tanpa arti", lawan dari "non-sens". Jadi "tujuan" 

·- ... 
secara implisit dimasukkan dalam pengertian "arti" ini. 

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mengandung 
suatu orientasi atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai 



arti? Sebaliknya, apakah satu sejarah tanpa arah tidak mungkin 
dinyatakan mempunyai arti? 

Menjawab pertanyaan seperti ini menjadi mudah selama 
kita menggunakan suatu waktu yang berdimensi tunggal, yang 
disimbolkan melalui satu garis lurus. Disini sejarah berjalan 
sepanjang satu garis lurus yang mengarah dari masa lalu ke rna­
sa depan. Kesesuaiannya, kalaupun ada, membuktikan adanya 
kesinambungan dari momen yang beruntun sating menyusul, 
satu arah yang jelas terbaca dari keseluruhan kejadian. Arah 
yang berkelanjutan ini, kalaupun tidak dengan sendirinya da­
pat ditafsirkan sebagai suatu "arti" yang berupa dasar penga­
kuan, sesedikitnya dapat ditanggapi sebagai suatu kondisi. 

Agar · supaya kesinambungan terse but pada waktu yang 
bersamaan dapat ditafsirkan sebagai "pengertian", kita terpak­
sa untuk memasukkan "tujuan", yang juga bersifat lineair,. 
Artinya, momen yang berkesinambungan dari sejarah tidak 
hanya merupakan satu rangkaian yang berkesesuaian, satu 
arah yang berkelanjutan, tetapi juga satu penyelesaian. Dengan 
perkataan lain, pada "arah" atau "orientasi" ini perlu dibu­
buhi satu tujuan, yang juga terletak pad a garis lurus yang s~a, 
dan yang dalam dirinya merupakan "raison de'etre" dan sum-

. ber nilai bagi keseluruhan proses sejarah yang bersangkutan. 
Bila demikian, bila pengetahuan kesejarahan telah men­

capai tingkat perkembangan yang seperti ini, studi mengenai 
morphologi sejarah menjadi sama pentingnya dengan studi 
mengenai momen dan kejadian yang kita awasi kaitan yang sa­
tu dengan lainnya. Morphologi dari sejarah menjadi semakin 
penting dengan semakin meluasnya cakrawala pandangan ahli 
sejarah. 

Usaha untuk membuat suatu rekonstruksi dari jalannya 
kejadian-kejadian masa lalu pada mulanya dibatasi pada pe­
nuturan atau cerita dari satu periode tertentu. Memang semua 
rekonstruksi kesejarahan terpaksa dilakukan dalam bentuk 
penuturan karena semua hal ikhwal manusia terus teijadi 
dalam dimensi waktu. Apabila kita benisaha menyetop jalan-



nya kej:1dian-ke_iacH:m tmtuk sekedar mcmisahkannya agar 
tidak bertumpang tindih sebagai benang kusut, kita sebenamya 
sudah menganggu, kalaupun tidak merusak. realitas sejar~h. 
Sejarah dapat dilukiskan sebagai suatu arus kejadi&n-kejadian 
yang seca1a metaphorik dapat disamakan dengan suatu arus 
dari aliran :llr dan sebagai hal ini, ia mempunyai bentuk yang 
dapat dilihat dan dianalisa. 

Apakah sejarah merupakan suatu gerakan yang kacau 
balau di mana arusnya tidak mempunyai suatu arah tertentu, 
atau, apakah arusnya ini jelas mempunyai satu orientasi, sama 
halnya dengan arus sebuah sungai? Apabila arus sesuatu 
sungai dapat disamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah 
.sejarah berjalan (mengalir) dengan kecepatan yang sama, 
atau apakah kecepatan ini berubah-ubah menurut liku dan 
relung yang dilewatinya, atau apakah sejarah mempunyai 
kecenderungan umum untuk semakin lama semakin cepat 
jalannya atau secara bergantian semakin menurun? Dengan 
cara yang sama kita juga dapat bertanya apakah ia selalu ber­
gerak dalam satu jalur atau selalu bergerak dalam berbagai 
cabang jalur yang paralel atau kadangkala bersatu atau kadang­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
pun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang di 
lampauinya, begitu rupa sehingga memudahkan atau mer.lper­
sulit kita untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara 
bentuk-bentuk tersebut. Cara mempelajari sejarah seperti ini­
lah yang tadi saya sebutkan sebagai "morphologi" dari sejarah, 
yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar bagaimana­
pun, dalam mempelajarinya, tetap diperlukan pemikiran yang 
sistematik, jadi artinya, tetap memperlakukan pengahayatan 
falsafah. Lebih-lebih hila studi morphologi sejarah ini dilaku­
kan demi menggali "arti" yang dikandungnya itu. 



Tadi saya katakan bahwa bagi kita sejarah bangsa yang 
cukup tua ini merupakan satu warisan nasional. Dan satu 
warisan dalam dirinya merupakan satu hak-kelahiran. A he­
ritage is in itself a birthright. Pada saat dan suasana di mana 
internasionalisme merupakan satu mode, dimana patriotisme 
dianggap sebagai satu nilai yang kolot, melalui seminar sejarah 
ini kita tunjukkan bahwa sejarah nasional dan lokal merupakan 
dasar dari patriotisme yang tidak kunjung padam. Maka itu 
marilah dengan penuh ketekunan dan melalui keteraturan ber­
pikir, dar.i sejarah kita, dari warisan nasional ini, kita gall arti 
yang berguna bagi usaha pembinaan semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Dengan harapan seperti ini, dengan nama Tuhan Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, pada Hari Pahlawan ini, 
Selasa - tanggal 10 Nopember 1981, Seminar Sejarah Nasiona1 
ke-111, dengan resmi saya nyatakan dibuka. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Dr. Daoed Joesoef. 
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PENINGGALAN HINDUISME DI ACEH BESAR 

Oleh: Drs. M. Nur Abbas 

I. LA TAR BELAKANG MASALAH 

Sesuai dengan judul yang telah penulis pilih, yaitu me­
nyangkut dengan Hmduisme, nraka perlu kiranya mengulang 
kembali arti dari pada Hinduisme itu. 
Hinduisme adalah sesuatu faham yang dikembangkan oleh 
orang-orang India ke daera_h-daerah pengaruhnya seperti kepu­
lauan Nusantara. J adi Hinduisme disamping merupakan suatu 
agama, mengandung pula arti kebudayaan didalamnya. Jadi 
Hinduisme itu adalah suatu "Way of life" dan bukan agama 
dalam arti sebenar-benamya. 1 ) 

Suatu hal yang kiranya perlu diperdebatkan lagi, adalah 
bahwa perhubungan antara India Selatan dengan kepulauan 
Nusantara telah terjadi jauh sebe1um abad 1 atau 2 M. Hu­
bungan itu berkaitan dengan Daratan Cina, dimana kepulauan 
Nusantara sebagai station pemberhentian timbal batik para 
niagawan. 

Permulaan abad 1 atau ke 2 M perhubungan itu makin 
meningkat, dengan adanya sebuah berita Dinasti Han (abad 
1- 6 M.) tentang Huangtche banyak yang mengindektikan 
dengan Aceh. 2 > 

Ketika Kaisar Wang Mang memerintah dari Dinasti Han, ia 
meminta seekor Badak dari raja negeri itu perhiasan 
kebun binatang Kaisar tersebut. Claudius Pto1emaere dalam 
cerita kisah perjalanannya yang bemama "Perip1ous tes Ericras 
Tha1ases" menyebutkan negeri yang bemama Baroksai meng-

1. Odp Sihombing '1ndia Sejarah Dan Kebudayaan" Vorkink V&n Hoeve 
Bandung, S. Gravenhage hal. 15. 

2. Zakaria Achmad "Sekitar Kerajaan Aceh Dalam Tahun 1520-1675" Monora 
Medan hal I 7. 
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hasilkan banyak Karpura Deviva yang oleh lidah Cina dikata­
kan Kepupo1u dan lidah Nusantara mengatakan Kapurbarus. 
Berita tentang Doli untuk pertama kali kita jumpai da1am 
catatan Dinasti Leang (502-556 M) kemudian dari Dinasti 
Sui (581-617 M) dan berita terakhir dari Dinasti Tang (618-
906 M). 3 > 

Dari berita-berita tertua tersebut dapat ditarik suatu ke­
simpu1an bahwa dalam kerangka aktifitas niaga antara Barat 
(India Se1atan-Timur-Tengah) dan Timur (Daratan Cina) Nu­
santara terutama Sumatra dan 1 awa berada dalam posisi yang 
penting. Sebagaimana Sumatera berperan penting da1am kaitan­
nya dengan be rita tertua diatas, maka 1 awa berperan penting 
dalam kaitannya dengan berita tahun 132 yang mengatakan 
bahwa ada seorang raja bernama Yetiao, mengirimkan utusan 
kepada Maharaja Cina untuk menyampaikan upeti. 
Yetiao merupakan ucapan Cina bagi Yawadwipa dan nama yang 
disebut Tiaopien itu, dalam bahasa sanskerta Dewawarman. 
Yawadwipa berarti pulau jelai, nama yang terdapat dalam syair 
pahlawan Ramayana.4 > 

Sebagaimana te1ah diteorikan o1eh beberapa saijana Barat 
(medan sejarah Nusantara masih terikat erat dengan literatur 
Barat) tentang datang berpengaruh dan berkembangnya ke­
budayaan Hindu di Nusantara, bukan tidak mungkin Aceh Be­
sar turut terlibat didalamnya. Bukankah Aceh Besar merupa­
kan pintu gerbang terdepan masuknya pengaruh Asia Se1atan 
atau Timur Tengah dan bahkan pengaruh Barat ke Nusantara? 

Masuk-berpengaruh-menerima dan berkembangnya kebu­
dayaan Hindu dari pemiliknya orang India keda1am a1am kehi­
dupan berfikir orang Nusantara tidak beJjalan dalam waktu 

3. Zakaria Achmad " Sekitar Kerajaan Aceh Dalam Tahun 1520-1675" Monora 
Medan hal 18. 

4. S. Wojowasito "Sejarah Kebudayaan Indonesia" II Kalimosodo Jakarta-
Jogjakarta-1957 haL 21. ' 
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yang singkat tetapi memerlukan waktu yang lama. Sehingga 
terjadi semacam proses pengenalan, pendekatan penyampaian 
maksud hingga pelaksanaan dari pada maksud tersebut. 
Berpijak pada teori-teori yang telah dikemukakan oleh bebe­
rapa ahli Barat tersebut, pihak penerima penduduk Nusantara 
telah siap dengan wadah-wadah tertentu. Diantara wadah-wa­
dah terse but yang lumrah dapat .diterima adalah wadah bandar 
niaga dan wadah lingkungan kraton (pusat pemerintahan). Ke­
dua wadah tersebut memang telah ada sebelum kebudayaan 
Hindu memasuki wilayah Nusantara seperti Huangsche di Aceh 
- Yepoti di Jawa dan Kutai di Kalimantan. 

Dalam periode pertumbuhan .dan perkembangan ·:keraja­
an Nusantara selanjutnya, kerajaan Sriwijaya- kerajaan Mata­
ram Kuno-kerajaan Singosari Mojopahit dan kerajaan Lamuri 
di Aceh memainkan peranan yang lebih aktif dari pada keraja­
an-kerajaan sebelumnya dalam penetrasian kebudayaan Hindu 
secara merata. Justru itu sekitar abad ke 7 hingga abad ke 
15 M. kebudayaan Hindu dapat dikatakan sudah terserap oleh 
penduduk Nusantara, walaupun beberapa daerah terutama 
Nusantara bagian Timur sulit untuk memastikannya karena 
data-data untuk itu tidak diperoleh. 

Sumber tertulis mengenai pengaruh Hindu di Aceh Besar 
sama halnya dengan apa yang terjadi di Nusantara bagian Ti­
mur yakni sangat miskin untuk mengetahuinya. Tetapi suatu 
masalah yang timbul adalah mengapa data atau sumber yang 
ada semiskin itu. 
Sedangkan letak geografiS antara sumber produknya sedekat 
itu, sehingga menimbulkan berbagai tanda tanya dan tang­
gapan. 
Dari berbagai tanda tanya atau tanggapan, ahli ilmu penge­
tahuan Barat maupun orang-orang Belanda yang pernah tinggal 
di Indonesia dalam fungsinya sebagai seorang politikus, militer, 
ahli hukum atau missionaris khususnya yang pernah tinggal di 
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Aceh, telah mencoba mengungkapkan adanya pengaruh Hindu 
dikalangan Aceh. Tetapi sejauh yang telah diteliti ataupun 
ditulis, masih belum menunjukkan suatu kepastian nyata yang 
dapat dipegang sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
Said penulis buku "Aceh Sepanjang Abad" I tentang pengaruh 
Hindu di Aceh yang dikemukakan oleh Snouk Hurgronje, tapi 
sejauh mana pengaruh itu seperti pintu terkatub tidak ter­
kunci.5) 

Menanggapi terhadap ketidak pastian adanya pengaruh 
Hindu di Aceh Besar terdapat beberapa kemungkinan : 

Pertama : 

Kedua 

Ketiga 

Penulis itu berlangsung dalam masa perang 
Aceh, sehingga sulit untuk memperoleh data 
yang sebenarnya. 

Komunikasi antara orang-orang Belanda dengan 
orang-orang Aceh tidak begitu lan~ar, karena 
perlawanan Aceh secara gerilya terhadap Be­
landa masih berlangsung hingga tahun 1935. 
Sehingga dalam waktu yang singkat itu tidak 
memungkinkan bagi ahli-ahli Belanda untuk 
mengadakan penelitian yang cennat seperti 
yang bersifat proyek ekskavasi dimana mung­
kin terdapat bekas-bekas Peninggalan Hindu. 

Keleluasaan untuk mengadakan penelitian yang 
bersifat eskavasi atau penggalian-penggalian ter­
tentu tidak mungkin, karena pemerintah Be­
landa sedang mem biayai perang khususnya 
perang Aceh yang berlangsung lama dan 
menghabiskan banyak biaya. 

Dari semua kemungkinan itu terdapatlah perbedaan yang 
menyolok an tara kekayaan sum ber pengaruh Hindu yang ter-

S. Mohammad Said "Atjeh Sepanjang Abad" I pengarang sendiri 1961 hal 18. 
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dapat di Jawa dengan kekayaan sumber yang terdapat di 
Sumatera khususnya di Aceh Besar. Diluar dari pada kemung­
kinan-kemungkinan tersebut, kalau memang benar-benar 
di Aceh Besar khususnya, tidak pernah terserap pengaruh Hin­
du, maka terjadilah semcam aliran sebuah sungai yang didalam­
nya berisi air budaya Hindu yang berhulu di India bennuara 
ke J awa, tetapi anehnya berputus di Aceh. 
Seandainya memang benar terjadi demikian, maka menurut 
pendapat penulis tidak seorang sarjana Baratpun yang telah 
memiliki disiplin ilmu yang tinggi menyinggung atau menyen­
tuh adanya pengaruh Hindu di Aceh khususnya Aceh Besar. 
Mereka tidak akan membicarakan sesuatu pengaruh kebudaya­
an, seandainya pengaruh kebudayaan tertentu tidak ada, misal­
nya pengaruh Cina di Aceh umumnya di Indonesia. 
Tetapi didalam penulisan-penulisan sarjana-sarjana Barat yang 
kadar ilmunya telah tinggi, toch mengatakan bahwa langsung 
atau tidak langsung pengaruh Hindu terhadap kehidupan ma­
syarakat Aceh Besar memang ada, walaupun bukti-bukti ter­
tulis seperti prasasti-prasasti untuk itu tidak diperoleh, mau­
pun saksi-saksi pysik seperti candi tidak didapat sebagaimana 
ada di J awa dan Bagian Sumatera Tengah dan Selatan. 

Apa yang dipertontonkan oleh para sarjana Barat terse­
but tentang adanya pengaruh Hindu di Aceh Besar khususnya, 
seumpama suatu tubuh hewan buruan yang telah ditembak 
atau dirubuhkan. Tetapi peserta-peserta lain membiarkan tu­
buh itu terkapar tanpa menyembelih dan mengulitinya. Sedang 
sip en em bak sendiri demikian ia merubuhkan he wan buruan­
nya, ia lantas pamitan untuk mencari hewan buruan yang lain 
pula. 

Berpijak atas perumpamaan penulis yang demikian, me­
mungkinkan terjadi semacam anggapan bahwa di Aceh Besar 
tidak pernah terserap pengaruh Hindu. Sehingga bagi penulis 
sejarah yang lebih banyak mempersoalkan pengaruh Hindu di 
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J awa dan Sumatera bagian Tengah dan Selatan merasa enggan 
untuk mempersoalkan kemungkinan-kemungkinan adanya 
pengaruh Hindu di Aceh mengingat miskinnya fakta sejarah 
untuk itu. 
Atas dasar itu pula masyarakat awam Aceh Besar yang me­
mang gelap tentang sejarah pengaruh Hindu di Aceh Besar 
yang memang seluruh jiwa raganya telah sangat kuat dengan 
Islamismenya, enggan berbicara masalah pengaruh Hindu ter­
sebut. 

D. SEBAB MUSABAB KELAMNY A PENGARUH HINDU 
DI ACEH BESAR 

Kekelaman pengaruh atau peninggalan Hindu di Aceh Be­
sar bila dilihat dari jalur literatur masih belum menunjukan 
suatu kepastian sebabnya. Para penulis sejarah yang menyang­
kut dengan Hinduisme atau pengaruh India khususnya di Aceh 
Besar tidak mengungkap secara jelas gamblang, sehingga sukar 
untuk mengetahui keadaan yang sebenamya. 
Agak lumayan kiranya medan sejarah Aceh sangat banyak 
membicarakan sekitar masuk dan berkembangnya agama Islam 
dan kemudian tumbuh dan berkembangnya kerajaan-kerajaan 
Islam mulai yang kecil hingga terbentuknya kerajaan Islam 
Aceh Darussalam yang ditegakkan oleh Sultan Ali Muchayat 
Syah. Sultan Ali Muchayat Syah inilah yang dapat dianggap 
sultan yang pertama dari kerajaan Aceh dan ia pulalah yang 
meletakan dasar yang kuat bagi per kern bangan kerajaan Aceh 
selanjutnya. 6 > 

Apa yang dipaparkan secara mendetail dan mendalam sekitar 
medan sejarah Aceh itu memang tepat dan wajar, karena data­
data dan sumber-sumber untuk itu cukup banyak dan memuas­
kan di Aceh. Sebaliknya data-data yang menyangkut dengan 

6. Zakaria Achmad "Sekitar Kerajaan Aceh Dalam Tahun 1520-1675" Monora 
Medan hal 36. 
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pengaruh Hindu tidak didapat sebagaimana yang didapati pada 
pengaruh Islam. Hal ini pula kiranya yang menyebabkan sangat 
kelamnya tanda-tanda adanya pengaruh Hindu di Aceh Besar 
hingga menimbulkan rasa was-was atau ketakutan bagi sipenu­
lis untuk mengungkapkan adanya pengaruh atau peninggalan 
Hindu di Aceh Besar. 

Persoalan lain yang kiranya tidak perlu dibicarakan secara 
panjang Iebar adalah, karena datangnya pengaruh Islam dan 
berkembang dengan sangat cepat. Banyak catatan yang telah 
diungkapkan oleh para ahli sejarah Barat maupun oleh penulis­
penulis Islam sendiri, tentang masuk-tumbuh dan berkembang­
nya agama Islam di Aceh maupun di Indonesia secara keselu­
ruhan. 

Terpupusnya pengaruh Hindu di Aceh Besar tidak diungkap­
kan secarajelas disebabkan oleh kedatangan Islam sebagaimana 
terpupusnya kerajaan Nusantara Mojopahit karena terdesak 
oleh pengaruh Islam. Tefapi terdapat suatu tabir rahasia yang 
sulit ditem bus an tara terpupusnya pengaruh Hindu dengan da­
tangnya pengaruh Islam, sehingga timbul dugaan seolah-olah 
memang pengaruh Hindu tidak pernah ada di Aceh Besar. 
Sebab lain adalah karena letak geograftsnya yang begitu stra­
tegis maka pengaruh Hindu tidak begitu mendalam karena ter­
jadi pula proses pengislaman didaerah-daerah pantai Barat 
(Barus) dan pantai Timur (perlak- Pase dan Ramni) Aceh.Para 
penulis sejarah Islam berpendapat bahwa daerah Islam per­
tama di Nusantara adalah Perlak berlokasi di Aceh. Pada hijrah 
Nabi saw. "dua ratus dua puluh lima" (225) tahun pada hari 
Selasa, maka naiklah radja Sultan Marhum Alaiddin Saiyid 
MaulanaABDU'L-AZIZ SJAH zillu'l-lah fi'l Alam.n 
Penanggalan tahun 225 Hijrah lebih kurang bertepatan dengan 
tahun 811 M. atau abad ke IX M. Perlu pula diketahui bahwa 

7. M. Junus Jamil "Wajah Rakyat Aceh Dalam Untasan Sejarah" Panitia Pusat 
Pekan Kebudayaan Aceh ke II (The 2nd Atjeh Cultural Festival) 1972 hal. 5. 
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hasil seminar sejarah masuk dan berkem bangnya islam di Aceh 
dan Nusantara yang diselenggarakan di Perlak Aceh Timur 
tanggal 25-30 September 1980 antara lain menyimpulkan 
bahwa: Berdasarkan dokumen "Izdharul Haqq" dan "Tazkirat 
Thabakat J am-u Salatin" Kerajaan Islam Perlak didirikan pada 
tahun 225 Hijriyah (abad ke 9). 8 ) 

Dalam waktu yang bersamaan pula pengaruh Hindu yang 
sudah mendasar di Sumatera bagian Selatan dan Jawa bagian 
Tengah menyeruak tabir animisme/dinamisme keseluruh pelo­
sok rawa dan desa didua tempat tersebut, sementara pengaruh 
Islam membahana di sepanjang Utara pulau Sumatera yang 
kemudian menampakan ciri khas tertentu setelah lama bersemi 
dibandar Malaka, untuk selanjutnya melaju menerobos tirai­
tirai Hinduisme ke pulau Jawa bagian Utara: Demak-Cirebon­
J ayakarta-Banten-Lampung-dan Sumatera Selatan (barat): 
Demak-J epara-Tuban-Gresik-Surabaya-Hitu-Ambon yang ke­
mudian berurat/berakar di Ternate-Tidore (Timur). 
Penerobosan kebahagian Utara pulau Sumatera men em bus ta­
bir Hinduisme di kerajaan Lamuri (Aceh Besar) dengan tibanya 
rombongan Sjech Abdullah Kan'an beserta seorang pemuda 
yang bernama Meureh Djohan sebagai rom bongan penyebar 
agama Islam. Sjech Abdullah Kan'an adalah salah seorang 
ulama besar pada Deyah Cot Kala di Bayeun negeri Perlak, 
Daiyah yang dibangunkan pertama oleh Sultan Machdum Alai­
ldin Malik Muhammad Amin Syah I Djohan Berdaulat (Sultan 
Perlak yang memerintah pada tahun 310-334 H./922-
946 M.).9 } 

Faktor lain yang turut membawa malapetaka terhadap kelam­
nya pengaruh Hindu di kerajaan Lamuri/lndra Purba adalah 

8. Kesimpulan Seminar Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan 
Nusantara Di Perlak Aceh Timur 1980 hal. 9. 

9. M. Junus Jamil ''Wajah Rakyat Aceh Dalam Lintasan Sejarah" Panitia Pusat 
Pekan Kebudayaan Aceh ke II (The 2nd Atjeh Cultural Festival) - 1972 
hal. 21. 
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penyerangan besar-besaran yang dilakukan oleh Maharaja Ra­
jendracola I dari India Selatan. 
Penyerangan itu digarnbarkan oleh Nilakantasastri sebagai pe­
nyerangan terbesar keatas kepulau-kepulauan Selatan, dimana 
Illamuridesyam (Aceh Besar) ikut disebutkan. Dia mengalah­
kan lllamuridesyam yang telah melawan hebat dan dapat di­
patahkan dalam suatu pertemp\lran mati-matian. Perlu diingat 
tjatetan yang lebih dapat dijakini tentang Lamuri terdapat da­
lam suatu prasasti Tandjore, dinukil atas perintah raja Radjen­
dra Cola I suatu kerajaan besar di India Selatan tahun 
1030.10 > 
Akibat dari serangan itu tentu tidak berbeda seperti apa yang 
telah diperlakukan terhadap kerajaan Sri-Wijaya yakni mendu­
duki-merusak dan merampas harta kekayaan kerajaan, walau­
pun kerajaan Lamuri tetap berdiri sebelum Islam meletakan 
dasar-dasar baru diatas kerajaan itu. Pada waktu ekspedisi 
chola menghancurkan tempat-tempat yang dikuasai Sri-Wijaya 
disebutkan bahwa Illarnuridesyam mempunyai kekuatan yang 
tiada terhingga yang ditunjukan oleh perlawanannya yang 
hebat. Illarnuridesyam ini letak di Aceh dan oleh Sri-Wijaya 
telah dijadikan pangkalan angkatan lautnya yang hebat dalam 
rangka pengawasannya terhadap lalu-lintas Intemasional di 
selat Malaka. 1 1 > 

Selanjutnya sebab lain yang sangat menentukan adalah 
bahwa setelah pengusaha-pengusaha dari beberapa kerajaan­
kerajaan kecil yang menganut agama Hindu/Budha dapat dita­
rik secara damai oleh pengganti lndra Sakti (raja Hindu/Budha 
terakhir dikerajaan lndra Purba) yaitu Meurah Johan kedalam 
kepercayaan baru yaitu agama Islam. 

10. Mohammad Said "Atjeh Sepanjang Abad" I Pengarang sendiri - 1961 
hal. 35. 

11. Zakaria Achmad "Sekitar Kerajaan Aoeh Dalam Tahun 1520-1675" Monora 
Medan hal 18. 
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Meurah Djohan dilantik pada tahun 601 H. bersamaan tahun 
1205 M bergelar Sultan Alaiddin Djohan Syah mnggantikan 
mertuanya lndra Sakti (ayah Istrinya Putro Blieng lndra Ku­
suma). Setelah Meurah Djohan menjadi raja Islam pertama di 
kerajaan Lamuri/lndra Purba secara berangsur-angsur rakyat 
memeluk agama Islam secara suka rela. 12 > 

Karena didalam agama Islam menyem bah berhala itu sangat di­
larang dan berdosa hukumnya, maka rakyat negeri secara suka 
rela pula menghancurkan berhala-berhala (Patung-patung) 
menjadi batu-batu biasa.13 > 
Proses ini berlangsung lama dan berjalan secara evolusi, seba­
gaimana terjadinya proses penghinduan masyarakat Nusantara 
yang animisme dan dinamisme ketika penghinduan tersebut 
berlangsung. 
Atau dengan perkataan lain kepercayaan baru itu diterima se­
cara sukarela tanpa ada paksaan-tekanan dari fihak pem beri­
nya. Jadi proses akulturasi kebudayaan antara dua kebudayaan 
yang saling berbeda berlangsung dengan aman di Nusantara. 
Demikian pulalah kiranya peng-lslaman masyarakat Nusantara 
yang telah terserap budaya Hindu terlaksana dengan aman dan 
damai. Contoh yang paling tepat adalah apa yang telah dilaku­
kan oleh para WALl SONGO di tanah Jawa dalam meng-lslam­
kan masyarakat pedalaman pulau J awa berlangsung sesuai de­
ngan kepribadian penduduk Nusantara 
Proses yang sama terjadi pula di Aceh Besat setelah Sjech Ab­
dullah Kan'an dari Perlak memulai dengan missinya yang un­
tuk kemudian diteruskan oleh muballig yang tidak dikenal 
hingga Sjech Hamzah Fansuri Sjech Samsuddin Pase, namun 
kedua ulama ini dianggap sebagai Ulama Orthodok, tetapi 
telah memainkan peranan penting didalam masa-masa pera­
lihan itu. 

12. Zakaria Achmad Hasil wawancara penulsi tanggal 12-8-1981 di lndrapuri. 
13. Zakaria Achmad Hasil wawancara penulis berdasarkan h4:berapa berita lisan. 
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Suatu berita yang masih belum dapat dipastikan adalah, 
berita yang mengatakan bahwa dalam masa pemerintahan 
Sultan Al-Qahhar Aceh telah benar-benar kuat dengan hukum­
hukum Islam. Dimana pemerintahannya pula l?anyak pening­
galan-peninggalan Hindu dimusnahkan. Kalau berita itu benar 
memungkinkan pula data-data peninggalan Hindu menjadi 
kurang jelas, terutama peninggalan Hindu di Aceh Besar seba­
gai lokasi pusat kerajaan Aceh Darussalam. Oleh karena itu 
pula penulis sangatlah sulit untuk memperoleh data-data yang 
kongkrit untuk memastikan peninggalan Hinduisme berdasar­
kan peninggalan pisik apabila peninggalan Hinduisme itu tidak 
dilihat dari aspek-aspek yang lain yang mungkin masih terasa 
ada didalam masyarakat Aceh Besar sekarang.-

01. BEBERAPA CAT AT AN TERTULIS TENTANG PENGA­
RUH DAN PENINGGALAN HINDUISME 

Kalau dalam bagian pertama penulis telah berusaha meng­
ungkapkan latar belakang permasalahan dan bagian kedua su­
dah berusaha pula menjelaskan beberapa kemungkinan kelam­
nya pengaruh Hindu di Aceh Besar, maka pada bagian ketiga 
ini penulis akan berusaha mengungkapkan beberapa catatan 
tertulis yang pemah dikemukakan para ahli Barat maupun 
oleh penulis-penulis sejarah or~g Indonesia sendiri. 
Dengan ini penulis bermaksud · keragu-raguan yang masih ter­
kandung ten tang benar ti,dakny~ _-pengaruh maupun pening­
galan Hindu di Aceh Besar menjadi semakin mengecil. Sekali 
lagi penulis menegaskan bahwa pengaruh itu ada sejauh yang 

14. Syed Muhammad Naguib AI Attas "Raniri And The Wujudyyah of 17th 
Century Acheh" 
Printed For the MBRAS by Malaysia 
Printers Limited Singapore - 1966 hal. 11. 

15. Suroto "Indonesia Ditengah Tengah Dunia Dari Abad Ke Abad" hal 20. 
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dapat terserap oleh masyarakat Aceh Besar sehingga konsek­
wensinya meninggalkan bekas-bekas unsur-unsur tertentu dari 
Hinduisme itu sendiri yang kini sudah menjadi hak milik sete­
lah terjadi proses sating mengisi sejauh tidak bertentangan de­
ngan Islamisme. 

Memandang dekatnya hubungan antara India dan Aceh 
Besar yang begitu dekat, maka dalam saat tertentu dalam abad 
ke 2 hingga ke 9 terjadi semacam pendekatan yang kemudian 
meninggalkan pengaruh kebudayaan Hindu. 
Didalam sejarah kebudayaan bangsa-bangsa ahli sejarah kebu­
dayaan mengingatkan para pembacanya bahwa: bangsa yang 
lebih tinggi kebudayaannya biasanya selalu dapat mempenga­
ruhi bangsa lain yang lebih rendah kebudayaannya. 15 ) 
Peristiwa serupa telah berlangsung pula di Aceh Besar sebagai­
mana berlangsung peristiwa yang sama, jauh sebelum agama 
Islam menjamah masyarakat Nusantara. Malahan didalam 
pengem bangan agama Islam sendiri orang-orang India sendiri 
yang disebut orang Gujarat dan malabari memegang peranan 
penting dalam pengembangan Islam ke Nusantara, 16 ) orang 
Aceh menyebutkan kepada mereka Ureung Gujreut atau da­
gang Gujreut. 

Selanjutnya untuk mengikuti jejak-jejak adanya pengaruh 
Hindu beserta peninggalannya sarjana belanda Snoeck Hur­
gronye mengatakan, pada suatu waktu Hinduisme terserap 
atau sudah mengalir kedalam peradaban dan bahasa Aceh, de­
ngan melalui berbagai jalan atau cara langsung maupun tidak 
langsung. Kejadian itu tidak merupakan kesangsian lagi, na­
mun mengenai hal itu sudah sukar diamati dan diteliti dalam 
sejarah dan adat.1 7) 

16. Suroto Hasil wawancara Penulis tangga112-8-1981 di lndrapuri. 
17. Snoek Hurgronye "De Atjehers" I Batavia Landsdrukkery Leiden E.J. Brill 

1893 hal. 18. 
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Dalam hubungan yang sama Julius Jacobs yang digelar "Atjeh­
kenner" mengatakan: besarnya pengaruh Hindu diatas pendu­
dukl:: asli sekurang-kurangnya dapat diteguhkan oleh kenyataan 
tentang pemakaian nama-nama tempat dalam bahasa Hindu 
dan istilah yang terdapat dalam bahasa Aceh. Lebih lanjut di­
katakan bahwa Hindu itu besar juga pengaruhnya pada adat 
istiadat mereka. Oleh karena itu tidak perlu disangsikan lagi 
adanya pengaruh tersebut, terutama kalau diingat bahwa ke­
rajaan Hindu telah berdiri terus lebih kurang hingga perte­
ngahan pertama abad ke 16, ketika saat orang-orang Islam 
menggantikan tempatnya dan benih-benih bulan sabit bertebar 
luas diatas reruntuhan kerajaan Hindu itu. 1 8 > 

Untuk maksud yang serupa Van Langen mengatakan, 
banyak kata-kata Sanskerta digunakan dalam hubungan pem­
bicaraan kekeluargaan, sastera nama-nama binatang, pertanian, 
logam dan pennata pangkat dan gelar, perkakas rumah, kese­
nian musik dan suara, untuk menunjukan bukti mendalamnya 
pengaruh Hindu itu dimasa lampau. Lebih jauh Van Langen 
mengatakan: kerajaan Hindu Aceh di masa lamp au tidak hanya 
terbatas di Aceh Besar saja, tetapi juga nampaknya meluas 
sampai ke Aceh Utara tennasuk wilayah Pasai. Salah satu buk­
tinya, tidak hanya diwilayah tersebut tetapi juga disematang 
Dora dekat kuala Batee, Kereuda dibagian Pidie telah ditemui 
kuburan-kuburan Hindu. 1 9 > 

Cut Nyak Kusmiati dalam hal ini menulis antara lain; 
memang ada didaerah lndrapuri (Nama ini mengingatkan kita 
kepada dewa lndra) sebuah bangunan masjid berdiri diatas 
fondasi yang tinggi. Mungkin fondasi ini merupakan kaki candi 
yang mengingatkan kita kepada candi di Jawa. Di Museum 
Pusat tersimpan sebuah area kepala dari Bodhisatwa A valoki-

18. Julius Jacobs "Het Familie En Karnpong Leven Op Groot Atjeh" Leiden 
E.J. Brill- 1984 hal16. 

19. Van Langen. 
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tacwara abad IX .. Menurut Ny. S. Sulaiman area terse but dike­
temukan di daerah lndrapuri. Selain lndrapuri ada dua buah 
tempat lagi yang mengingatkan kita kepada dewa Indra, lndra­
purwa dan Indrapatra. Karena penelitian secara Arkeologis 
belum dilakukail maka tempat-tempat tersebut merupakan 
tanda tanya yang belum terungkapkan. 2 0 ) 

T. Alamsyah juga mengatakan; sebelum daerah ini dipe­
ngaruhi oleh Islam, besar kemungkinan agama masyarakat ada­
lah Hindu. Hal ini ditandai oleh beberapa nama yang kita kenal 
dewasa ini seperti Indrapatra-lndrapuri-Indrapurwa dan lain­
lain. Nama ini identik dengan nama yang lazim digunakan 
a tau disebut dalam agama Hindu. 21 ) 

Iljas Jusuf dalam hubungan yang sama mengungkapkan; 
Jauh sebelum agama Islam masuk ke Aceh Besar yaitu sekitar 
abad ke 1/ke II M. di Aceh Besar telah berdiri sebuah kerajaan 
besar dan kuat yaitu kerajaan Hindu. Kerajaan itu bernama In­
dra Purba. Bandar adalah LAMURI menurut sebuah catatan 
bahwa rajanya bernama Syahir Dauli. 
Kerajaan lndra Purba membawahi beberapa kerajaan kecil 
yaitu: 

1. Kerajaan lndrapurwa, terletak diujung Pancu. Tempat itu 
disebut pantai Neujid, dikecamatan Peukan Bada. Di­
daerah ini pula terdapat kuburan Maharaja Gurah. 

2. Kerajaan Indrapatra, terletak di km. 23 dari Banda Aceh 
ke Krung-Raya Bentengnya di Ladong yang sampai seka­
rang masih ada bekasnya. 

3. Kerajaan lndrapuri, terletak di lndrapuri, Sebuah ba­
ngunan bekas kerajaan ini masih ada sampai sekarang. 
Diatas bangunan itu telah dibangun masjid yaitu masjid 

20. Cut Nyak Kusmiati "Man usia Dan Kebudayaan Aceh Menjelang Kedatangan 
Islam" P.D.I.A.- 1980 hal. 4-5-. 

21. T. Alamsyah "Masuk Dan Berkembangnya Agama Islam Di Kodya Banda 
Aceh" P.D.I.A. - 1980 hal. 2. 
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lndrapuri. Dahulu tempat itu adalah merupakan tempat 
suci orang-orang Hindu. 

4. Kerajaan lndra Daya. Kerajaan ini terletak di daerah 
Lhok Naga (Seudu) luas sampai ke Lam-No. Pelabuhan 
bernama Panton Bhie. 

Pada abad ke VII kerajaan ini diserang oleh Liang-Kie raja 
Cina.22 } Seorang swastawan Aceh yang sangat rajin dan tekun 
berkecimpung dilapangan untuk meneliti dan menyelidiki 
tempat-tempat bersejarah di Aceh dengan kemauan keras dan 
biaya sendiri (kini almarhum) menulis tentang pengaruh Hindu 
di Aceh Besar sebagai berikut: dan dari Aceh Besar (XXII Moe­
kims) dimana orang-orang Hindu itu tinggal dan seterusnya 
dalam pekerjaannya, bertani, beternak (memelihara kam bing, 
kerbau dan lembu) yang menghasilkan juga munjak sapi yaitu; 
di Tanoh Abee-Panca dan Jantho, mereka berserak-serak di­
lembah Aceh Besar. Orang-orang Hindu/Batak/Karo tahu me­
nempatkan dan menyesuaikan dirinya dengan bumi putra 
asli, sehingga mereka tunduk kepada lem baga dan rukun kam­
pung itu, karena itu generasinya termasuk menjadi warga 
kampung itu yang mendapat haknya serupa dengan pribumi 
asli. 

Pada mulanya sebagian dari negeri atau daerah-daerah, 
diperintahi langsung oleh kepala atau Meurah (Raja)nya, se­
mentara bagian-bagian lain oleh wakilnya, begitu juga dengan 
kekuasaan yang menyerupai kerajaan Hindu kecil yang terda­
pat di setempat-tempat. Tidaklah disangsikan lagi bahwa 
disana sini ada terdapat tempat yang dipengaruhi oleh peme­
rintah Hindu dengan mem bangun kebudayaannya. Terbukti 
tulisan pada batu~batu dan kuburan yang didapati orang di-

22. Iljas Jusuf "Sejarah Masuk Dan Berkembangnya Agama Islam Di Aceh Be­
sar" P.D.I.A.- 1980 ha12-3. 
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tanah Abee daerah hulu Sagi XXII Mukims dan Reueng­
Reueng, didaerah XXII Mukims (Aceh Besar).23 > 

Pengarang terkenal "Atjeh Sepanjang A bad" Muhammad 
Said mengungkapkan sebagai sesuatu yang masih diragukan 
adalah; kemungkinan bahwa Radjendracola telah juga menye­
rang tempat-tempat di bagian Aceh, karena disanapun mung­
kin sudah ada juga suatu kerajaan, bisa dipercaya, berhubung 
letaknya di ujung Sumatra Utara, merupakan bagian yang ter­
dekat untuk mendarat. Prasasti yang ditemui di Tandjore 
(India Selatan) telah membuktikan Aceh turut diserang. 
Selanjutnya dikatakan bekas-bekas yang diwaktu belakangan 
Moekims XII (Aceh Besar) menunjukkan bekas-bekas Hindu 
yang telah rusak dan sudah lama ditinggalkan. Dengan itu bisa-

. lah pula ditarik kesan bahwa sebelum Islam merusakkan bekas 
bekas Hinduitu, bekas-bekas tersebut sudah lama rusak, oleh 
serangan Radjendra Cola tadi. 2 4 > 

Sebagai yang terakhir menyangkut dengan pengaruh 
Hindu di Aceh Besar ini, M. Arifm Gapi dan kawan-kawan 
dalam buku mereka "PEMET AAN BEBERAPA OBJEK 
SEJ ARAH DAERAH ISTIMEW A ACEH" hasil penulisan lokal 
Universitas Syaih Kuala Fakultas Keguruan Jurusan Sejarah 
mengatakan; kemudian datang pula pengaruh Hindu dan 
Budha yang telah memperkaya budaya asli masyarakat disana 
dalam berbagai aspeknya. Diperkirakan selama waktu itu bebe­
rapa kerajaan, diantaranya kerajaan Lamuri yang menurut 
pendapat kebanyakan para ahli, letak lokasinya di daerah Aceh 
Besar, telah berperanan dalam usaha mengembangkan berbagai 
unsur kebudayaan Hindu-Budha disana.25 > 

23. H.M. Zainuddin •,-arich Atjeh Dan Nusantara" Pustaka Iskandar Muda 
Medan- 1961 hal. 18. 

24. Muhammad Said "Atjeh Sepanjang Abad" I Pengarang sendiri - 1961 
hal 13. 

25. M. Arum Gapi et al "Pemetaan Beberapa Obyek Sejarah Daerah Istirnewa 
Aceh" Fakultas Keguruan Unsyiah Darussalam Banda Aceh, Tahun Ang­
garan 1980/1981,hal2. 
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IV. BEBERAPA PENINGGALAN HINDUISME DI ACEH 
BESAR. 

Bertitik tolak pada uraian dan ungkapan-ungkapan yang 
telah dikemukakan terdahulu, dan pendapat-pendapat bebe­
rapa para satjana Barat maupun para penulis sejarah tanah air 
tentang adanya pengaruh dan peninggalan-peninggalan Hindu­
isme di Aceh Besar khususnya, Maka sekarang dapatlah kira­
nya dikemukakan hal-hal atau aspek-aspek tertentu dalam 
hubungannya peninggalan Hinduisme di Aceh Besar, walaupun 
masih belum cukup sempurna data-data penunjangnya. Bapak 
Poerbatjaraka pemah mengingatkan kita {para penulis sejarah 
Indonesia)'' dari pada tidak tahu sama sekali, lebih baik tahu 
sedikit-sedikit. Penulis masih ingat benar pesan dari pada al­
marhum. Oleh karena itu penulis tidak akan ragu-ragu menge­
mukakan data-data dari pada sejarah Kuno tersebut. Sebab 
mengungkapkan sejarah kuno, lebih sukar dari pada menulis 
sejarah sejak bangsa Barat datang ke Indonesia. 

Pertama-tama sangat baik kiranya kita kemukakan bebe­
rapa peninggalan Hinduisme yang bersifat phisik bekas ba­
ngunan: 

A. I. Bekas bangunan di Indrapuri. 
Masih bersimpang siur dan masih belum sependapat para 
ahli tentang bangunan itu apakah bangunan Hindu atau 
bukan. Bila ditilik dari bahan-bahan yang dibuat dan 
gaya arsitektumya, tidak jauh bedanya dari candi-candi 
Jawa. Kalau di Jawa pada umumnya batu yang diguna­
kan disebut batu andesit, maka di Aceh Besar (lndrapuri) 
digunakan batu campuran yaitu batu andesit dan batu 
kali (di Aceh disebut batee alu). Kedua bahan tersebut 
banyak diperoleh di sekitar bangunan itu. Sedangkan 
bahan perekat {pengganti semen zaman kuno) digunakan 
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telur dicampur dengan kapur sirih (hasil penelitian dan 
wawancara penulis ketika studytuur tahun 1969 dengan 
Teungku Arsyad, kini Almarhum). Adapun Team pelak­
sana Kuliah KeJ.ja Fakultas Keguruan Univ Syiah Kuala 
adalah Ketua; Drs. Ibrahim Makam dan Sekretaris: 
Drs. M. Anzier Idris. Bangunan didirikan didekat kali 
atau diantara dua sungai (di India sungai Gangga dan 
Jam una). 2 6 > 

2. Bekas bangunan di lndrapatra. 
Tidak berbeda dengan bangunan lndrapuri. Bahan-bahan 
pembuat dan gaya arsitekturnya sama. Di dalam atau ba­
gian dalam dari bangunan itu terdapat sebuah stupa dan 
ditengahnya terdapat sebuah sumur kecil. Di atas ba­
ngunan itu tidak ada lagi mesjid seperti di Indrapuri. 
Letaknya sudah dekat dengan laut. Diduga waktu pem­
buatannya masih jauh dengan laut. Bahan pembuat me­
rupakan bahan lingkungan pula dan terdapat sebuah alur 
kecil didekatnya yang sekarang alur tersebut sudah ter­
timbun- sedikit--sedikit. Letaknya dalam wilayah Keca­
matan Mesjid Raya pada km. 23 Banda Aceh ke Krung 
Raya (Krung-Raya kini sudah menjadi pelabuhan Malaha­
yati). 

3. Bekas bangunan di lndrapurwa. 
lndrapurwa terletak dalam wilayah Kecamatan Peukan 
Bada. Jauh dari Banda Aceh ke lokasi lndrapurwa kurang 
lebih 10 km. Bekas bangunan kini telah ditelan air laut 
dan sekelilingnya sudah tumbuh hutan bakau. Menurut 
informasi yang penulis peroleh pada Kuliah KeJ.ja Maha­
siswa Jurusan Sejarah Fakultas Keguruan Unsyiah bulan 
Juli 1969 dibawah pimpinan Drs. Teuku Syamsuddin 
(kini Dekan Fakultas Keguruan Unsyiah) dan Drs. M. Sufi 

26. Maha siswa Jurusim Fakultas Keguruan Tenjiah . " Sejarah lndrapuri" Bacaan 
lokal Falcultas Keguruan Unsyiah 1970 hal 4. 
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Abdullah (pada saat K.K.M. Ketua Jurusan Sejarah Fak. 
Keguruan Unsyiah) melalui orang-orang tua yang layak 
dipercaya didaerah itu adalah: 

a. Pemah ada seorang raja yang memerintah bemama 
lndra. 

b. Ada hubungannya dengan kerajaan Lamuri. 
c. Terdapat 2 buah patung yang telah ditelan hutan 

bakau, dan patung tersebut berujud Hindu-Budha. 
d. Gaya bangunannya bertingkat (mungkin seperti juga 

di Indrapuri). 
e. Serangkaian dari pada pertahanan kerajaan Aceh 

"Lhee Sago" (Indonesia: Aceh tiga sagi). 
f. Diatasnya pemah didirik~n mesjid, . ·dan setelah air 

!aut mulai menelan bekas bangunan itu, mesjid di 
atasnya sekarang dipindahkan ke kampung Lamba­
deuk. 

4. Lokasi Indra Daya (Lhok Seudu). 
Tidak diperoleh lagi bekas bangunan seperti ketiga tern­
pat tersebut diatas. Lokasi Lhok Seudu sekarang sudah 
merupakan sebuah telauk !aut yang indah tetapi aimya 
dangkal. Bila kita menuju kejurusan Barat (Meulaboh) 
kita akan tiba di Lhok-Weudu pada km. 21 dari Banda 
Aceh. Pada sekitar abad ke VII M. Lhok Seudu pemah di­
serang oleh raja Cina Liang Kie, yang kemudian ia menu­
runkan keturunannya yang terkenal dalam hikayat Aceh 
"Raja Naga" seorang putri bemama Putro-Neng Nama 
Cinanya adalah: Nian-Nio. 2 7 > 

B, Bekas kuburan-kuburan. 
I. Kuburan Pahlawan Sah. 

Kuburan Pahlawan Sah terletak di Lamno- Daya 

27. M. Junus Jamil "Aceh Dalam Untasan Sejarah" Panitia Pusat Pekan Kebuda­
yaan Aceh Ke II (The 2nd Atjeh Cultural Festival)- 1972 hal. 21. 
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Aceh Barat sekarang. Penulis memasukkan kuburan 
ini kedalam orbit Aceh Besar, dengan alasan babwa 
Lam-No Daya merupakan daerah Aceh Besar paling 
Barat sampai Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 
1945. Setelab Indonesia Merdeka Lamno-Daya beru­
bah statusnya menjadi daerah Kabupaten Aceh 

Barat. 
Berdasarkan basil K.K.M. Fakultas Keguruan 

Universitas Syaih Kuala dibawah pimpinan Dekan 
Fakultas Keguruan sendiri Drs. Abidin Hasyem ke 
Lamno-Daya dari tanggal 11 s/d 14 Mei 1973. Maka 
setelab diadakan penelitian dengan cermat terbadap 
kuburan Pahlawan Sab, bahwa kuburan ini bermotif­
kan .Hinuisme. · Batu nisan terdiri atas e bagian : 
a. Atas berukuran bunga teratai. 
b. Tengab terukir Kalamakara. 
c. Bawah, aksara Arab, tertulis "Muhammadurra 

sulallab". 
Batu Nisan Pablawan, yang dengan jelas bermotif­
kan Hinudisme yaitu adanys simbil bunga teratai 
dan Kalamakara. Kendatipun pada batu Nisan ter­
sebut terdapat juga unsur-unsur Islamisme yaitu ada- · 
nya tulisan dengan huruf Arab yang berbunyi Mu­
hammadurasulallah, menandakan pada masa itu ada­
lab masa transisi dimana pengarub Hindu belum le­
nyap seluruhnya, sedangkan pengaruh lslamisme 
juga bel urn begitu kuat. 2 8 > 

Makam Pahlawan Sah kini berada dalam semak be­
lukar yang sama sekali belum ada perawatan, jarak­
nya lebih kurang 50 m dari tepi laut, dalam kemu-

28. Laporan Study-Tour Mahasiswa Jurusan Sejarah Fakultas Keguruan Unsyiah 
dari tangga111 s/d 14 Mai 1973 ke lamno-Daya. 
"Day a Dalam Untasan Sejarah" hal. 8. 
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kiman Kuala Daya Kecamatan Jaya. Ada cerita 
bahwa Pahlawan Sah itu dikenal juga dengan nama 
Datuk Pahlawan. Datuk adalah gelaran orang Indo­
nesia asli . Jadi Pahlawan Sah ini adalah orang Indo­
nesia asli yang kemudian memeluk agama Hindu. 

2. Kuburan Maharaja Gurah. 
Kuburan ini terletak dikaki glee-gurah (Indone­

sia: gunung gurah). Nama ini mengingatkan kita 
kepada Maharadj (sebutan India kepada rajanya) 
Maharaja Gurah erat hubungannya dengan raja-raja 
Indrapurwa yang memerintah. Batu Nisannya tidak 
diperoleh lagi, sehingga sukar untuk menetapkan 
apakah ia sama indentitasnya dengan Pahlawan Sah, 
masih memerlukan penelitian lebih lanjut . 

3. Kuburan Reueng-Reueng dan Tanoh Abee. 
Dua buah kuburan masing-masing di Reueng­

Reueng dan Tanoh Abee keduanya dianggap sebagai 
kuburan-kuburan yang berindentitaskan kuburan 
Hindu. Batu Nisan kedua kuburan itu telah pemah 
diteliti oleh seorang pencinta sejarah Aceh H.M. 
Zainuddin (kini almarhum). Menurutnya keadaan 
batu Nisan telah hancur tidak dapat diteliti lagi, 
sehingga sulit memastikan motif-motif yang ada 
kedua batu nisan tersebut. Menurut keterangan yang 
penulis peroleh dari salah seorang tokoh tua yang !a­
yak dipercaya bemama Pawang Arsyad dari Keca­
matan Indrapuri mengatakan bahwa di Cot Batee 
Geuting dan Maheeng di Kecamatan lndrapuri terda­
pat juga kuburan Hindu. Sayang lokasi tersebut ti­
dak sempat penulis selidiki, berhubung lokasinya 
jauh kepedalaman. 
Berpegang pada sumber berita yang dikatakan oleh 
Pawang Arsyad tersebut penulis cenderung untuk 
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meyakini bahwa yang dikatakan H.M. Zainuddin ada 
kebenarannya. 

C. Sistem Pemerintahan. 
Sebagaimana telah diungkapkan oleh sarjana Belanda 
Julius Jacobs yang dikutipnya dari kesimpulan Van 
Langen, diperkuat pula oleh penulis-penulis sejarah Aceh 
bahwa Orang Aceh Besar dibagi atas 4 kaom: 
I. Kaom lhee Reutoh (Indonesia: kaum tiga ratus). 
2. Kaom lmeum Peut (Indonesia: kaum imam empat). 
3. Kaom Tok Batee (Indonesia: kaum tok cukup 

batu). 
4. Kaom Ja-Sandang (Indonesia: orang yang ditua­

kan (datuk). 
Dari keempat kaum itu yang paling banyak anggotanya 
dan berkuasa adalah kaum Imam empat sehingga timbul­
lah sebuah pan tun dalam bahasa Aceh sebagai berikut: 

Sukee lhee reutoh ban aneuk drang, 
Sukee Ja sandangjeura haleuba, 
Sukee Ja (tok) batee na bacut bacut, 
Sukee imum peut nyang jeut keuraja (lihat ikhtisar 
IV). 

Indonesianya: Suku 300 tidak terbilang, suku ja sandang 
aneka warna, suku ja batee ramai sedikit, 
suku imam empat yang jadi raja. 2 9 ) 

Kaum Imam empat merupakan penghuni terbesar di Aceh 
Besar, terutama di daerah XXII Mukim. 
Kaum imam empat ini pada umumnya terdiri dari orang 
Hindu/keling, dan pandai memerintah, sehingga banyak 
yang menjadi kaum ningrat Aceh atau kaum Uleebalang. 
Mungkin karena dianggap pandai oleh masyarakat atau 
karena pergaulannya le bih leluasa, maka lama kelamaan 
terserap juga cara-cara mengatur pemerintahan yang lebih 

29. Dari "Hikayat Pocut Muhammad". 
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efektif yang mengandung unsur-unsur Hindu didalamnya, 
yang akhirnya kekuasaan ayah diserahkan kepada anak. 
Cara-cara yang lazim dalam pemerintahan di India kemu­
dian diikuti pula di Indonesia. Kedudukan raja yang se­
mula berdasarkan pemilihan sesamanya (primus inter 
pares = yang pertama dari sesamanya), berdasarkan 
pengaruh Hinduisme berubah menjadi turun temurun 
berdasarkan hak waris dinasti sesuai dengan peraturan 
dan hukum kasta. 3 O) 

Dalam hubungan yang sama Boch berkata; pada sejumlah 
kecil orang-orang yang diistimewakan, yang karena kela­
hiran dan pengetahuannya mempunyai hak istimewa un­
tuk dapat ditasbihkan dalam ajaran Siddhanta (semacam 
ajaran rahasia) dan meneruskan rahasia yang terkandung 
didalamnya sebagai barang berharga yang diwariskan 
turun temurun. 3 1 ) 

D. Dalam sastra/bahasa. 

1. Nama tempat : 

Indrapuri; indra = dewa besar, puri = mah­
kota. J adi lndrapuri berarti mahkota dew a dan 
dapat diartikan negeri kayangan. 
lndrapatra; patra = sent<?sa. lndrapatra berarti 
pula negeri yang sentosa. 
lndrapurwa; negeri yang makmur. 
Panca, sebuah tempat di Kecamatan Seuli­
meum jauh kepedalaman dikaki bukit barisan. 
Panca berarti lima. 

30. Z.H. Idris-Tugiyono "Sejarah Untuk SMA" Mutiara - Jakarta - 1980 
hal 18. 

31. F.D.K. Bosch "Masalah Penjebaran Kebudayaan Hindu Di Kepulauan lnd~ 
nesia" Bhratara- Jakarta- 1974 hal 30. 
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Maheeng, sebuah tempat jauh disebelah Timur 
Kecamatan lndrapuri. Belum ada suatu kete­
rangan yang jelas ten tang artinya. 

2. Nama Makanan : 
apam; yang dibuat dari pada tepung beras ke­
tan dicampur dengan kelapa kukur atau santan. 
mungkin dapat disamakan dengan kue serabi. 
dilicao; semacam sambal yang dicampur dari 
berbagai buah-buahan dan daun-daunan yang 
dapat dimakan, dan merupakan makanan khas 
yang enak dimakan peninggalan orang-orang 
India yang sudah menjadi milik orang Aceh. 
Rumbi; sejenis bubur yang dicampur berbagai 
bahan seperti biasa ditambah dengan daging 
ayam yang dipotong kecil-kecil sebesar kacang 
kupa. Dari kata rumbi akhirnya menjadi kanji­
rumbi. 
Beureunee; sagu yang telah menjadi butiran­
butiran kecil sebesar butiran kacang-kacangan 
setelah melalui proses pengambilan dari batang­
nya hingga menjadi beurenee. 

Masih banyak kata-kata makanan yang mengandung 
unsur Hinduisme yang tidak sempat penulis teliti 
berhubung tugas dan waktu. 

E. Adat kebiasaan. 
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Dari segi adat kebiasaan yang dirasa perlu ditonjol­
kan adalah pada adat istiadat perkawinan. Ringkasnya 
bahan-bahan yang dipakai terdiri dari bahan-bahan yang 
sering dipakai oleh orang-orang Hindu. Antara lain tirai 
yang berbagai warna (kini sudah jarang diperoleh), langit­
langit bermacam~macam bunga yang ada dilingkungan 
yang kemudian dirangkaikan pada seutas tali atau benang 
yang wajib dipakai oleh pengantin wanita (darabaro) 



pada sanggul dan lehernya. Sirih pinang yang merupakan 
kegemaran orang India terutama keling memainkan 
peranan penting dalam upacara perkawinan zaman dulu 
di Aceh Besar sehingga timbullah sebuah pepatah Melayu 
yang mengatakan "Orang kulit hitam biasa makan sirih". 
Daun pacar juga memainkan' peranan penting, yakni 3 
hari lagi belum disanding_kan darabaro dikacakan dulu 
(bahasa Aceh: booh kaca) pada kuku kaki dan tangan 
sehingga merah. Juga membakar kemeunyan pada malam 
penganten sebelum penganten laki-laki (!into baro) 
tiba. 

F . Perekonomian. 
Menurut Husein Djayadiningrat tatacara persawahan 

dan upacara upacara turun kesawah di Aceh benar dipe­
ngaruhi oleh Hindu. 

Menurut Oesman A. Bakar salah seorang penggemar 
sejarah pula mengatakan bahwa bertani dan alat-alat 
pertanian tidak banyak berbeda dengan di India, dengan 
demikian yang mengajar orang Aceh bertani adalah orang 
Hindu.32) 

Menurut H.M. Zainuddin orang-orang Aceh Besar 
dari golongan Imum peut yang sudah terassimilir dengan 
orang Hindu kebanyakan gemar berternak terutama sapi 
dan suka pula memeras susu. Dengan demikian sistim 
perekonomian masih mengandung unsur-unsur pemi­
kiran Hindu. 

Mengingat waktu terbatas sekali, hanya demikian 
saja yang dapat penulis ungkapkan semoga ada manfaat­
nya dimasa datang. 

32. Mahasiswa Jurusan Sejarah "Sejarah Indrapuri" Himpunan Mahasiswa Seja­
rah, Bacaan Lokal Fakultas Keguruan Unsyiah- 1970 hal 6-7-. 
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CANDICANGKUANGDANPERMASALAHANNYA 

Oleh: Drs. Rusyai Amidjaya 

BABI 
PENDAHULUAN 

Candi dipugar oleh Direktorat Purbakala Jakarta Tahun 
197 4 - 197 6, Dibangun menyendiri dipuncak bukit kecil 
(tumulus), di desa Pulo, Wilayah Danau Cangkuang, tepat 
didepan nisan kuburan keramat Mbah Dalem Arif Muham­
mad. Ulama Islam terkemuka abad 17 diwilayah Garut. 

Pada akhir tahun 1966, Team Penelitian Sejarah/Kepur­
baka1aan & Kebudayaan Daerah Leles, mengungkapkan adanya 
reruntuk Candi di desa Cangkuang, Le1es, Kabupaten Garut. 
Penelitian berlangsung dan rekontruksi candi tersebut berhasil 
diwujudkan. 

Demikian sejak itu, teJ.je1ma1ah candi pertama di Jawa 
Barat dengan predikat "Candi Shiwa abad VIII, tertua di 
Pu1au Jawa". 

Candi ini berukuran keci1, sepintas bagi candi perwara 
berdiri pada 1andasan berdenah bujur sangkar, berukuran 
4Yz x 4Y2 meter dengan ketinggian = 9 meter. 

Se1uruh pragmen pembentuk bangunan candi ini po1os 
tanpa memiliki ukiran (relief hiasan), tersusun bagai perangkat 
bangunan batu-bata yang da1am fungsi-fungsi tertentu berben­
tuk homogen. Sebagian terbesar terutama bagian atas ba­
ngunan, dipenuhi fragmen-fragmen tiruan, hasil pengeJ.jaan 
baru saat rekontruksi. 

Dida1arnnya ter1etak sebuah patung Shiwa", menghadap 
ke pintu candi di sebelah Timur. Patung dibentuk da1am sikap 
duduk diatas bantalan padma yang didepannya terukirkan se-
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bentuk kepala nandi. Kaki kirinya dilipatkan (bersila) diatas 
kepala nandi, sedang kaki kanannya turon diatas patung. , 

Keadaan patung telah rusak, dua tangannya hilang dan 
raut mukanya tidak jelas, walau begitu patung tersebut me­
mang nampak sebagai hasil pengeJjaan yang bersahaya, dengan 
penggunaan froporsi tubuh yang kurang memadat. Patung 
diletakkan pada landasan persegi (belah-ketupat) berukuran 
46 x 46 em, tinggi 17 em, Tinggi patung dari landasan 57 em, 
Iebar antara lutut 37 em dan Iebar kepala nandi 25 em. 

Publikasi penemuan dan langkah pemugaran candi ini 
benar-benar eukup menggemparkan perhatian masyarakat , 
terutama bagi para peminat dari pecinta sejarah Jawa Barat. 
Kesan dan keyakinan tereurahkan padanya sebagai hasil dari 
suatu kemajuan penelitian yang patut dibanggakan. Dari pe­
nemuan itu diharapkan terungkapnya gambaran lebih jelas 
mengenai periode-periode yang masih samar dalam sejarah 
J awa Barat, teristimewa ten tang peninggalan percandian yang 
selalu menjadi bahan perbineangan yang tak kunjung terpecah­
kan. 

Namun, apa yang diharapkan, mungkin harus tetap ting­
gal dalam harap~. Status Candi tersebut hingga kini masih 
samar. Penjelasan _yang -diteJjunkan dalam data yang ada masih 
tetap belum memungkinkan dapat terperolehnya gambaran, 
keterangan lebih maju. Suatu keterangan yang dapat meyakin­
kan, bahwa eandi ini benar-benar pemah ada 12 atau 13 abad 
yang lalu. 

Behan moril makin bertambah, justru karena candi 
Cangkuang ini memiliki daya tarik yang mengesankan. Hingga 
kini , Candi Cangkuang merupakan satu-satunya peninggalan 
eandi wakil Jawa Barat. Tidak adanya ukiran pada Candi ini, 
menimbulkan I.cesan bahwa benar-benar memiliki identitas 
dari yang khas, yang tak teJjadi pada candi-candi lainnya baik 
di Indonesia maupun di lnda. Mungkin karena suatu pengaruh 
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lokal yang demikian kuatnya atau basil dari suatu tingkat bu­
daya yang sebelum dan sesudah masa candi ini dibuat, tak 
nampak tumbuh bandingannya. 

Candi Cangkuan dipugar dalam keadaan fragmen yang 
telah terpencai-bertebaran, sedikit, dan dengan tanpa petun­
juk ukiran. Suatu rekontruksi yang mengundang banyak re­
nungan : 

Apakah sudah tak ada kemungkinan, bahwa candi sejenis 
juga terdapat pada bukit kuburan lainnya? 
Apakah fragmen percandian yang ditemukan itu memang 
sudah mewakili keperluan pemugaran? 
Bagaimana keadaannya di pusat-pusat Kerajaan Taruma­
nagara, Sunda, Galuh, Pajajaran, apakah mungkin pula 
banyak terdapat? 
Kenapa Candi ini tanpa memiliki ukiran? 
Apafah karena faktor budaya, agama atau ada aspek 
lain? 
Demikian candi Cangkuang hingga kini menjadi beban 

kepenasaran yang menuntut banyak penjelasan. Suatu situasi 
yang cukup membuka peluang bagi tumbuh suburnya berba­
gai tafsiran serta spekulatif. 

Partisipasi para akhli amat diperlukan, sehingga apa 
yang diterjunkan dapat mendorong suatu keyakinan, bahwa 
Candi ini benar-benar merupakan bukti dari kenyataan seja­
rah, bukannya hasil dari suatu interpretasi sejarah. 
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BAB II 
PEMUGARAN 

Seperti yang kita maklumi, bahwa pemugaran Candi 
Cangkuang bertolak dari hasil-hasil penelitian Team diatas. 
Sandaran utama kiranya terkait pada arti peninggalan sejumlah 
fragmen batu, sejenis kelengkap~n kontruksi suatu bangunan 
kuno seperti candi, dan beberapa bagian kelengkapan sebuah 
Area Shiwa, yang terdapat pada bukit-bukit kuburan Islam 
{pulau-pulau kecil) diwilayah danau Cangkuang. 

Fragmen terdapat di bukit kuburan Mbah Dalem Arif 
Muhammad (desa Pulo), di Pameuntasan (kuburan Mbah 
Dalem Jagalawang dan Mbah Dalem Pangadegan), di Pulo 
Wedas (kuburan Jawirantang dan Balangantrang). Dan di 
Pulo Leutik (kuburan Dalem Wirabaya). Sebagian ditemukan 
diatas tanah, umumnya dipergunakan sebagai nisan-nisan ku­
buran, sebagian lagi didapat dari hasil penggalian dalam tanah, 
sekitar kuburan Arif Muhammad. Kecuali mungkin beberapa 
fragmen hasil penggalian, peningga1an ini te1ah menjadi bahan 
penelitian para SaJjana Be1anda abad lalu. 

Diungkapkan N.J. Krom da1am "Rapporten Ondheid­
kundige Dienst" tahun 1914, dan kemudian tahun itu pula 
dicatat da1am daftar invebtaris Dinas Purbakala (kropak 205), 
meskipun fragmen batu candi ini masih disebutnya sebagai 
pecahan-pecahan batu linggi. 

Penelitian ber1angsung sejak 4 Desember 1966, dilanjut­
kan dengan serangkaian usaha pe1acakan berupa langkah peng­
galian tahun 1967 s/d 1968 dan berhasil menambah perbenda­
haraan fragmen termasuk 1andasan bangunan. Temuan-temuan 
lainnya antara lain: sejum1ah besar neolithis dan peningga1an­
peninggalan megalithis di bukit-bukit pegunungan di Lembah 
Leles. Area Shiwa Guru juga berhasil ditemukan dari ka1angan 
penduduk Leles. 
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Meskipun begitu, saat pemugaran, kiranya data masih 
belum tuntas . Fragmen-fragmen yang tersedia jauh tak men­
cukupi keperluan gambar rekontruksi, walau telah diusahakan 
menarik semua fragmen yang terdapat di luar bukit kuburan 
Arif Muhammad. 

Langkah ini kiranya mengandung kekhawatiran karena: 

I. Keaslian fragmen tak bisa dijamin, berhubung letak yang 
beijauhan, waktu yang lama, dan tanpa ciri tertentu yang 
bisa meyakinkan, bahwa fragmen tersebut berasal dari 
bukit kuburan Arif Muhammad;"pari candi yang hendak 
dibangun. 

2. Menghapus/menghilangkan kemungkinan adanya ba­
ngunan tertentu misalnya candi, dibukit kuburan yang 
bersangkutan, seperti yang telah diungkapkan pula oleh 
Team (Ora Satyawati Suleiman dalam Brosur: Djedjak­
djedjak Sedjarah di lembah Leles, pula oleh Wahyono M, 
pada Majalah Penggali Budaya No. 2, IKAM, Jakarta). 

Kesulitan lain teijadi pada identitas fragmen tertentu dalam 
susunan bangunan candi-candi, dengan kata lain letak atau 
fungsi tiap fragmen pada candi yang akan dibangun. 

Keadaan ini menjadi masalah karena: 

1. Batu-batu candi itu polos tanpa relief, yang dalam setiap 
fungsinya berukuran dan berbentuk sama. Keadaan ini 
jelas menyulitkan penempatannya pada candi, apakah 
dikanan atau dikiri, disudut Timur atau Barat, dilapis 
pertama - kedua - atau tingkat berikutnya. 

2. Tinggi bangunan tak bisa diukur, karena ciri-ciri fragmen 
yang hilang atau yang ada, tak bisa ditentukan. Penemu­
an landasan bangunan juga tak bisa menolong, karena ba­
ngunan ada yang tinggi ada yang pendek, bisa ramping 
bisa pula tambun. 
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Penempatan patung pada candi, kiranya juga jadi masa­
lah. Patung yang telah terlempar jauh diluar hangunan, tak 
mungkin kiranya hisa ditempatkan lagi seasalnya dengan pasti, 
kecuali ada hagian-hagian tertentu atau ciri-ciri lainnya, yang 
menghuhungkannya. Perlu dimaklumi, hahwa Patung Shiwa 
Cangkuang ini herikut landasannya menggeletak diluar. Peng­
galian, kiranya tak menemukan 9ekas huhungan yang memasti­
kan. Samhungan reruntuhannya tidak jelas, sedang contoh ha­
ngunan sejenis yang utuh tidak ada. Sehuhungan dengan masa­
lah ini kita ketahui, hahwa tak semua Candi Shiwa didalam 
hilik induknya terdapat patung Shiwa, tetapi hisa juga lingga­
yoni, seperti apa yang terjadi pada candi Gunung Wukir 
(Jateng) dan Candi Badut (Jatim). Bila tak ada tanda-tanda 
pasti huhungannya , hisa pula terjadi, hahwa patung tersehut 
dihawa orang dari tempat lain, seperti nasihnya patung Shiwa 
Guru yang telah pula ditemukan di Leles, patung Durga di 
Cicalengka, patung Wisnu di Cihuaya dan lain-lain. Dan, hila 
patung Shiwa Cangkuang telah mendapat tempatnya di Candi, 
hagaimana patung Shiwa Curunya? 

Kita maklumi, hahwa menamhah, mengurangi atau me­
mindahkan salah dari suatu rekontruksi adalah langkah yang 
hisa mengurangi nilai aslinya, hila tidak hisa dikatakan herten­
tangan. Menurut penemuan semula, alas patung Shiwa ini her­
hentuk cemhung sesuai dengan landasannya yang herhentuk 
cekung di tengah hagian atasnya. (Wahoyono M. hal. 22). 
Namun apa yang terlihat sekarang, atas patung ini persegi, 
dengan cara menamhah sejenis semen dihawahnya, yang tentu 
saja harus merohah/memperhesar lohang landasannya sesuai 
dengan hesamya alas patung itu. 

Masalah lain, mengenai penetapan letak pintu candi. 
Hal ini amat penting, karena dengan penetapan itu akan mem­
peroleh gamharan kepastian kemana candi tersehut mengha­
dap, dan sekaligus menentukan kemana patung candinya ha-
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rus diletakkan, Kesulitan dengan sendirinya diperuntukkan 
bagi candi yang telah berantakan, dimana bekas kedudukan 
pintu dan ciri-ciri lainnya hilang lenyap. Dan bila hal ini terjadi 
pada candi Cangkuang yang menurut kaca mata umum me­
mang pula telah berantakan, maka usaha rekontruksi mesti 
menjadi beban masalah yang takan terselesaikan. Sebagai ban­
dingan, tak semua Candi Shiwa menghadap ke Timur, tapi juga 
bisa ke Barat (Candi Singasari). 

Ditinjau dari posisinya di danau Cangkuang, bukit kubur­
an Arif Muhammad, sama saja dengan bukit-bukit kuburan 
lainnya, yakni sebagai onggokan bukit kecil (tumulus) di ta­
ngan danau. Masyarakat Sunda menamakan nusa atau Pulo 
sama halnya untuk menyebut Pulau di lautan Nusa/Pulo serta 
bukit-bukit onggokan kecil sejenisnya dipesawahan atau darat­
an perkampungan, di Jawa Barat, khususnya Priangan, banyak 
terdapat. Umumnya memang dipergunakan sebagai tempat 
kuburan. Menurut Naskah Sanghyang Siksakandang Karesian 
(Kropak 630), tanah Garunggungan (membukit kecil) dan 
Serna (kuburan) termasuk kategori tanah terbuang sebagai 
kotoran bumi. 

Mengenai danau Cangkuang dan pulo-pulonya itu, kapan 
sebenamya mulai dimanfaatkan penduduk, tentu belum jelas. 
Apakah selamanya ia tampat suci? juga belum jelas. Sebagai 
bandingan, nusa situ Panjalu (Ciamis) ada pula masyarakat me­
nyebut nusa Larang, terletak di tengah areal danau seluas + 70 
ha. Menurut Babad Situ Lengkong Panjalu" ia adalah bekas Is­
tana Raja Prabu Hariang Kancana. Kini dirubah sebagai tempat 
kuburan Prabu Hariang Kancana diatas. J adi dugaan ten tang 
hadirnya bukit kuburan Arif Muhammad dan bukit lainnya di 
Cangkuang sebagai tempat suci sepanjang jaman (+ 5000 tahun 
sebelum masehi s/d sekarang) adalah belu~ jelas kebenaran­
nya, malah sebaliknyajustru terkandung arti-arti ekonomis ke­
duniawian. 
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Kedudukan bukit kuburan lainnya, mesti pula mendapat­
kan pertimbangan, terutama mengenai arti kuburan Mbah Da­
lem Pangadegan. Daerah kuburannya sama dengan kuburan 
Arif Muhammad. Batu-batu sejenis dipuncak dan disekitar 
bukit kuburannya. 

Pengurasan semua fragmen "candi" ditempat itu dan 
mengalihakannya ke bukit Arif Muhammad untuk kepentingan 
rekontruksi, yang masih pula belum memenuhi keperluan, 
adalah hal yang perlu diteliti lebih jauh aspek kemungkinan­
kemungkinannya. Perkiraan adanya bangunan sejenis ditempat 
tersebut adalah bukan lamunan yang perlu dicemoohkan. 
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BAB III 
CANOl SEBAGAI HASIL 

BUDAY A 

Seperti kita maklumi, candi adalah salah satu peninggalan 
kehidupan bangsa kita masa aktifnya pengaruh kebudayaan 
Hindu. 

Dari bentuk dan ragam hiasnya cukup beralasan, bila 
candi dikatakan sebagai penjelmaan dari pengaruh semi ba­
ngunan India. Dan bila kita teliti lebih jauh nilai-nilai yang 
terkandung dari perwujudan bangunan itu, kiranya bisa meya­
kinkan, bahwa candi adalah penjelmaan bangunan suci bangsa 
Indonesia yang berhubungan dengan pengaruh Budhisme­
Hindhuisme asal India. 

Lepas dari perbedaan fungsi apapun yang dimiliki stupa, 
kuil di India dan candi-candi di Indonesia, kita lihat adanya 
ciri-ciri tertentu yang secara positif menyatakan dengan jelas, 
bahwa semua bangunan kuno itu berdiri pada landasan­
landasan nilai yang sama. 

1. Bangunan-bangunan kuno tersebut adalah bangunan suci, 
yang diabdikan dan atau diperuntukkan sebagai sarana 
pemujaan terhadap kekuatan-kekuatan Super-Natura da­
lam segala bentuk dan manifestasinya (Tulian, Dewa, atau 
Leluhur yang didewakan). Ia adalah bangunan untuk me­
laksanakan amal-bakti keagamaan, sehingga apa yang di­
tampilkan pada bangunan itu adalah perwujudan totalitas 
dari nilai-nilai kehidupan beragama. lnstrumen yang di­
milikinya berpangkal dasar dari kaidah, hukum dan atur­
an keagamaan yang lengkap dan menyeluruh. Sebagai 
contoh bisa kita perhatikan pada candi Borobudur seba­
gai candi Budhistis dan candi Lara J onggrang sebagai can­
di Hinduisme. 
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2. Bangunan peninggalan kuno tersebut, lahir dan dikem­
bangkan sejalan dengan lajunya peradaban/budaya, ka­
rena ia semata-mata adalah hasil budaya, baik itu datang­
nya dari luar, milik sendiri a tau hasil dari suatu akul­
turasi. Dalam hubungan ini perlu dimaklumi, bahwa 
perkembangan agama-agama besar didunia ini seperti 
Budhisme-Hinduisme, Kristen, dan Islam, tak pemah 
bersifat lokal, namun terjadi dilingkungan dan untuk 
umat manusia seluruhnya, dengan masing-masing mem­
bawa perangkat hukum nilai yang universil. Dengan de­
mikian, arti hasil budaya disini tak harus berarti lokal. 
Contoh jelas dalam hubungan ini adalah penggunaan 
ikonografis pada patung dewa atau Budha. 

3. Pengaruh lokal pada beberapa hal menentukan kera­
gaman bangunan, masalah pemunculannya sendiri dari 
bangunan tersebut. Aspek politis, sosial, ekonomi, kepri­
badian dan pandangan hidup tertentu, keadaan alamiah 
setempat, pada bagian dan masa-masa tertentu menun­
jukkan pengaruhnya cukup jelas. (bandingkan, bentuk 
candi di India dan di Indonesia) candi Jawa Timur dan 
candi Jawa Tengah prom patung di India dan di Indo­
nesia). 

Candi Cangkuang sepantasnyalah bertolak dari hal-hal 
diatas disamping sebagai perangkat keagamaan ia adalah basil 
budaya. Dalam fungsinya selaku sarana pemujaan diabdikan 
untuk agama, selayaknya candi ini merupakan syimbol totali­
tas dari nilai-nilai faham keagamaan, yakni dari tokoh orang, 
atau kelompok masyarakat yang memprakarsai, membuat, 
menerima, melaksanakan dan memelihara sistim nilai seperti 
yang terkandung pada syimbol candi diatas. Hasil karya yang 
bertentangan dengan pribadi penilik, jelas tak akan muncul, 
malah akan dihancurkan (Samudragupta di India pada masa 
pemerintahannya tahun 330 - 380 masehi banyak menghan-
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curkan nilai-nilai seni Ashoka yang Budhistis). Di India, se­
belum abad I Masehi, belum nampak ada patung Budha, beliau 
digambarkan pada relief cuma lambangnya saja. 
Misal: Kudanya (Kanthaka), telapak kakinya atau dalam ben­
tuk cakra (roda dharma). Sampai kini orang Muslim tak me­
lukiskan hiasan berbentuk mahluk pada mesjid, dan lain-lain. 

Kenyataan pula yang kita ketahui, bahwa agama/keperca­
yaan penduduk berbeda-beda, ada yang Budhisme, Hinduisme, 
Kristen, Islam dan lain-lain, begitu pula setiap agama ini ter­
bagi atas berbagai paham/aliran. 

Pernyataan yang diterjunkannyapun jelas berbeda. 
Walaupun Budhisme-Hinduisme berdiri pada landasan adat 
istiadat dan culture yang sama (India), di India sendiri yang 
beragama Budhisme lain dengan Hinduisme, lain pula dengan 
Jainisme. Mahayana lain pula dengan Hinayana, candi Shiwa 
lain pula dengan candi Wisnu. Semua dilahirkan dan bernaung 
pada panji-panji tertentu yang bisa dibedakan. Perbedaan ini 
diantaranya terjadi langgamnya yang dilahirkan, misalnya 
pada bentuk bangunan (Stupa), pada patung (ciriikonografis) 
dan pada ragam hiasan (relief yang dipahatkan). Perlu di­
maklumi, bahwa pengetahuan dan penggunaan ikonografis 
pada patung telah terjadi, paling tidak, sejak munculnya pa­
tung Budha + abad I Masehi pada kesenian Gandhara. Sedang 
penggunaan hiasan/relief bangunan telah terjadi dan diperguna­
kan paling tidak sejak jaman Ashoka + abad III S.M. 

Candi Cangkuang dalam hubungan ini memiliki banyak 
kelainan. Tentang patung Shiwa bisa diterima, sehubungan de­
ngan hiasan kepala nandi yang dimilikinya, namun aspek­
aspek lain tak tersuguhkan. Sebagai candi Shiwa, semestinya 
ia bernaung atas panji-panji yang Shiwaistis, menurut kriteria 
umum yang berlaku, walaupun pengaruh lokal merupakan 
hal yang tidak bisa dikesampingkan. Dan andaikata pengaruh 
lokal telah meruntuhkan sendi-sendi dasarnya, maka berarti 
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ini bukan candi Shiwa, lagi, namun suatu perwujudan keaga­
maan penduduk yang lain, dari pemuja Shiwa. 

Candi ini telah memiliki ukiran. Hal ini bukan hanya ber­
ada di luar kebiasaan dari bangunan yang Shiwaistis-Hinduistis, 
tapi juga nilai-nilai budaya bangsa. Suatu kelainan yang tak ada 
bandingannya termasuk bangunan sejenis di Jawa Barat sen­
diri, karena justru di Jawa Barat ia menyendiri. Kenyataan ini 
tak bisa pula kita kaitkan dengan hasil tertua karena seperti te­
lah diungkapkan, bahwa candi adalah milik perangkat keaga­
maan yang Humanistic, milik budaya manusia yang tidak cuma 
bersifat lokal ia adalah bangunan, pengaruh kebudayaan India, 
dimana ukiran telah merupakan miliknya jauh sebelum tarikh 
Masehi. (Stupa Pharhut, Stupa Sanchi, · kuil Romasha, Karli 
dan lain-lain). 

Keadaan tanpa ukiran bisa kita lihat pula undukan ling­
karan teratas Candi Borobudur, suatu kejadian yang semata­
mata tidak didasarkan kemampuan, namun bersandar pada 
nilai-nilai ajaran/falsafah Budha Mahayana. 

Kenyataan tanpa ukiran ini makin sulit dicari pemecahan~ 

nya karena justru Jawa Barat termasuk diantara wilayah Indo­
nesia yang telah lebih awal memperkembangkan pola-pola 
kehidupan Hinduistis (Prasasti Pumawarman abad V). Kemu­
dian dalam setiap prasasti dan naskah-naskah kuno yang dite­
mukan, tak satupun diberitakan tentang pendirian candi. 
Kenyataan, tak satupun candi yang utuh terdapat di Jawa Ba­
rat, meski pada pusat Kerajaan Hindu terakhir (Pajajaran). 
Tak satupun pula sumber berita kita temukan, bahwa serangan 
Islam kewilayah ini menghancurkan percandian, seperti yang 
dialami sebagian kuil-kuil di India, saat serangan Machmud 
Gazna abad X. 

Penggunaan kayu atau bahan-bahan yang mudah rusak 
juga tak menumbuhkan keyakinan, karena selain candi yang 
menurut dasar fl.J.osofi Indonesia - Hindu harus terbuat dari 
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bahan yang tahan rusak misal batu, bahan tersebut cukup ter­
sedia banyak di Jawa Barat. Bahan itu pula telah digunakan 
oleh penduduk untuk bangunan yang menyatakan suci sejak 
periode-periode kehidupan pra-sejarah, seperti dolmen, men­
hir, kubur bah.1 dan lain-lain. Penggunaannya pada candi di 
Indonesia cukup jelas, telah digunakan sejak abad VIII (Dieng, 
Badut, Gunung Wukir dan lain-lain). Di India penggunaan batu 
sebagai bahan bangunan suci, ialah dicontohkan sejak abad III 
untuk bangunan seperti Stambha, Stupa, kuil atau patung). 
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BABIV 
BEBERAPA KEMUNGKINAN ADANY A CANOl 

DI JAWA BARAT 

Seperti telah kita maklumi, kehadiran bangunan-bangun­
an sacral seperti candi di suatu daerah adalah berhubungan 
erat dengan beberapa faktor yang menghantarkan dan atau 
menjamin kelangsungannya. Karena canri adalah perangkat 
yang Hinduistis asal India, maka dengan sendirinya menyang­
kut bagi daerah-daerah yang secara aktif dan relatif cukup 
lama dikenal pengaruh India. 

Jaminan seperti itu bagi Jawa Barat tentu bukan masalah. 
Dibanding dengan daerah lainnya misalnya Jateng dan Jatim, 
maka Jawa Barat merupakan daerah yang telah lebih awal 
memperkembangkan pola-pola kehidupan Hinduistis. Figur 
keemasan, dan kebesaran Kerajaan Tarumanagara, waktu yang 
menjadi Raja Purnawarman mestinya tak harus menjadi peng­
halang bagi bersemaraknya hasil-hasil budaya pengaruh India. 
Kerajaan-kerajaan Hinduistis tumbuh & berkembang terus se­
jak itu sampai dengan runtuhnya Pajajaran oleh serangan ten­
tara Islam dari Banten dibawah Panembahan Maulana Yusuf 
tahun 1575 Masehi. Masa lama itu pula temyata tak ditemu­
kan candi utuh atau diberitakan dihancurkan, walau di lbu 
Kota-Ibu-kota Kerajaan temama seperti : Rajatapura, Agrabin­
tapura, Jayasinghapura (Chandrabhaya-Taruma), Pakuan (Sun­
da), Kawali, Ciamis (Galuh), Ruma (n) tak (Salunggung), In­
draprahasta (Cirebon) dan lain-lain. Ketiadaan ahli bangunan, 
pahatan, ukiran, bahan baku, tenaga kerja kasar dan lain-lain, 
yang berhubungan dengan persyaratan material tak pula cukup 
jadi alasan dasar. Para penguasa bisa mengatur negara sesuai 
dengan cara yang terbaik dan termulia saat itu; misal dengan 
berusaha mendatangkan exponent-exponent khusus para akhli 
dari India, seperti yang difunjukkan kemudian pada perkem-
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bangan masa Jawa Tengah dan Jawa Timur (abad VIII-XIV). 
Suatu kejadian yang memang berlaku pula bagi India sendiri, 
dimana seniman-seniman dari pusat Hellinistic, para akhli 
pahat Sanchi, Ayanta, berkeliling bekerja untuk raja. (A.J. 
Bernet Kumpers; Kepurbakalaan India), Jalan lain bisajuga de­
ngan cara mengirimkan para siswa belajar di India, seperti apa 
yang ditunjukan penguasa Criwijaya dengan pendirian bangun­
an di Nalanda untuk para pelajar dan musafir dari Criwijaya, 
abad IX. 

Demikian pula bahan baku, tenaga manusia, biaya suatu 
hal yang tak perlu jadi masalah bagi negara yang memperkem­
bangkan perniagaan & perdagangan, penguasa diktatoris yang 
bisa memaksa dan atau membuat penduduk menganggap raja 
adalah Dewa, ucapan Raja adalah ucapan Dewa, rakyat milih 
raja, kekayaan negara/rakyat adalah kekayaan/milik raja, mati 
hidup rakyat untuk raja. 

Demikian semua itu kiranya tak cukup jadi masalah, 
kecuali adanya falsafah kepribadian tertentu yang mengham­
bat kehendak mematungkan raja sebagai dewa, membangun 
candi mewah untuk perabuan jenazah raja atau mewujudkan 
dewa berupa patung untuk dipuja. 

1. Kehidupan Politik. 

7 Prasasti Raja Purnawarman di Ciaruteun, kebon kopi, 
jambu, muara Ciaruteun, Tugu, Pasir awi dan di mundjul, 
mengungkapkan tentang kebesaran dan kejuruan Kerajaan 
Tarumanagara waktu yang menjadi raja Purnawarman. Ditun­
jukkan, bahwa Taruma adalah negara besar yang membawahi 
banyak negara bawahan, ialah kerajaan-kerajaan lokal yang di­
taklukan atau bagian-bagian daerah kekuasaan yang langsung 
ataupun tidak langsung berada dibawah naungan/pengakuan 
pemerintah pusat kerajaan negara Tarumanagara. 
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Sejarah lama dinasti Sung (420-476) mencatat tentang 
hadirnya utusan kerajaan Holotan yang beribu kota di Shepo 
ke negeri Cina berturut-turut tahun 430 - 433 - 434 - 437 
dan 452, dengan salah satu permohonannya adalah memohon 
perlindungan Kaisar Cina atas kemungkinan serangan/pengua­
saan negara tetangganya. Shepo adalah sebutan untuk Jawa, 
maka Holotan kalau tidak terletak di J awa, mesti pemerin­
tahannya berkaitan dengan kuasa-kuasa pusat pemerintahan 
di Jawa. Prof. Dr. Slamet Mulyono menetapkan Holotan se­
bagai negara Ariteun yang ditaklukan Taruma (Prof. Dr. Sla­
met Mulyono 1980). 
Prasasti Kebon Kopi II (Bogor) mencatat tentang adanya Ke­
rajaan Sunda. Prasasti merupakan pernyataan pengukuhan 
kerajaan Sunda oleh Rakryan Juru pengambat sebagai raja 
kerajaan Sunda. Prasasti bertarikh 458 saka atau 536 tarikh 
Masehi, seperti tercantum pada kalimat Prasasti sebagai beri­
kut: 

"Ini sabdakalanda rakryan Juru Pengambat i kawihaji 
panca pasagi marsa ndeca barpulihkan haji Sunda". 

Pustaka Rajya-Rajya i Bhumi Nusantara, Parwa II, 
Sorga III, mencatat sejumlah 48 negara bagian Taruma masa 
pemerintahan Purnawarman, pada wilayah-wilayah diseluruh 
Jawa Barat, Jawa Tengah Bagian Barat, dan wilayah-wilayah 
Sumatera daerah L. Jawa & Selat sunda. 

Kronick-kronick Dinasti Tang (618-906) mencatat ten­
tang kehadiran utusan To-lo-mo ke negeri Cina berturut-turut 
antara tahun 528-535 dan antara 666-669, yang setelah itu 
tak ada lagi utusannya datang ke Cina. 

Prasasti Kota Kapur (Bangka) tahun 686 Masehi meng­
ungkapkan tentang usaha Sriwijaya penaklukan daerah yang 
disebutnya "Bhurni Jawa". Andaikata tak bisa ditafsirkan 
sebagai penaklukan Taruma, mesti adanya sesuatu kekuatan 
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baru, merebut wilayah Taruma. Dari beberapa hal diatas, kita 
bisa perhatikan keadaan situasi politik Tarumanagara. Negara 
ini terpecah atas berbagai kuasa-kuasa kerajaan lokal, baik 
hasil penaklukan maupun pemecahan didalam atas sejenis 
sistim desentralim-kekuasaan. Negara yang dalam keadaan 
perang, peftaklukan dan reorganisasi pemerintahan dalam wi­
layah yang relatif luas dengan dibayangi kekuatan-kekuatan 
luar dan dalam negeri sendiri untuk berusaha melepaskan diri, 
adalah situasi yang tak mengijinkan bagi tumbuhnya produk­
produk budaya yang bernilai tinggi. 

Bayangan perpecahan negara Taruma ternyata setelah 
menjajah tahun 669 Masehi, nama Taruma hilang lenyap. 
Kemudian kekuasaan Sentral ditunjukkan jelas pada prasasti 
Kota Kapur (608 Saka = 686 Masehi), berita Cina (Dinasti 
Tang) dan prasasti Kebon Kopi II (458 Saka = 536 Masehi). 
Sumber Cirebon (Pusaka Rajya-Rajya I Bhumi Nusantara, 
Pustaka Pararatuan I Bhumi Jawadhipa, Pustaka Negara Kreta­
bhumi) mencatat hilangnya negara Taruma tahun 669, karena 
seperti pula yang diungkapkan pada kropak 406, sejak itu raja 
Taruma dipegang oleh Tarusbawa, berasal dari kerajaan Sunda 
(Rakeyan yang Sunda Sembawa), tahta dipegang karena hasil 
perkawinannya dengan Putri Raja Taruma terakhir Lingga­
warman (666-669). Tarusbawa dinobatkan pada tanggal 
( Suklapaksa bulan Yestha tahun 591 Saka = 18 Mei 669 Ma­
sehi (Drs. Atja dan Drs. Saleh Danasasmita, Carita Para­
hiangan 81) dengan gelar Maharaja Tarusbawa Dharma Was­
kita Manumanggalajaya Sunda Sembawa. Dialah kiranya 
yang mengirimkan utusan terakhirnya ke Cina tahun 669 Ma­
sehi menyampaikan penobatannya. 

Jaya Singkapura ibu kota Tarumanagara segera ditinggal­
kan dipindahkan ke Sundapura (Pakuan) nama kerajaan di­
ganti jadi Negara Sunda. Posisi ini makin parah karena Galuh 
dibawah Wretikandayun segera melepaskan dirinya tahun 670 
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Masehi sebagai batas ditetapkan Sungai Citarum, ke Barat 
Kerajaan Sunda, ke Timur Kerajaan Galuh. Batas wilayah ini 
sekaligus pula melingkupi penguasaannya atas negara-negara 
kerajaan lokal. 

Masa setelah itu di Jawa Barat terisi oleh situasi-situasi 
politik pasang-surutnya kerajaan Sunda - Galuh, antara per­
satuan, perebutan kekuasaan, ~misahan/pembagian wilayah, 
antar keluarga seketurunan. Usaha perjalanan Sonjaya (Kro­
pak 406, dan carita Parahyangan) merebut kembali tahta kera­
jaan Galuh, dan yang kemudian berhasil mempersatukan tahta 
Sunda - Galuh tahun 723 Masehi, dengan gelar Sang Maharaja 
Harisdharma Bhima Parakrama Prabu Mahesawara Jitrasatru 
Yudha Pumajaya, masih dibayangi kekuasaan Sang Soekarma 
di Saunggalah, dalam hal ini Sanjaya sendiri tidak kuasa mere­
butnya. 

Sepeninggal Sanjaya (723 Masehi) ke Medang i Bhumi 
Mataram untuk melanjutkan tahta ibunya (Sannaha) Jawa 
Barat pada kenyataannya terbagi atas kuasa-kuasa pemerintah 
Iokal yang berdiri sendiri, berkeluarga sama. Peraturan negara 
tersebut tidak berdasarkan kekuasaan mutlak, tapi berdasarkan 
pengakuan/kesadaran sendiri, seperti yang ditunjukkan pada 
saat diangkatnya Rakeyan Dharmasiksa, penguasa Saunggalah 
menjadi penguasa Sunda-Galuh di Pakuan tahun 1187 Masehi 
(perhatikan kropak 406, kropak 632, kropak 630). 

Perebutan/kelas keluamya seperti yang dilakukan Wana­
rah, pembagian wilayah kekuasaan berdasarkan keluarga, oto­
nomi kerajaan lokal yang besar, perpindahan ibu kota pemerin­
tahan pusat (Pakuan-Kawali-Pakuan) seperti yang dibuktikan 
dengan prasasti Geger Hanjuang (Tasik, 1111 Masehi). Prasasti 
Cibadak (Sukabumi - 1030 Masehi), Prasasti Raja Wastu (Ka­
wali 129 3), dan Prasasti Batu Tulis Bogor (145 5 Masehi), ada­
lah suatu petunjuk tentang sejauh mana daerah ini dapat mem­
pertunjukkan nilai-nilai seni Budaya yang megah. 
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2. Status Raja. 

Pada prasasti Tugu ada tiga nama tokoh yang disebutkan, 
pertama: Rajadiraja Guru, kedua: Purnawarman, dan ketiga: 
Rajarsi. 

Istilah guru dalam agama Budha dan Hindu, berhubungan 
dengan keagamaan, suatu gelar yang diberikan kepada sese­
orang tokoh keagamaan (Batara Guru, Resi - Guru, Shiwa 
Guru dan lain-lain). Begitu pula Resi atau Rajarsi, jelas ber­
kaitan dengan tokoh mulia ~ibidang agama Hindu, seorang 
yang telah meninggalkan hidup yang digelimangi keduniawian . 
Dalam ajaran Brahmanismus terutama yang berhubungan de­
ngan tingkat-tingkat kehidupan seorang kasta Brahmana, 
maka seorang Resi adalah kaum Brahmana yang telah menca­
pai tingkat hidup wanaprasta dan Sanyasa. Ia seorang pertapa 
yang tak memperdulikan kehidupan duniawi lagi, kecuali ber­
usaha mengejar kebahagiaan akhirat (moksa). 

Melalui sumber Cirebon (koleksi Museum Negeri Jawa 
Barat) diketahui bahwa Raja diraja Guru itu adalah kakeknya 
Purnawarman, seorang Rajarsi. Ia pendiri Kerajaan Tarumana­
gara, mendirikan ibu kota J aya Singhawarman dan menggali 
sungai Candrabhaga memerintah tahun 358 - 382 Masehi. 

Bagaimanapun juga, Purnawarman sangat menghargai 
kedudukan orang tuanya (kakeknya) yang disebut pada 
prasasti Tugu sebagai "Yang Mulia Rajarsi". 

Kedudukan raja sebagai resi atau guru, teJjadi pula pada 
masa-masa kemudian di J awa Barat. Berkali-kali Carita Para­
juangan menggelari raja Sunda-Galuh-Pajajaran sebagai Resi 
atau Guru, yang disamping kedudukannya sebagai raja (ke­
pala pemerintahan) juga sebagai tokoh agama yang sangat 
terpengaruh, contoh dari suatu ftgur kebajikan manusia dalam 
kehidupan keagamaan. 

Resi Guru Manikmaya adalah raja Kendan I (persiapan 
Kerajaan Galuh). Rahiyangta ri Medangjati (Kandiawan) ada-
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lah Raja Kendan III setelah turun tahta menjadi pertapa di 
Menir atau Layuwatang (Kuningan) dengan gelar Rajarsi Dewa­
raja Sempak Waja, putra Wretikandayun, bertindak selaku 
Batara Dangiyang Guru di Galunggung. Sang Sowokarma, 
penguasa Ratu Galuh Premana Dikusumah adalah seorang per­
tapa yang digelari Brgawat Sajalajala, (ayah Wanarah). 

Demikian pula raja-raja Sunda - Galuh seperti: Dharma­
siksa, Sang Bunisara, Prabu Ratu Dewata dan lain-lain. 

Kedudukan raja yang merangkap sebagai Resi/pendeta/ 
pertapa, yang tak mengingini lagi kemewahan duniawi, adalah 
merupakan pertanda bahwa raja adalah bukan dewa, raja tak 
perlu disembah bagai dewa, raja tak perlu dibuatkan monumen 
kemewahan bagi dirinya, karena justru dirinyapun yang mem­
buat ajaran-ajaran keagamaan yang harus ditaati, bukan hanya 
oleh rakyat biasa tapi terutama bagi raja penguasa. 

Sanghyang Siksakanda ng Karesian (kropak 630) yang 
dikadifikasikan 1440 Saka = 1518 Masehi di Pakuan semasa 
Sri Baginda Maharaja, diungkapkan dibuat oleh penguasa 
Galunggung yang disebut Batari Hyang (Sang Sadujati) yang 
berhubungan dengan pembuat prasasti Geger Hanjuang tahun 
1111 Masehi. Yang diajarkan oleh Rakeyan Dharmasiks~ ke­
pada pu tranya Prabu Ragasuci, keduanya adalah penguasa . 
Sunda-Galuh (1297 -1303), adalah initisari Siksakanda ng 
Karesian. Pepatah/ Ajaran yang disampaikan ini tertulis pada 
kropak 632 (Naskah Kabuyutan Ciburuy, Bayongbong Garut). 

Sikap Raja dibawah kewibawaan seorang resiiGuru atau 
ajarannya, ditunjukkan jelas dari sikap Sanjaya terhadap 
Dangiyang Guru di Galunggung (Sempakwaja) dan terhadap 
Resi Guru Demunawan (penguasa Senggalah, yang sangat 
diseganinya. 

Begitu pula apa yang terjadi pada tindakan Hyang Buni­
sora (Batara Guru di Jampang), mengajari Prabu Niskalawastu 
Kancana (tertulis pada prasasti Kawali). Diungkapkan bahwa 
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Prabu Niskalawastu Kancana (Raja Sunda - Galuh) menjadi 
raja 104 tahun dan mencapai keemasan, karena sempurna da­
lam agama, mengikuti satmata, mengikuti bimbingan penga­
suhnya Hyang Bunisora, Batara Guru di Jam pang dalam kro­
pak 630 dan kropak 632, tertulis ketentuan-ketentuan yang 
mengatur kedudukan dan kewajiban seorang raja-resi-dan 
rakyat. 

Tunduknya rakyat kepada raja, tidaklah seperti tunduk­
nya rakyat kepada dewa (Raja-dewa). Raja bukanlah figur 
penguasa autokrasi, penguasa absolut yang diktatoris, yang 
semua kata-katanya, ucapannya, perintahnya tindakannya 
merupakan tanda yang harus dituruti, dipenuhi dan dilaksana­
kan, menentangnya berarti menentang dewa, mengabaikannya 
berarti mengabaikan ketentuan dewa, dan melaksanakannya 
berarti taat & tunduk pada dewa. Apapun yang raja minta wa­
laupun jiwa berarti bakti kepada dewa. 

"Ini yang harus ditentukan dalam sabda, ketentuan Ba­
tara di dunia, .. . . hamba tunduk kepada majikan, istri 
tunduk kepada suami, anak tunduk kepada Bapak, siswa 
tunduk kepada guru, menteri tunduk kepada Mangku­
bumi, mangkubumi tunduk kepada raja, raja tunduk ke­
pada dewata" (kropak 630). 

Posisi raja yang diatur menurut ajaran Sanghyang ng Ka­
resian diatas itu, tak bisa lain dari bekerja menurut garis-garis 
hukum yang telah ditetapkan berapa adat turun temurun. 
Raja adalah pembawa ajaran tersebut, melanggarnya adalah 
tercela, seperti yang dialami Tamperan Rakeyan Panaraban 
(anak Sanjaya), Sang Lumahing Hyang Cariang, Prabu Dewa 
Niskala (ayah Sri Baduga Maharaja) , Ratu Saksi Sang Manga­
batan, Sang Nilakrenda dan lain-lain. Semua Raja-Raja itu 
diturunkan dari tahtanya, dan dalam hubungan ini Tamperan 
dibunuh Wanarah. 
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3. Agama/Systim Kepercayaan. 

Dari prasasti raja Purnawarman kita belum begitu jelas 
tentang agama yang dipeluk raja dan penduduk masa itu. 
Pada prasasti Ciaruteun disebutkan, bahwa telapak kaki raja 
Purnawarman disamakan/dianggap bagai telapak kaki dewa 
Wisnu. Ada dua kemungkinan, pertama, memang agama yang 
dipeluk Purnawarman adalah · pemuja Wisnu (Wisnuisme). 
Hal ini, diperkirakan sebagai Symbol dari kedudukan Purna­
warman sebagai raja pelindung dunia, membawa negara ke­
pada kemuliaan. J.L. Moens, menganggap agama yang dipeluk 
Purnawarman adalah pemuja Saura (Wisnu Surya). 

Pada prasasti Sang Hyang Tapak di Citatih (Cibadak Su­
kabumi) bertarih 952 Saka (l 030 Masehi) disebut nama Sri 
Maharaja J ayabhupati Wisnumurti Samarawijaya, mengingat­
kan lagi para prasasti Purnawarman yang bersemangat Wisnu. 

Pada prasasti Geger Hanjuang (Singaparna, Tasikmalaya) 
bertarih 1033 Saka ( 1111 Masehi) menyebut nama Batari 
Hyang yang da1am kropak 630 disebut Sang Sadu Jati, seorang 
penguasa Galunggung, pencipta/penyusun Siksa kanda ng Ka­
resian, Tokoh ini dianggap keramat oleh Rakreyan Dharma­
siksa. Rakeyan Dharmasiksa sendiri digelari Prabu Sang­
hyang Wisnu, bisa berarti sebagai pem bawa a tau tokoh pem­
bawa umat keja1an yang benar, ajaran mana terkandung pada 
Sanghyang Siksakanda ng Karesian. 

Carita Parahiyangan menyebutkan mengenai nasihat 
atas amanat yang diutarakan Sanjaya kepada putranya Rake­
yan Panaraban (Tamperan), dengan kata-kata "Haywa dek 
nurutan agama aing, kena aing mretakutna urang reya" (ja­
nganlah meniru kebiasaanku, karena aku menakutkan orang 
banyak). Seperti diketahui Sanjaya adalah putra Senna dari 
perkawinan manunya dengan adik tirinya Sannaka, cucu Ratu 
Sina di Medang i Bhumi Mataram. Tamperan adalah anak San­
jaya dari hasil perkawinan dengan Tejakancana, cucu Tarus-
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bawa, Raja Sunda. Agama/kebiasaan Sanjaya, tergambar jelas 
pada prasasti Canggal , pemuja Shiwa. 

Dengan nasihat itu berarti kebiasaan (agama) yang dianut 
Sanjaya tidak cocok dengan kehidupan keagamaan masyarakat 
Sunda - Galuh~ Ini terbukti dengan sikap-sikapnya yang tak 
ada persesuaiannya dengan Resi Guru Demunawan, penuasa 
Sanggalah, maupun dengan Dangiang Guru di Galunggung, 
dimana ajaran Siksa ng Karesian diciptakan. 

Mengenai ajaran Siksakanda ng Karesian, diantaranya 
tertulis: 

"Suara Penguasa alam, waktu menyempurnakan maya­
pada, ujarnya: Brahma, Wisnu, Isora, Mahadewa, Siwa, 
baktilah kepada Batara! ujarnya : 
Kusika, Garga, Mestri, Purusa, baktilah kepada Batara! 
Maka para dewata semua berbakti kepada Batara Seda 
Niskala, semua menemukan" Yang Hak dan "Yang Wu­

jud". 

Batara dalam ungkapan ini dimaksudkan sebagai penguasa ter­
tinggi (Tuhan) yang lebih tinggi dari dewa-dewa Hindu, yang 
cuma berkedudukan sebagai dewata. 

Ajaran tentang Karma-Sangsara diakui, dan tujuan akhir 
hidupnya mencapai maksa. Arti tentang maksa ini antara lain 
tersurat pada Sanghyang Siksakanda ng Karesian sebagai 
berikut : 
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"Lamun pati rna eta atmana manggihkon sorga rahayu, 
manggih rohina tanpa balik peteng, suka tanpa balik 
duka, sorga tanpa balik papa, enak tanpa balik lara, hayu 
tanpa balik hala, nahan tanpa balik wogan , makta tanpa 
balik byakta, nis tanpa balik hana, Huang tanpa balik 
dewa." 

(Bila mati, sukmanya akan menemukan kemuliaan dan 
kebahagiaan mengalami orang tanpa malam suka tanpa 



duka, kemuliaan tanpa kenistaan, senang tanpa penderi­
taan, indah tanpa buruk, gaib tanpa wujud , menjadi 
Hyang tanpa akan menjadi dewa kembali" (Drs. Atja, 
Drs. Saleh Darmasasmita 1981 ). 

Ungkapan Hyang tanpa balik dewa seperti disebutkan di­
atas, menunjukkan adanya konsep keagamaan orang Sunda, 
bahwa kedudukan tertinggi adalah Tuhan yang wujud dan 
Yang Hak, sedang dewa (Brahma-Wisnu-Shiwa) berada diba­
wah kuasanya. Hyang dalam ungkapan diatas adalah sukma 
(roch) yang mencapai maksa, bersatunya kern bali roch itu de­
ngan yang wujud (Tuhan Yang Esa), sedang dewata adalah 
sukma (roch) yang hanya mencapai sorga. 

Ungkapan dewa disini bisa disamakan dengan tingkatan 
Budhisatwa dalam Budha Mahayana. Konsep demikian sekali­
gus menghapus kuasa dewa yang mutlak bagi Shiwa-Wisnu 
atapun Braluna dalam Hinduisme dan dewa-dewa Budhiisme, 
lebih dari kuasanya Hyang (Batara Seda Niskala). 

Konsep ini membawa pengaruhnya pada kehidupan du­
niawi, dimana penduduk terutama raja menginginkan mati 
dengan maksa. Raja-raja Sunda- Galuh yang telah mendiang, 
biasa disebut Rahiyang, Sanghyang, atau Hyang, 'dimaksudkan 
sebagai penghargaan dengan anggapan, bahwa ia telah menca­
pai maksa. Itu sebabnya sampai kini ceritera-ceritera pantun, 
yang memang masih percaya penduduk, menggambarkan mati 
mereka (para raja) sebagai tilem, menjadi Hyang, mati tanpa 
meninggalkan bekas. 

Prasasti Batutulis, Carita Parahyangan, kropak 406, 
kropak 630, kropak 632 dan naskah-naskah kuno lainnya di 
J awa Barat, menyebut raja yang telah meninggal itu dengan 
istilah-istilah seperti: sang luma hing, sang mwakta ring, sang 
mokteng, surup dan lain-lain. 

Dari konsep tersebut kiranya cukup bisa masuk akal, hila 
candi tak diperlukan, karena dengan begitu ia masih terikat 
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keduniawian. Mati menimbulkan bekas duniawi adalah mati 
manusia yang belum sempurna, sedang mati yang sempurna 
adalah· maksa. 

4. . Tentang Masyarakat Ladang 

Carita Parahyangan melukiskan kehidupan ekonomi ma­
syarakat Sunda-Galuh sebagai petani yang lebih banyak, de­
ngan pekerjaan-pekerjaan di ladang. Demikian pula Sanghyang 
Siksakanda ng Karesian (k.630) menggambarkan sama. Dise­
butkan bahwa pelengkap dalam kehidupan itu adalah: rumput, 
pohon, rambut, perdu, hujan, subur, tumbuh serbaneka, 
buah-buahan, banyak hujan dan pepohonan serba tinggi. 

Petani disebutnya pahuma, penyadap, penggerek (pem­
buru), dan senjata para petani adalah: kujang, kored, sadap, 
sejenis perkakas pekerjaan di ladang. 

Kehidupan para petani di ladang, masih dituturkan pula 
pad a catatan-catatan VOC, a bad 18, dan sis tim sa wah di J awa 
Barat, praktis dimulai oleh VOC sejak Gubernur Jenderal Van 
Im Imhoff (Drs. Saleh Darmasasmita 1975). 

Salah satu konsekwensi dari kehidupan masyarakat 
ladang adalah kehidupan sederhana dan komunikasi sosial 
relatif renggang, karena penduduk bertempat jauh di ladang­
nya masing-masing, alat-alat dan benda-benda berharga tak di­
perlukan, pula rumah permanen, karena perpindahan tempat 
berladang. 

Kehidupan yang relatif serba menyendiri diladang-ladang 
tersebut, menyebabkan tak adanya kesempatan waktu yang 
terluang baginya untuk bersama-sama memelihara dan atau 
berusaha membangun menciptakan bangunan-bangunan per­
manen untuk kepentingan bersama. Mereka terikat ladangnya 
dan tanamannya pada tempat-tempat yang berjauhan. 
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BABY 
KESIMPULAN 

Candi Cangkuang adalah Candi Shiwa peninggalan abad 
VIII, begitu kesimpulan yang kini telah kita peroleh, tentang 
status candi ini dalam sejarah. Meyakininya mendorong kita 
untuk menghayati kembali mengenai keadaan Jawa Barat 
(Kerajaan Sunda-Galuh) pada masa-masa tersebut. Dan 
kaitannya dengan tokoh Sanjaya, pemuja Shiwa, seperti ter­
surat pada prasasti Canggul 73 2 Masehi, prasasti Kedu 907 
Masehi, dan kemudian pada Carita Parahyangan berikut kro­
pak 406 (koleksi Pusat Jakarta) kiranya merupakan pokok 
penelaahan. 

Sanjaya yang dalam prasasti Canggul disebut sebagai 
pengganti raja Sanna dan putra Sannaka saudara perempuan 
Sanna dengan tanpa menyebut ayahnya. Kemudian pada 
Carita Parahyangan disebut sebagai anak Senna yang dikaitkan 
dengan predikat daerah Gunung Merapi (Jawa Tengah), tak 
disebutkan nama ibunya, serta meninggal di Medang (Me­
dang i Bhumi Mataram), adalah suatu yang tak begitu sulit 
kiranya hila Sanjaya adalah anak Sanna-Sannaka. 

Menurut naskah-naskah kuno J awa Barat, Sanjaya tak 
lama tinggaL di Sunda-Galuh. Tamperan sebagai putranya 
tak lama juga memerintah. Situasi politik kerajaan Sunda­
Galuh saat itu, yang dipenuhi oleh peristiwa-peristiwa pepe­
rangan dan perebutan kekuasaan, suatu situasi yang tak me­
mungkinkan untuk bisa membangun bangunan-bangunan 
hasil-hasil budaya. 

Carita Parahyangan menyodorkan gam baran tak adanya 
persesuaian antara faham/ajaran S~jaya yang dibawanya da­
lam masa perebutan kekuasaannya di Galuh. Ia pemuja Shiwa, 
sesuai dengan prasasti Canggal. Sedang ajaran yang dipeluk 
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masyarakat Sunda-Galuh intisarinya terkandung dalam 
Sanghyang Siskakanda ng Karesian, bukan pemuja Shiwa. 

Candi Cangkuang dengan segala predikat dan instrumen 
yang dimilikinya sungguh merupakan hal yang meminta 
uluran tangan para akhli. 
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"SEJARAH BATANG KUNO DAN SEKITARNYA" 
(STUD I WILA YAH SEJARAH LAMA) 

Oleh: Moh. Oemar 

I.K.I.P. SEMARANG 

I. RASIONAL 

Sejarah Indonesia Kuno masih menyimpan banyak masa­
lah yang belum terungkap. Khusus mengenai daerah J awa Te­
ngah, yang kisah sejarah awalnya relatif sudah banyak dite­
rangi dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia, masih 
banyak juga seginya yang belum jelas benar gambarannya. 
Hal ini sudah barang tentu mengundang banyak pertanyaan 
disamping menim bulkan min at untuk mengungkapkannya 
lewat penelitian. 

Sampai sekarang kisah ten tang sejarah J awa Tengah 
Kuno yang tertulis dalam buku-buku sejarah, lebih-lebih yang 
berupa buku pelajaran di sekolah-sekolah, selalu diawali de­
ngan penyajian mengenai muncul dan berkembangnya keraja­
an-kerajaan Jawa-Hindu di bagian pedalaman selatan Jawa 
Tengah. Dinasti Mataram Kuno dimunculkan dengan tiba-tiba 
dengan mendapat porsi sorotan kesejarahan secara lebih luas 
di daerah Kedu Selatan dan sekitarnya, sedangkan bagian lain 
dari J awa Tengah seakan-akan dibiarkan terlantar dalam ke­
gelapan sejarah. 

Dalam penyajian pelajaran sejarah Indonesia (yang ter­
cakup dalam bidang studi IPS, menurut Kurikulum 1975) 
di sekolah, hal ini sering menim bulkan kesulitan bagi para 
pengajar dengan munculnya berbagai pertanyaan dari para sis­
wa, antara lain berupa: 

a. Mengapa Sejarah Jawa Tengah dimulai dengan kisah 
sejarah dinasti raja-raja Mataram yang bersifat Hindu? 
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b. Mengapa peristiwa-peristiwa sejarah itu hanya terjadi di 
bagian selatan Jawa Tengah? 

c. Apakah pada waktu yang sejaman dengan Mataram Kuno 
a tau bahkan sebelumnya bagian lain dari J awa Tengah 
tidak berpenghuni sehingga tidak ada kisah sejarahnya? 

d. Apakah sebelum mekarnya kekuasaan Mataram Kuno itu 
dibelahan utara Jawa Ten~ tidak ada tanda-tanda ke­
hidupan masyarakat yang teratur yang mungkin merupa­
kan masyarakat asli sebagai tumpuan dasar bagi berdiri­
nya lembaga kerajaan yang bersifat ke-Hinduan? 

e. Apakah ada hubungan yang bersifat sosial-politis antara 
daerah selatan J awa Tengah dengan daerah pantai Utara, 
dan bagaimanakah sifat hubungannya? 

f. Dan lain-lain. 

Masih banyak lagi masalah-masalah yang dipertanyakan yang 
pada hakekatnya merupakan tantangan bagi para pengajar 
sejarah lebih-lebih bagi para sejarawan peneliti untuk memberi­
kan jawaban. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut mendorong kami sebagai 
pengajar sejarah untuk memberanikan diri mencari jawab 
dengan mencoba melakukan penelitian, sekalipun dalam ting­
kat yang paling elementer dan terbatas melalui: 

a. studi kepustakaan, berupa pengkajian secara lebih khusus 
atas berbagai buku referensi dan sumber-sumber pustaka 
yang lain. 

b. pelacakan lapangan, atas daerah-daerah tertentu dibagian 
utara J awa Tengah dengan tujuan mengumpulkan data 
yang mungkin dapat digunakan untuk menerangi bagian 
yang belum terungkap kesejarahannya. 

Dalam hal ini pilihan jatuh pada daerah Batang dan seki­
tarnya, yang menurut timbangan cukup representatife dijadi­
kan sample penelitian dalam rangka menjawab pertanyaan-
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pcrtanyaan diatas. Adapun rasional yang melatarbclakangi 
pemilihan dacrah Satang krsebut antara lain sebagai berikut : 

a. Daerah Satang dan sckitarnya dalam Sl·jarah lndont·sia 

Kuno masih merupakan '"te rra-incognita" : praktis bl'!um 

hanyak dikenal umum meskipun kalau dilihat dengan ka­

c~llnata panuang historis Llaerah tersebut cukup '"mcn­
curigakan" . 

b. Posisi gcografis serta keauaan gcomorfologi-nya mengun­

dang pcmikiran bahwa sejak dahulu Uaman kuno) daerah 

Satang sangat mungkin sudah dipilih orang untuk dihuni­

karena mempunyai potensi untuk menydenggarabn ke­

hidupan. Disamping itu dacrah terscbut besar sckali kl.'­
mungkin a nnya untuk mcngadakan kontak dengan daerah 

luar. 

c. Serdas~ukan peninggalan-peninggalan karya-budaya ma­
nusia yang ditemukan di daerah Satang, baik lewat pene­
muan biasa secara kebetulan. penuturan tradisi lokal 
maupun ekskavasi yang terencana oleh beberapa pihak. 

menampakkan gejala bahwa daerah tersebut sejak jaman 

kuno sudah memiliki masyarakat yang terikat dalam 
tatanan kehidupan yang teratur yang layak masuk dalam 

tin.iauan scjarah. 

Sl·hagaimana dinyatakan dalarn judul. penditian ini di­
titik-beratkan puda studi mengcnai wilayah sejarah lama, 
sehing!,!a tidak akan tergambarkan kisah sejarah politik atau­
pun dinastik yang tl'rpapar secara kronologis dalam sajian ini. 

Tdapi dengan telaah ini diharapkan dapat diungkapkan ke­

dudukan historis daerah Satang dalam kontcks sejarah Indo­
nesia Kuno. khususnya dalam kaitannya dengan sejarah Ma­

taram lama . 
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II. DAERAH BATANG DAN SEKITARNYA DALAM SE­
JARAH. 

A. Posisi dan Keadaan Geograf"JS Wilayah Batang 

Daerah Batang terletak di wilayah 1 awa Tengah Utara 
bagian barat, tepat disebelah utara Dieng. 
Posisi geografis daerah Batang .dan sekitarnya, mengundang 
pemikiran bahwa sejak dahulu (Jam an kuno) daerah terse but 
sudah dipilih orang untuk dihuni dan mempunyai kontak de­
ngan daerah luar. 

Berkaitan dengan usaha menjawab pemikiran tersebut, 
kami pandang perlu untuk lebih dahulu meninjau keadaan 
geografis daerah Batang dan sekitarnya. Kenyataan menun­
jukan bahwa keadaan geografis suatu daerah merupakan faktor 
penting bagi kehidupan serta pertumbuhan kebudayaan pen­
duduknya. Dengan demikian diharapkan, tinjauan geografis 
dapat membantu usaha mengungkap sejarah suatu daerah. 

1. Geomorfologi Daerah Batang. 

Secara garis besar daerah Batang dapat dibagi menjadi tiga 
zone, Zone utara meliputi daerah pesisir, Zone tengah meli­
puti daerah pegunungan Roban hingga wilayah Bandar utara, 
Zone selatan meliputi daerah di sebelah selatan pegunungan 
Rohan hingga pegunungan Kendeng. 

Zone utara merupakan dataran rendah, terdiri dari tanah 
alluvial. Lebar dataran alluvial di daerah Grinsing. Batang dan 
warung asem sekitar tiga sampai sembilan kilometer. Sedang­
kan di daerah Limpung, Subah dan Tulis, Iebar dataran alluvial 
ada yang hanya beberapa meter. Dengan melihat dataran 
alluvialnya, dapat diperkirakan bahwa garis pantai daerah 
Batang pada sekitar 1000 tahun yang lalu terletak antara 3-9 
Km di belakang garis pantai sekarang. 1 > Sementara itu daerah 

1. Cf. R.W. van Bemmelen, Geologuche lctzart van Java, Lands drukkerij Bata­
via, 1941. hal. ss. 56. 
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pantai antara Batang dan Gringsing tidak mengalami pertam­
bahan yang berarti, bahkan nampaknya keadaannya tetap se­
perti pada ribuan tahun yang lalu.2 ) 

Zone tengah terbentang dari hutan Roban hingga daerah 
Bandar Utara. Zone tengah merupakan daerah yang berbukit­
bukit. 

Zone selatan terletak antara Zone tengah hingga kaki 
pegunungan Kendeng. Zone selatan merupakan lembah yang 
Iebar dengan bukit kecil bermunculan disana-sini. Daerah ini 
terbentang dari lembah Tersono hingga daerah Bandar selatan. 

Demikianlah garis besar mengenai geomorgologi daerah 
Batang. Selanjutnya marilah kita tinjau keadaan sungai, tum­
buh-tumbuhan dan keadaan tanahnya, sebagai faktor-faktor 
yang mungkin mempengaruhi perkembangan Sejarah Batang. 

2. Keadaan sungai, tanah, tumbuh-tumbuhan di daerah 
Batang. 

Keadaan tanah, sungai dan tumbuh-tumbuhan di suatu 
daerah merupakan faktor penting bagi kehidupan manusia, 
serta berpengaruh terhadap pertumbuhan kebudayaan ke­
lompok manusia yang mendiaminya. Peninjauan atas faktor­
faktor tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran, 
mengapa pada suatu bagian daerah Batang dijumpai sejumlah 
peninggalan purbakala sedangkan di bagian lain tidak. 

Di Zone utara pem bagian sungai tidak merata, disana ter­
dapat lima buah sungai yang cukup besar, yaitu Kuto di 
Grinsing, Langsean dan Baya di Subah, Kramat di Batang dan 
Kupang di Warungasem. Dari kelima sungai itu tiga diantara­
nya terletak di daerah yang merupakan sepertiga dari seluruh 
pesisir Batang. Di Zone tengah pembagian sungai tidak begitu 
berbeda dengan Zone Utara. Pada waktu ini boleh dikatakan 
bahwa besar dari Zone tengah merupakan daerah yang sukar 

2. A.J. Pannekoek, Outline of the Geomorfology of Java, Harlem, 1949, hal. 34 
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memperoleh pengairan. Dengan demikian daerah ini kurang 
subur untuk pertanian. Zone selatan keadaannya jauh berbeda. 
Di daerah ini, yang terbentang dari lembah Tersono hingga 
daerah Bandar, terdapat sejumlah besar sungai. Betapa berbe­
danya keadaan sungai di kedua Zone, kami kemukakan bahwa 
di Zone selatan ini terdapat lebih dari 30 buah sungai besar 
dan kecil. Pembagian sungai di. Zone selatan benar-benar me­
rata. 

Disamping perbedaan dalam pem bagian sungai, barangkali 
dahulu juga terdapat perbedaan mengenai keadaan tum buh­
tumbuhan antara Zone selatan dengan Zone tengah. Daerah 
Batang utara (Zone utara dan tengah), kemungkinan sekali 
menerima banyak hujan dari pada Zone selatan bagian utara, 
akibat adanya bukit-bukit yang cukup tinggi, yang membujur 
dari barat ke timur di Zone tengah. Berdasarkan perbedaan 
curah hujan ini, kemungkinan sekali hutan di daerah Batang 
dahulu lebih lebat dari pada daerah Batang selatan. 

Dari uraian sepintas mengenai keadaan geografis daerah 
Batang diatas, kiranya dapat ditarik kesimpulan bahwa ling­
kungan geografis Batang selatan lebih menguntungkan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan kelompok ma­
nusia yang menghuninya. 

B. Daerah Batang dan Problematika Dalam Sejarah Indone­
sia Kuno. 

Membicarakan masalah problematik dalam Sejarah Indo­
nesia kuno khususnya dan Sejarah Indonesia pada umumnya, 
tidak akan ada habisnya. Apabila disini dikemukakan persoal­
an tersebut dan dihubungkan dengan daerah Batang, hal ini 
adalah dalam rangka suatu usaha untuk memperoleh data baru 
tentang kejadian-kejadian dalam Sejarah Indonesia yang per­
nah diberitakan. 
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Seperti diketahui, dalam sejarah Indonesia dijumpai tidak se­
dikit persoalan yang sesungguhnya belum terpecahkan. Ada­
nya problema-problema yang tetap belum dapat dipecahkan 
tersebut terutama disebabkan oleh kurangnya sumber yang 
tersedia. Akibatnya gambaran sejarah yang diperoleh belum 
jelas, lebih-lebih mengenai sejarah Indonesia kuno. 

Dalam berita-berita dari Cina disebut sejumlah nama 
tempat yang diduga berada di kepulauan Indonesia. Sebagian 
dari nama tempat tersebut belum dapat dilokasikan dengan 
tepat. Diantaranya nama-nama tempat tersebut yang dihu­
bungkan dengan pulau Jawa ialah Mo Ho Sin dan Ho Ling. 

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, patut 
diperhatikan bahwa beberapa sarjana menghubungkan kedua 
nama tempat tersebut dengan daerah Batang ataupun tempat 
di sekifarnya. 

Meskipun indentiflkasi Lang pi ya dengan Dieng kurang 
diterima mengingat dari Dieng orang tidak dapat melihat laut, 
namun barangkali groeneveldt menduga bahwa Holing terletak 
di daerah Batang maupun tempat di sekitarnya. Berbeda de­
ngan Groeneveldt, Orsoy de Flines menempatkan Lang pi ya 
di bukit Lasem. 

Dr. Poerbocaroko menduga daerah Masin ( dikecamatan 
Warungasem) sebagai letak Mohosin, sedangkan Groeneveldt 
menunjuk Dieng sebagai kemungkinan lokasi Lang pi ya. 

Sejarah Indonesia kuno hingga abad ke-X M, dapat di­
susun berkat ditemukannya sejumlah prasasti serta peninggalan 
purbakala lainnya dan berita-berita luar negeri (terutama dari 
Cina). 

Penelitian sejarah di daerah Batang menunjukkan pertan­
da yang cukup menarik dalam rangka usaha mencari letak 
Lang pi ya. Seperti diketahui, menurut ltsing, Holing terletak 
di sebelah timur Mohosin. 

60 



Da1am tahun 1962 di Batang ditemukan prasasti Sojo­
merta. Prasasti ini sangat menarik perhatian karena dida1amnya 
terdapat nama Dapunta Se1endra. Bagaimana hubungannya 
dengan Syailendrawangsa be1um je1as. Berdasarkan prasasti­
prasasti yang pernah ditemukan, para sa:tjana belum bisa mem­
berikan penje1asan yang menyakinkan tentang asal-usul serta 
pertumbuhan kekuasaan Syailendrawangsa di Jawa Tengah. 
Nampaknya perlu diusahakan penemuan sumber-sumber baru, 
baik di daerah Batang maupun tempat lain. 

Dengan ditemukannya prasasti Sojomerto yang kuno itu 
(pertengahan abad ke VII M, Drs. Buchari) dan sejumlah pe­
ninggalan purbakala di daerah Batang dan Dieng, berkem bang­
lah pendapat mengenai proses peng-Hinduan, khususnya ten­
tang ja1ur-lintas masuknya kebudayaan Hindu ke Daerah peda­
laman J awa Tengah. Pada Umumnya para sa:tjana berpendapat 
bahwa asal mula te:tjadinya hubungan antara bangsa Indonesia 
dan India adalah me1alui perdagangan. Mengingat kondisi 
geografiS J awa Tengah, berat dugaan hubungan itu te:tjadi 
melalui pantai utara. 

Penelitian sejarah di daerah Batang, barangkali akan 
berguna bagi usaha-usaha untuk memperoleh data baru sehu­
bungan dengan masalah-masalah yang dikemukakan tersebut. 
Berikut ini dikemukakan secara terbatas aktivitas pencarian 
serta penelitian sumber-sumber sejarah di daerah Batang dan 
sekitarnya. 

Ill. PENINGGALAN PURBAKALA DI DAERAH BATANG 

A. Usaha-usaha penelitian yang sudah dilakukan. 

Sejak tahun 1967 Jurusan Sejarah IKIP Semarang mene­
tapkan policy untuk mengaktifkan kembali penelitian Sejarah 
Daerah. Penemuan prasasti Sojomerto o1eh Dinas Purbaka1a 
pada tahun 1962 telah mendorong kami untuk mengadakan 
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penelitian terhadap peninggalan sejarah daerah tersebut. 
Usaha-usaha penelitian yang kami lakukan, baik oleh Tim 
Survey Jurusan Sejarah IKIP Semarang maupun para maha­
siswa dalam rangka penyusunan skripsi/thesis, telah menghasil­
kan temuan benda-benda purbakala serta mencatat tradisi 
rakyat setempat mengenai beberapa peninggalan purbakala 
disana. 

B. Peninggalan-peninggalan Purbakala di daerah Batang. 

Peninggalan purbakala ternyata terdapat baik di daerah 
pantai maupun pedalaman. Sebagian besar terletak di daerah 
Batang Selatan. Penyebaran peninggalan purbakala tersebut 
tampaknya berkaitan erat dengan keadaan geografi setempat. 

Dari penelitian sementara, dapat diketahui bahwa bend.a­
benda peninggalan tersebut berasal baik dari jaman prasejarah 
maupun jaman sejarah hingga + a bad ke 10 M. Berdasarkan 
lokasi penemuannya, benda-benda purbakala tersebut dapat 
dibagi dalam 4 wilayah temuan, yaitu: 

1. Peninggalan purbakala di daerah Tersono dan Bendasari 
2. Peninggalan purbakala di daerah Wonotunggal 
3. Peninggalan purbakala di daerah Selopajang 
4. Peninggalan purbakala di daerah Bawang. 

Peninggalan-peninggalan purbakala tersebut berupa prasasti­
prasasti maupun peninggalan-peninggalan purbakala lainnya. 

A. Peninggalan Prasasti. 
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I. Prasasti Sojomerto. 
Diperkirakan berasal dari pertengahan abad 7. Pra­
sa~ti ini telah dibahas oleh Drs. Buchori. Berbahasa 
Melayu kuno dengan huruf J awa-kuno. Prasasti ber­
sifat Siwaitis dan memuat Silsilah Dapunta Selendra. 

2. Prasasti Banjaran. 
Terletak sekitar 4 km disebelah barat Sojomerto. 



Diduga prasasti ini sejaman dengan prasasti Sojo­
merto. 

3. Prasasti Indrikilo. 
Kurang lebih 2 km disebelah tenggara Banjaran. 
Prasasti berhuruf serta berbahasa J awa-kuno dan 
berasal dari tahun 806 saka atau 884 M. Isinya an­
tara lain mengenai pembelian tanah tegalan dan 
sawah oleh isteri Rakai Kayuwangi dari dinasti 
Sanjaya. 

4. Prasasti Bendasari. 
Terletak ditepi pantai pada sebelah mata air, tidak 
jauh dari muara sungai Kuto di Grinsing. 
Prasasti diperkirakan berasal dari awal abad ke 8 
dan berisi pujian terhadap mata air. 
Kecuali itu menurut catatan pihak Bidang P.S.K. 
(Permusiuman Sejarah dan Kepurbakalaan), Kanwil 
Departemen P dan K J awa Tengah akhir-akhir ini 
ditemukan lagi beberapa prasasti lain di daerah Ba­
tang yang belum dapat kami kemukakan. 

B. Peninggalan Purbakala lainnya. 

Peninggalan purbakala tersebut luas di daerah Batang, 
terutama di daerah Batang Selatan, yakni : 

1. Peninggalan purbakala di bendasari terdiri dari: 

a. Dua buah area Hamsa 
b. Sebuah J aladwara 
c. Batu bekas bangunan yang terbuat dari batu 

bata berukuran 40 x 20 em. 

Bilamana sisa-sisa bangunan tersebut sejaman dengan 
prasasti Bendasari berarti di Bendasari, disekitar 
Abad ke 8 telah terdapat suatu lapisan masyarakat 
yang telah terpengaruh oleh kebudayaan India. 
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M ungkin merupakan "harbour principality" yang 
menguasai perdagangan antara daerah pedalaman 
dengan pedagang-pedagang asing. Perlu dikemuka­
kan + 15 km kearah pedalaman kita jumpai pening­
galan · purbakala yang diduga berasal dari a bad yang 
sama di daerah Tersono (desa Rejosari). 

2. Peninggalan purbakala di Tersono. 
Daerah Tersono merupakan lembah yang subur 
terletak diantara pegunungan Rohan dan bukit 
Kendeng. Peninggalan purbakala terdapat di desa 
Rejosari, berupa: 
a. Area Ganecha, tinggi 47 em 
b. Dua buah area Nanndi, panjang 160 em dan 

tingginya 70 em. 
c. Sebuah J aladwara 
d. Area setinggi 81 em, mungkin Durga 
e. Bekas-bekas fondasi bangunan yang terbuat 

dari batu bata. 
f. Batu-batu bekas alas pintu gerbang. 
Disamping itu terdapat nama "Pecinan" dan Siklen­
teng serta tradisi rakyat mengenai tempat-tempat 
terse but. 

Peninggalan purbakala di Rejosari mungkin 
sejaman dengan prasasti Bendasari. Adanya peme­
luk paham Hindu di Tersono dalam abad ke 7 tidak­
lah mengherankan apabila diingat bahwa da1am abad 
tersebut telah ditulis prasasti Sojomerto (lebih ku­
rang 10 kilometer disebe1ah barat day a Tersono ). 

3. Peninggalan purbakala di daerah Wono Tunggal dan 
sekitamya. 

l. Sebuah area orang naik gajah 

a. Peninggalan di desa Brokoh. 



2. Empat buah Umpak 
3. Sebuah area manusia yang sudah rusak, 

tanpa kepala kaki dan tangan. 
4. Kapak-kapak neolith. 

b. Peninggalan benda-benda perhiasan dari emas 
di Warung asem (didekat desa Masin/Wurawari). 

4. Peninggalan purbakala"di Selopajang. 
Di daerah Selopajang dan sekitamya terdapat empat 
temp at peninggalan purbakala, yaitu: 

a. Selopajang: 
I. Area manusia, tinggi 50 em 
2. 8 buah area Nandi, yang panjangnya anta-

ra 50 em sampai 90 em. 
3. sSebuah prasada 
4. Sebuah padmasana 
5. Dua buah Y oni 
6. Batu-batu bekas bangunan 
7. Peeahan-peeahan keramik 
8. Sebuah area Ganesha 
9. Sebuah area Ciwa Maha Guru 

10. Dan lain-lain. 
. . 

b. Peninggalan purbakala di desa Selokarto. 

c. 

I. Benda-benda prasejarah (kapak-kapak 
neolith) baik temuan diatas tanah maupun 
hasil penggalian. 

2. Keramik (hasil penggalian) 
3. Batu-batu bekas bangunan Hinduistis di 

dukuh Siwarak. 

Peninggalan di desa Pecalungan: 
I. Sebuah bekas pondasi suatu 

berbentuk bujur sangkar 
8x 8m. 

bangunan 
berukuran 
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2. Sebuah Yoni 
3. Potongan batu bekas bangunan. 

d. Peninggalan di desa Tumbrep 
. 1. Batu-batu bekas bangunan 
2. Sebuah area Nandi 
3. Sebuah Lingga. 

e. Tradisi-tradisi setempat tentang peninggalan 
purbakala tersebut diatas. 

Penyebaran peninggalan purbaka1a da1am 1ingkungan 
radius 3-8 km di sekeliling Selopajang, tampaknya 
eukup berarti dalam usaha meneliti perkembangan 
sejarah daerah tersebut. Perlu tambahkan, prasasti 
Banjaran dan lndrikilo juga terletak lebih kurang 
2-4 km didekat Selopajang. Dari peninggalan­
peninggalan prehistoris, kiranya dapat disimpulkan 
telah adanya suatu masyarakat yang tertata yang 
berpusat di daerah Selopajang sebelum datang 
pengaruh kebudayaan Hindu yang se1ambat-lambat­
nya dalam abad 7 telah sampai disana. 

S. Peninggalan purbakala di daerah Bawang. 
Bawang ter1etak 17 km disebelah utara Dieng. Me~­
lik daerah tersebut terhadap Dieng, dapat diperkira­
kan bahwa dulu merupakan tempat lalu lintas orang­
orang menuju Dieng. J alan Budha yang dalam tra­
disi dipandang sebagai jalan yang dilalui para pe­
ziarah Dieng, bekas-bekas ditemukan didaerah Ba­
wang. Tidak mengherankan apabila di daerah Ba­
wang terdapat sejum1ah besar peninggalan purba­
kala. 

a. Peninggalan di desa Candi Gugur 
I) Sebuah Padmasana 
2) Area Nandi 



3) Sebuah Jaladwara 
4) Sebuah lingga 

b. Peningggalan di Kepyar 
1) Potongan-potongan batu bekas bangunan 

(eandi), antara bekas-bekas sisi belah 
rotan. 

2) Sebuah relief Kala 
3) Bangunan eandi keeil (hoektempeltje?) 

c. Peninggalan di Cepit 

Cepit terletak 1 ~ km di sebelah barat Kepyar. 
1) Area Manusia setinggi 75 em 
2) Area Nandi 
3) Lingga- Yoni 
4) Batu bekas pondasi suatu bangunan 
5) Sebuah relief Kala. 

Dari peninggalan purbakala di Kepyar dengan jelas dapat 
diketahui bahwa di daerah itu dahulu pernah terdapat suatu 
bangunan eandi. Area Kala Kepyar eukup menarik perhatian. 
Berbeda dengan area Kala pada umumnya, misalnya area Kala 
di Dieng, Borobudur dan Pram banan, Kala di Kepyar mem­
punyai bingkati atas yang jelas. Begitu pula lidahnya tampak 
jelas dan lukisannya ataupun pahatannya/perhiasannya halus. 

Kala dengan bingkai atas yang jelas dapat dilihat pada 
candi Gedong Songo C. Berbeda dengan Kala di Kepyar, Kala 
di Gedong Songo C tidak terdapat lidah menjulur kelur, ada­
nya bentuk campuran dalam gaya seni Kala Kepyar (mirip 
dengan Kala dari Campa dan area Singan dari Gandara), serta 
bentuknya yang agak berbeda dengan area Kala di Jawa Te­
ngah Selatan, besar kemungkinan merupakan salah satu ben­
tuk dari anasir seni baru yang datang dari luar Jawa. Pengaruh 
anasir asing tersebut menurut E.B. Vogler terjadi antara per-

67 



tengahan a bad ke IX hingga lebih kurang tahun 92 7 M. 3 > 

Mengingat bahwa candi Gedong Songo C berasal dari jaman 
tersebut, mungkin area Kala di Kepyar berasal dari zaman 
ke IV menurut periodisasi E.B. Vogler. 

Dari peninggalan-peninggalan purbakala di daerah Batang 
yang telah dikemukakan, kelihatannya disana tidak terdapat 
bangunan kuno yang megah seperti di daerah Jawa Tengah 
Selatan. Bangunan-bangunan kuno di daerah Batang barangkali 
tidak jauh berbeda dengan bangunan-bangunan kuno di Dieng. 
Bilamana dugaan Sehrieke adanya "an independent centre of 
culture" di Dieng dapat dibenarkan, kemungkinan sekali dae­
rah Batang termasuk dalam lingkungan "the local character 
of Dieng culture". 

IV. TINJAUAN HISTORIS ATAS BASIL PENELITIAN 

Penelitian sejarah di daerah Batang masih dalam taraf 
permulaan. Berdasarkan pengetahuan sumber-sumber yang sa­
ngat terbatas, akan dicoba untuk mengungkap Sejarah daerah 
Batang, terutama dalam jaman kuno. 

A. PERTUMBUHAN KERAKAAN DI DAERAH BATANG 

1. Pertumbuhan ''Village Communities" di daerah Batang 

Dalarn bah terdahulu telah dikemukakan bahwa di daerah 
Batang ditemukan artefact-artefact neolithicurn. Peninggalan 
benda-benda neolith tersebut di daerah Selokarto dan Selo­
pajang, juga ternpat lain di daerah Batang Selatan. 

Ditemukan sejumlah benda peninggalan dari jarnan neo­
lith tersebut diatas, rnerupakan petunjuk bahwa sejak jaman 
itu di daerah Batang sudah terdapat kelornpok-kelompok 
rnanusia yang hidup rnenetap. Mereka telah rnernbentuk suatu 

3. E.B. Vogler, De Meruterkop in de Hindoe - Javaarue Beuwkunst Leiden, 
1947. hal. 54. 56. 
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masyarakt teratur serta mengusahakan pertanian sawah. Di­
jumpainya benda-benda neolith yang tersebar luas cukup 
merupakan bukti bahwa kita tidak hanya dihadapkan kepada 
satu atau dua paguyuban (village community), melainkan 
sejumlah besar paguyuban. 

Peninggalan benda-benda prasejarah maupun sejarah 
terutama kita dapatkan di daerah Batang Selatan. Keadaan 
tersebut barangkali mencerminkan teJjadinya konsetrasi pen­
dudvk dibagian daerah itu. Tampaknya mereka memasuki 
pedalaman daerah Batang melalui sungai. Diwaktu jalan darat 
belum ada atau masih terlalu sulit. sungai merupakan alat 
komunikasi yang utama. 
Hal itu terbukti bahwa peninggalan-peninggalan kuno ter­
utama terdapat di daerah sekitar aliran sungai besar. 

Didalam penyebaran dan konsentrasi penduduk 1m, 
kelihatannya faktor geografis memegang peranan penting. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam pembicaraan mengenai 
keadaan geografis daerah Batang disamping daerah berbukit­
bukit dengan sungainya yang jarang, kemungkinan besar 
hutan di daerah tersebut relatif lebih lebat dari pada daerah 
Batang Selatan. 
Kondisi seperti itu merupakan rintangan (handicap) bagi ma­
nusia pra-sejarah untuk mengembangkan kehidupannya 
(kebudayaannya). Daerah itu merupakan tantimgan yang keras 
bagi mereka, sehingga mereka meninggalkannya dan bergeser 
terns ke arah selatan. Di daerah Batang selatan mereka men­
jumpai daerah dengan sungai-sungai yang banyak serta hutan­
nya yang tidak begitu lebat. Disitulah mereka menetap dan 
mengembangkan kecakapannya dibidang pertanian. Demikian­
lah seperti telah dikemukakan, mereka membangun settlement 
settlement dan terbentuklah village communities. 

2. Kerakaan, perserikatan antara village communities. 
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Dugaan adanya communities yang hidup dari pertanian 
sawah didaerah Selokarto khususnya dan di daerah Batang 
selatan pada urimmnya sejak jaman prasejarah, dengan meng­
ingat keadaan geografis serta peninggalan sejarahnya, pada he­
mat kami dapat diterima. Dhvilajah tersebut, dijumpai sungai­
sungai besar kecil yang jaraknya satu sama lain relatif dekat, 
rata-rata sepersepuluh hingga satu kilometer. Sungai tersebut 
selain memungkinkan irigasi juga mempermudah hubungan. 
Kecuali itu daerah tersebut potensial cukup subur karena se­
bagaimana dikemukakan oleh Pannekoek merupakan "fluvio 
volcanic plains". 

Kompleksitas dari pertanian sawah tentulah membutuh­
kan adanya gotong-royong dan pimpinan. Gotong-royong 
tersebut tidak hanya cukup antara anggota suatu wanua 
(community) saja. Didalam tugas-tugas besar seperti membuat 
saluran irigasi, mengatur irigasi, mengatasi banjir ataupun men­
jaga keamanan, tentulah diperlukan kerja sama antara commu­
nities. Disinilah suatu community mulai terbuka dan mengada­
kan hubungan dengan communiti lain, mengadakan kerja sama 
guna menyelesaikan pekerjaan umum. Agar pekerjaan umum 
tersebut terlaksana dengan baik, dipilihlah salah seorang dari 
para rama wanua menjadi pimpinan. Dengan demikian ter­
bentuklah perserikatan an tara communities ( wanua-wanua) 
dengan salah seorang rama wanua yang diangkat sebagai 
pimpinan perserikatan, dan disebut raka. Raka ini pada hake­
katnya tidak lebih tinggi dari rama wanua lainnya, pada per­
mulaannya tidaklah memiliki kekuasaan. Dia adalah primus 
inter pares. Perserikatan ini yang dikepalai oleh seorang raka 
dise but kerakaan. 

Suatu persoalan yang perlu dikemukakan disini dalam 
rangka membicarakan perkembangari institusi kerakaan 
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di daerah Batang ini ialah, apakah kerakaan tersebut tetap me­
rupakan institusi yang primus inter pares ataukah telah memi­
liki suatu otoritas pada waktu pengaruh kebudayaan Hindu 
sampai di daerah itu. 

Menurut Schrieke, dalam sejarah perkembangan masya­
rakat dikepulauan Indonesia, pernah berkembang dua type 
organisasi politik. Pertama yaitu "the primitive community 
organized on the lines of an association" dan yang kedua ada­
lah "Kingdom " 4 >. 

Dalam kaitannya dengan kedua type tersebut , pertum­
buhan kekuasaan di daerah Batang barangkali dapat diambil 
jalan tengah. Mulanya merupakan suatu kerakaan yang primus 
inter pares, tetapi oleh kebutuhan yang makin kompleks atau 
karena hal-hal lain, berkembang menjadi otoritas. Bagaimana­
pun juga sistim pertanian padi basah (sawah) yang telah lama 
berlangsung di daerah Batang, merupakan faktor penting bagi 
tumbuhnya suatu struktur kekuasaan politik. 
J.D. Legge an tara lain mengatakan: "A stable agricultural scr 
ciety provided the opportunity fot the growth of civilization 
and indeed demanded an adequate political and administrative 
system that could provide the necessary services to agri­
culture.5> 

Oleh karena itu kiranya dapat disimpulkan bahwa kerakaan 
yang memiliki kekuasaan politik barangkali telah timbul pada 
zaman pra-Hindu. Sehubungan dengan masalah tersebut, kami 
kemukakan disini pendapat F.H. Van Naerssen yang menyata­
kan bahwa struktur sosial bangsa Indonesia (khususnya J awa) 
pada jam an pra Hindu terdiri dari dua strata penting, yaitu: 

4 . Menu rut Schrieke, dalam lingkungan masyarakat type pertama, penggabung­
an antara masyarakat desa terjadi pula, narnun soal kekuasaan tidak pemah 
dikenal. (Schrieke, B, lndonerian Sociological Studies, jilid I, 1960 hal. 
167- 201). 

5. J.D. LEGGE,/ndonerio, New Jersey, 1945, hal. 40. 
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Wanua dengan ramanya dan kraton dengan rakanya. Wanua 
sebagai golongan produsen bertugas menjamin kehidupan raka 
serta golongan "the leisureclass" lainnya, baik dalam bentuk 
drawya-haji maupun gaway-haji. Sedangkan raka terutama ada­
lab mengawasi terlaksananya pekerjaan Urn urn. 

Dalam keadaan sebagaimana dilukiskan diatas itulah 
tampaknya, penduduk daerah Batang menghadapi datangnya 
kebudayaan Hindu. Dengan tinjauan demikian itu, peranan 
kebudayaan Hindu mungkin bisa ditempatkan pada proporsi 
yang semestinya. 

3. Beberapa Kerakaan di daerah Batang. 

Didalam struktur masyarakat Indonesia, kebudayaan 
Hindu terutama berpengaruh dalam lingkungan kelompok 
yang berkuasa. Sebagai tempat ibadah bagi kepercayaannya 
yang baru itu, mereka kemudian mendirikan tempat-tempat 
pemujaan dengan area-area perwujudan dari dewa yang dipuja­
nya. Mengingat bahwa kebudayaan Hindu tersebut terutama 
berpengaruh dalam lingkungan keraton dan boleh dikata tidak 
menyentuh lapisan bawah dari masyarakat, secara relatif da­
patlah diperkirakan pernah adanya golongan yang berkuasa 
di daerah tempat ditemukannya peninggalan purbakala. Berda­
sarkan jalan pikiran di at as, dengan melihat konsentrasi pening­
galan-peninggalan purbakala serta mengingat faktor ekologis­
nya, dapat disimpulkan bahwa di daerah Batang pernah ter­
dapat beberapa kerakaan. Kerakaan-kerakaan tersebut antara 
lain ialah: 
a. Kerakaan di daerah Tersono. 
b. Kerakaan di daerah Wonotunggal. 
c. Kerakaan di daerah Selopajang. 
d. Kerakaan di daerah bawang. 
Dalam makalah ini kami akan mencoba membahas kerakaan 
Tersono dan kerakaan di daerah Bawang. 
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a. Kerakaan di daerah Tersono. 

Daerah Tersono, seperti telah dikemukakan, berada dise­
belah tenggara daerah Kabupaten Batang. Dengan wilayah Ke­
camatan Limpung, keduanya merupakan kesatuan, yakni ter­
letak diantara kedua pegunungan (Roban dan Kendeng) de­
ngan sungai-sungai yang tidak sedikit, Kenyataan itu menye­
babkan daerah tersebut terkerial subur sejak dahulu kala. 

Sebagai daerah pedalaman lembah Tersono tidak begitu 
jauh dari laut. Antara lembah Tersono dengan Grinsing (Ben­
dasari) terletak sungai Kuto. Ini berarti, sebagai daerah peda­
laman Tersono tidak tertutup terhadap kemungkinan hubung­
an yang lancar dengan luar. Dengan melihat kondisi geografis­
nya, tidaklah mengherankan apabila di daerah itu pemah her­
kern bang suatu kerakaan. 

Ditunjuknya daerah itu sebagai Kademangan oleh Susu­
hunan barangkali tidak hanya didorong oleh faktor-faktor 
sosial-ekonomi, melainkan juga faktor historis. Analisa 
Schrieke mengenai sebab kedudukan keraton Mataram Islam 
serta pergeserannya yang selalu berada dilingkungan atau di 
sekitar daerah Surakarta, dapat sebagai bahan pertimbangan. 
Dengan menilik kemungkinan kejadian dalam lingkungan kera­
jaan Mataram, pemilihan Tersono sebagai Kademangan barang­
kali karena di daerah itu dulu pernah berdiri suatu kerakaan. 
Peninggalan purbakala disana adalah bukti kuat dari kerakaan 
Tersono. 

Pusat kerakaan barangkali terletak di Pejambon, yang 
menurut tradisi dikenal sebagai pusat Kademangan. Pejambon 
terletak + I ,5 km di sebelah selatan Pejaten, tern pat ditemu­
kannya peninggalan purbakala. Dalam pertumbuhannya kera­
kaan Tersono mungkin dapat menguasai lembah Tersono -
Limpung hingga Bendasari yang terletak dimuara sungai Kuto. 
Penguasaan atas Bendasari adalah penting sekali karena meru­
pakan tempat paling mudah untuk mengadakan hubungan 
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dengan luar. Penguasaan Bendasari oleh kerakaan Tersono 
tidaklah terlalu sulit. Tersono sebagai kerakaan agraris dengan 
daerahnya yang subur, cukup kaya baik di bidang ekonomi 
maupun tenaga manusia. 

Bendasari tentunya merupakan suatu "Harbour princi­
pality" yang barangkali tumbuh dari perkampungan nelayan. 
Letaknya di muara sungai Kuto, telah memberikan keuntung­
an di bidang perdagangan barang-barang dari daerah pedalaman. 
Selain dari pada itu, mata air belaikambang tampaknya meru­
pakan day a penarik bagi perahu-perahu untuk mengam bil air 
tawar. Adanya sumber air tawar di tepi laut adalah penting 
sekali, sehingga timbulnya pujian terhadapnya yang diguritkan 
dalam suatu prasasti tidaklah mengherankan. Menurut peneliti­
an, prasasti Bendasari berisi pujian terhadap mata air tersebut. 

Diatas dikemukakan mengenai suatu kemungkinan di­
kuasainya Bendasari oleh kerakaan Tersono. Penguasaan Ben­
dasari oleh kerakaan Tersono penting sifatnya guna memper­
lancar hubungan dengan luar. Telah dilangsungkannya hubung­
an perdagangan dengan luar negeri (Hindia maupun Tiongkok) 
dapat diketahui dari beberapa faktor. Pertama, pengaruh Hin­
du telah sampai di daerah itu selambat-lambatnya abad ke­
VIl M. (bagaimanapun juga para pedagang adalah pionir 
yang membina hubungan antara kepulauan Indonesia dengan 
India). Kedua, tradisi di desa Rejosari mengenai sawah Pe­
cinan dan sawah Si Klenteng. Tradisi ini, seperti kami duga, 
mungkin menunjukkan adanya hubungan dengan Tiongkok, 
dalam arti ada pedagang pedagang Tionghoa yang sampai di 
Tersono dalam zaman itu. 

Sawah Si Klenteng terletak di sebelah barat sawah tempat 
dijumpai peninggalan purbakala. Si Klenteng yang barangkali 
merupakan bekas bangunan klenteng, serta letaknya yang ber­
dekatan dengan bangunan yang corak Ciwaitis, cukup menarik 
perhatian. Lokasinya barangkali dapat dipergunakan sebagai 
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petunjuk bahwa bangunail klenteng disana berasal dari zaman 
kuno. 
Petunjuk yang pasti mengenai hal itu tidak dijumpai, namun 
tradisi tentang sawah Pecinan sebagai bekas perkampungan 
orang-orang Cina yang menurut tradisi itu jauh lebih tua dari 
kademangan di Tersono, tampaknya memang menunjukkan 
adanya hubungan antara Silent~ng dengan Pecinan dan orang­
orang Tionghoa telah sampai disana pacta zaman kerakaan 
Tersono. 

Sa wah Pecinan terletak didekat sa wah Pejam bon yang 
kemungkinan sekali merupakan letak pusat kerakaan Tersono. 
Perkampungan pedagang asing yang tidak jauh dari pusat pe­
merintahan mungkin sudah biasa pacta zaman kuno maupun 
zaman berikutnya. Dalam perkampungannya orang-orang asing 
tersebut tetap hidup menurut kebiasaan-kebiasaan mereka di­
negerinya. Mereka memilih tempat tinggal dekat keraton 
mungkin berdasarkan pertimbangan keamanan. Hubungan 
mereka dengan penguasa tentunya hanyalah dalam segi eko­
nomi. Sebagaimana diketahui, perdagangan di Indonesia pacta 
waktu itu berada ditangan penguasa. Secara sosiologis mereka 
tetap jauh dari penguasa. 

Adanya perkampungan pedagang-pedagang asing di kera­
kaan Tersono barangkali dapat diterima mengingat letaknya 
yang strategis dalam lalu lintas (perdagangan) antara daerah pe­
dalaman (daerah Bawang, Dieng dan mungkin juga Selopajang) 
dengan pantai utara (Bendasari). Kerakaan Tersono dengan 
Bendasarinya merupakan pintu gerbang terdekat bagi daerah 
Bawang dan Dieng untuk menuju pantai utara Oleh karena 
itu hu bungan perdagangan an tara pedal am an dengan pantai 
utara tentulah melalui daerah Tersono. Di daerah Selopajang 
dan Selokarto, lebih-lebih di tempat peninggalan purbakala, 
ditemukan pecahan-pecahan keramik dan pemah tergali se­
jumlah benda-benda keramik seperti tempayan, piring dan 
mangkok. 
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Hal itu menunjukkan adanya hubungan perdagangan dengan 
daerah pesisir. Hubungan itu mungkin melalui Tersono dan 
benda-benda keramik diatas tentunya berasal dari pedagang 
Tionghoa disana. Dari Selopajang ke Tersono tidak begitu jauh. 
Melalui sungai Petung, dari Rejosari orang sampai di Sejo­
merto. Kemungkinan sekali terdapat jalan kuno dari Selopa­
jang ke Sejomerto. Ini agaknya tersimpul dalam suatu tradisi 
di desa Banjaran dan sekitarnya yang menyatakan bahwa 
jalan di sebelah timur Banjaran, yang menuju ke Sojomerto, 
adalah bekas dari Baruklinting. Dugaan peranan kerakaan Ter­
sono sebagai penghubung antara pantai utara dengan daerah 
Dieng (pedalaman) diperkuat oleh suatu tradisi tentang adanya 
jalan kuno dari Tersono menuju Simbang - Klawen dan selan­
jutnya menuju Dieng mengikuti jalan Budha. 
Tradisi tersebut yang masih diragukan kebenarannya oleh 
Dr. P .J. Veth, dengan ditemukannya peninggalan purbakala 
di daerah Tersono, barangkali memang benar adanya. "Onbes­
list is het of de volgens de inlanders zeer oude weg die in Peka­
longan van Tersono naar Simbang Klawen voert, made tot de 
Boeddha - wegen behoort''.6 > Dari pusat kerakaan Tersono 
ini barangkali kebudayaan Hindu memancar kedarah peda­
laman. 

Dari beberapa faktor yang dikatakan, tidaklah terlalu 
sulit bagi kerakaan Tersono untuk tumbuh menjadi kerakaan 
yang cukup kuat dan sanggup bertahan lama. Berita Tiongkok 
mengenai negeri-negeri di lautan selatan, bukan tidak mungkin 
bila ada yang menyinggung kerakaan Tersono ini. 

Pegunungan Kendeng di sebelah selatan Rejosari tidak 
begitti jauh dari peninggalan purbakala di Pejaten. Untuk men­
capai puncaknya dari Pejambon atau Rejosari cukup dalam 

6. PJ. Veith, Java, Geographisch, Ethnologisch, Historich, Haarlem, 1896, 
hal. 110. 
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waktu 30 menit. Dari puncaknya orang dapat melihat laut de­
ngan jelas. Dalam tradisi di desa Rejosari, antara lain dicerita­
kan bahwa dari Pejambon hingga lereng pegunungan Kendeng 
dahulu kala terdapat jalan besar. Dengan mengingat peristiwa­
peristiwa historis yang mungkin tetjadi di daerah Tersono, 
barangkali pegunungan Kendeng ini dapat dipergunakan se­
bagai bahan penelitian lokasi Lang pi-Ya, yang tersebut dalam 
berita Tiongkok sebagai tempat yang sering dikunjungi raja 
untuk melihat laut. 

b. Kerakaan di daerah Bawang. 

Bawang terletak di daerah Batang tenggara dan meru­
pakan perbatasan dengan wilayah Kedu. Dibandingkan dengan 
daerah Selopajang atau Tersono, Bawang jauh lebih tinggi, 
sekitar 900 meter diatas permukaan laut. Oleh karena letaknya 
itu, Bawang memegang peranan penting sebagai penghubung 
antara wilayah Dieng dan pedalaman Jawa Tengah dengan dae­
rah pesisir utara. Hal itu terbukti dengan ditemukannya bekas­
bekas jalan Budha yang menuju ke Dieng dan terus kedaerah 
Bagel en. 

Kerakaan Bawang berdasarkan peninggalan purbakala 
yang ada, tidak begitu jelas pertumbuhannya; apakah tumbuh 
sejajar dengan kerakaan Selopajang dan Tersono, atau baru 
timbul pada masa kemudian. Penelitian sementara terhadap 
peninggalan kuno di sana menunjukkan bahwa diantara ba­
ngunan-bangunan tersebut mungkin berasal dari Abad ke IX M. 
Ini berarti bahwa dalam abad ke IX M., itu terdapat kerakaan 
di daerah Bawang yang aktif melaksanakan pembangunan can­
di. Tampaknya kerakaan disana berkembang dalam abad ke­
IX M. dan merupakan suatu kerakaan yang kuat di daerah 
Batang. 

Usia bangunan kuno di Bawang relatif dapat diketahui 
oleh karena ditemukannya relief-relief kala. Diantara kala-
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kala tersebut, kala dari Kepyar adalah agak menarik perhatian 
sebab bentuknya agak berbeda dengan kala di tempat lain . . 
Kala itu mempunyai bingkai yang jelas dengan lidah menjulur 
tanpa distylir. Kala dengan bingkai yang jelas dapat dijumpai 
antara lain di candi Gedong Songo C. tetapi bentuk kedua kala 
tersebut tidaklah sama benar. Lidah yang begitu jelas tidak 
tampak dalam kala dari Gedong Songo C, pada umumnya lidah 
itu sudah distylir begitu rupa sehingga tidak begitu tampak. 
Oleh karena itu kala di Kepyar ini mungkin merupakan salah 
satu dari bentuk anasir asing yang masuk ke Jawa dalam Abad 
ke IX M. sebagaimana diduga oleh E.B. Vogler; E.B. Vogler 
menghubungkan timbulnya anasir asing itu dengan terbitnya 
prasasti Gondosuli. 

Bila mana dugaan diatas itu benar, maka terdapatnya ana­
sir asing di daerah Bawang adalah cukup menarik perhatian 
sehubungan dengan terlihatnya perkembangan baru dalam 
kehidupan politik di daerah pedalaman J awa Tengah, menje­
lang pertengahan Abad ke IX M. Pada masa tersebut timbul 
prasasti Condosuli (Kedu Utara) yang berbahasa Melayu kuno ; 
oleh De Casparis gejala tersebut dipandang sebagai kebangkitan 
kembali dinasti Sanjaya. Dari hal-hal diatas adalah mungkin 
bahwa dalam Abad ke IX masehi, kerakaan Bawang didominir 
oleh para petualang perang (warlike settlers) dari luar J awa, 
yang mungkin mempunyai hubungan dengan Rakai Patapan. 
Masalah tersebut menyangkut hubungan antara daerah Bawang 
dengan kekuasaan di daerah pedalaman Jawa Tengah. 

4. Pengaruh Dinasti Senjaya di Daerah Batang. 
Dari peninggalan-peninggalan purbakala tersebut diatas, 

baik berupa prasasti, seni bangunan maupun tradisi di daerah 
Bata~g, menimbulkan dugaan adanya pertalian antara keraja­
an-kerakaan di daerah Batang dengan daerah Dieng dan sekitar­
nya, yang merupakan wilayah pengaruh kerajaan Mataram 
kuno. 
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Bangunan candi di Dieng barangkali merupakan hasil 
kerja kerakaan-kerakaan yang terdapat di sekitar Dieng, terma­
suk kerakaan dari daerah Batang. Dieng tentunya merupakan 
tempat suci bersama. 

Terdapatnya ikatan erat antara daerah Batang dengan 
Dieng dan ikut sertanya kerakaan disana dalam pembangunan 
candi-candi di Deng, didukung. oleh berbagai tradisi yang ter­
sebar di daerah Batang. 
Misalnya tradisi: Dipikulnya dua buah lumpang ke Dieng 
( di desa Sidoharjo - Bawang), adanya mat a air yang airnya 
berasal dari Dieng (di desa Selokarto), gua yang menghubung­
kan daerah Selopajang dengan Dieng (di desa Selopajang}, 
batu yang digiring dari Rejosari ke Dieng (di Tersono) , dan se­
bagainya. 

Tanda-tanda adanya ikatan politik antara daerah Batang 
dengan kekuasaan di daerah pedalaman Jawa Tengah, tampak 
makin jelas menjelang pertengahan Abad ke IX. Dalam pembi­
caraan mengenai kerakaan di daerah Bawang telah dikemuka­
kan adanya gejala-gejala yang mungkin menunjukan adanya 
unsur-unsur Asing yang sampai di Jawa Tengah di sekitar per­
tengahan Abad ke IX. 
Volger menghubungkan anasir asing terdapat di Candi 
Gedong Sanga dengan Rakai Petapan serta pertaliannya 
dengan Sanjayawangsa. Sementera itu de Casparis berpendapat 
bahwa bahasa Melayu kuno pada prasasti Gondosuli merupa­
kan pertanda bahwa bangkitnya kembali Sanjayawangsa ka­
rena memperoleh dukungan kelompok penguasa yang berasal 
dari luar J awa. 

Apabila dugaan adanya anasir asing pada peninggalan seni 
bangunan di daerah Bawang dapat diterima, mungkin sekali 

diantara peninggalan purbakala di daerah Bawang tersebut di­
bangun oleh para pendatang dari luar J awa. Bilamana benar 
ada penguasa asing dalam kerakaan Bawang dan seasal dengan 
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penguasa di Gondosuli, kemungkinan memang terdapat 
hubungan antara kekuasaan poltik di kedua wilayah tersebut. 
Sejauh mana peranan daerah Bawang khususnya dan Batang 
umumnya dalam pertikaian politik di pedalaman Jawa Te­
ngah pada pert{mgahan Abad IX tersebut, masih perlu peneliti­
an lebih mendalam. 

Adanya pengaruh dinasti Sanjaya di daerah Batang itu 
lebih jelas dengan ditemukannya prasasti Indrikilo dari tahun 
884 M. Prasasti tersebut mungkin dikeluarkan oleh Rakai 
Kayuwangi, yang antara lain berisi tentang pembelian tanah 
oleh permaisuri Rakai Kayuwangi. 

Sesudah masa Kayuwangi, dan dengan pindahnya pusat 
kekuasaan ke Jawa Timur, keadaan di daerah Batang tidak 
jelas. Tetapi kemungkinan sekali disana tetap terdapat keraka­
an-kerakaan ataupun kerakaan-kerakaan. Tradisi lokal menge­
nai berlangsungnya pertempuran antara kerajaan Selopajang 
dengan kerajaan Karang kobar serta adanya nama-nama desa 
seperti Wurawari (terdapat 2 desa dengan nama tersebut) 
dan Masih di Daerah Batang nampaknya mendukung hipotesa 
bahwa kerajaan Wurawari terletak di J awa Tengah bagian Ba­
rat dan wilayahnya terbentang hingga daerah Batang. 
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KESIMPULAN: 

Hasil penelitian tersebut, sekalipun masih summier sifat­
nya, agaknya dapat juga memberi daya terang kesejarahan ke- · 
pada daerah Batang di bagian utara Jawa Tengah yang selama 
ini belum tergambar dalam kanvas sejarah Indonesia Kuno. 

Dengan demikian dalam batas-batas tertentu diharapkan 
basil penelitian ini akan menyediakan peluang bagi para aWi 
yang berminat untuk melakukan penelitiail lebih lu~s dan 
mendalam atas daerah tersebut untuk mengangkat Batang 
dan daerah pesisir utara Jawa Tengah umumnya kedalam per­
caturan sejarah Indonesia kuno. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyajikan pendapat : 

a. Berkat ditemukannya benda-benda sejarah yang berma­
cam-ragam pada waktu akhir-akhir ini, di daerah Batang 
dan sekitarnya, cukuplah alasan untuk menduga bahwa 
sesungguhnya daerah tersebut pada masa sebelum, se­
masa dan sesudah jaman Mataram Kuno sudah merupa­
kan tempat pemukiman manusia yang terikat dalam insti­
tusi masyarakat yang teratur. 
Sungai-sungai, lembah-lembah yang subur dan letaknya 
yang berpunggung pegunungan dan memangku lautan 
bukanlah alasan yang mustahil untuk menguatkan dugaan 
tersebut diatas. 

b. Dari beberapa keterangan yang terdapat pada prasasti­
prasasti yang akhir-akhir ini ditemukan di daerah terse­
but , seperti prasasti Sojomerto, Indri kilo, dan sebagai­
nya, dapat ditarik kesimpulan bahwa Batang jelas mem­
punyai kontak dengan daerah-daerah di sebelah selatan 
pegunungan yang merupakan wilayah pengaruh kekuasa­
an Mataram Kuno. Bahkan mungkin beberapa tempat/ 
desa di daerah tersebut dahulu pernah menjadi pusat 
"kerajaan" yang penting yang pernah disebut-sebut dalam 
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bagian lain dalam sejarah kuno, antara lain Masih, Wora­
wari dan sebagainya. 

c. Sebagai daerah yang mempunyai masyarakat yang 
"hid up",_ Batang mempunyai kontak dengan daerah luar 
J awa lewat perdagangan. Dugaan ini dikuatkan antara lain 
oleh letak/posisi geografisnya dan ditemukannya banyak 
benda-benda keramik Cina dari bermacam-macam abad, 
mulai abad X sampai abad XV. 
Bukti-bukti lain seperti ''Tangga Budha" di daerah keca­
matan Bawang lebih memperkuat dugaan bahwa Batang 
merupakan "pintu gerbang" masuknya agama dan kebu­
dayaan Hindu ke bagian selatan Jawa Tengah. 

d. Melihat keadaan alamnY.a.y~ng banyak dialiri oleh sungai 
sungai kecil dengan vervel'yang cukup baik dan melandai 
dari arah selatan ke utaitt - kuatlah dugaan bahwa daerah 
Batang benar-benar merupakan wilayah yang ideal untuk 
mengembangkan kehidupan bertani dengan sistem sawah 
basah. Dengan demikian, mengikuti logika van Nearsen 
daerah tersebut dapat diduga sebagai wilayah awal dari 
pertumbuhan institusi ke-rakaan dalam tata kehidupan 
masyarakat pra Hindu yang sangat penting kedudukannya 
dalam proses peralihan ke jaman pengaruh Hindu. 

e. Setelah surutnya kekuasaan Sanjaya dan Syailendra di 
Jawa Tengah daerah Batang rupanya tidak ikut "mati", 
masyarakat di daerah tersebut tetap berkembang terus 
dengan serba masalahnya dan merupakan mata rantai 
dengan jaman berikutnya. 

Demikianlah secara garis besar keadaan daerah Ba­
tang dan sekitamya pada masa kuno yang seyogyanya 
mendapat peninjauan historis secara lebih intensif. 

Berdasarkan kesimpulan duga tersebut tertumpang ha-
r.apan: 
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I. Dengan usaha penelitian rintisan yang ditunjang oleh ke­
giatan-kegiatan lain serta makin banyaknya temuan 
benda-benda sejarah yang baru di daerah Batang dan se­
kitamya, dan daerah pantai utara J awa Tengah umum­
nya akan menjadi daerah sejarah yang dikenal yang dapat 
memperluas wawasan kesejarahan dari periode kuno. 

2. Bagi masyarakat umum dengan diungkapkannya sejarah 
kuno daerah tersebut melalui penelitian yang lebih tertib 
dan dapat dipertanggung jawabkan, dipandang akan me­
nimbulkan dorongan dan sikap positip terhadap ling­
kungan hidup di daerahnya. 

3. Bagi para sejarawan peneliti/ahli dengan penelitian 
rintisan yang mengarah pada studi wilayah sejarah ini 
diharapkan akan lebih terangsang untuk berkancah lang­
sung secara lebih intensif di daerah tersebut guna mem­
buka "terra incognita" dari sejarah Jawa Tengah kuno 
itu. 

Dengan pengakuan akan segala kekurangan baik dari 
kelengkapan data, bahkan banding serta pelacakan heuristik 
yang memadai disampaikan masalah ini kedalam forum Semi­
nar Sejarah dengan harapan mendapat tanggapan dan sum­
bangan pikiran yang positif. 

Semarang, 10 Oktober 1981. 
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TIMBUL DAN TETAP BERLANJUTNY A PEMUKIMAN 
DI DAERAH KEDU 

Oleh : Bambang Budi Utomo 

I . Pendahuluan 

Pemukiman adalah tempat di mana manusia melakukan 
segala macam kegiatannya. Untuk dapat tetap melangsungkan 
kehidupannya, manusia di manapun, seringkali tanpa disadari, 
selalu tergantung kepada lingkungan alam tempatnya hidup, 
baik yang berkaitan dengan macam dan jumlah serta kualitas 
udara, angin, cuaca, air, dan kelembaban, maupun yang ber­
kenaan dengan jum1ah, macam, dan kualitas sumber-sumber 
a1am yang digunakan untuk makan, minum, untuk dipakai 
sebagai pera1atan dan berbagai kesenangannya (Supar1an 
1980: 20). 

Sesungguhnya hubungan antara manusia dan lingkungan 
alam tidak semata-mata terwujud sebagai hubungan ketergan­
tungan manusia terhadap lingkungannya, tetapi juga sebagai 
suatu hubungan dalam hal manusia mempengaruhi dan mengu­
bah lingkungannya. Dari satu segi manusia menjadi sebagian 
dari lingkungan alam tempatnya hidup; tetapi dari segi lain, 
lingkungan a1am tempatnya hidup adalah sebagian dari dirinya. 

Kerangka landasan bagi menciptakan dan membuat 
manusia menjadi tergantung pacta dan merupakan sebagian 
dari lingkungan alamnya adalah kebudayaan. Sebagaimana di­
kemukai<.an oleh Eorde (1963 :463), hubungan an tara kegiatan 
manusia dan lingkungan alamnya dijcmbatani o1eh pob-pola 
ke0udayaan yang dimiliki manusia . Dengan menggunakan 
kcbudayaan inilah manusia menyesuaikan diri dcnr;an ling­
kungannya, dan dalam proses penyesuaian diri ini manu..,ia 
mendayagunakan lingkungannya agar tetap dapat melc~ngsu.lg­
kan kehidupannya (Tax 1953 :243). Dari lingkungan d:pe ,-okh-
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nya makanan untuk bertahan hidup, dengan ja1an mengubah 
dan mengo1ah lingkungan (Yacob 1976 : 101 ). 

Pemukiman tetap berasa1 dari pemukiman tidak menetap 
yang timbu1 pada masa paleolitik sampai dengan masa epi­
pa1eolitik (soejono 1974:9; 1977:25-150). Masyarakat pada 
masa itu hidup dari berburu binatang dan mengumpu1kan 
makanan. Mereka hidup di dataran-dataran, yang memungkin­
kan pendirian tenda yang terbuat dari daun-daunan, dan di 
dalam gua-gua. 

Perkembangan selanjutnya adalah pemukiman menetap 
yang timbu1 pada masa neo1otik (Soejono 1974:9; 1979:153-
262). Pada masa itu manusia sudah mengenal cara bercocok 
tanam di 1adang dan penjinakan hewan-hewan tertentu, seperti 
biri-biri (Ovis), kambing (Capra), kerbau (Bubalus bubalis), 
dan zebu (Bas indicus) (S1ijper 1954; Kadarsan dkk. 1977 : 
3-11 ). 

Hidup menetap di suatu tempat memungkinkan pendu­
duk bertambah sehingga timbu1 penge1ompokan yang disebut 
perkampungan (Soejono 1977 : 183). Perkampungan masya­
rakat petani ditentukan o1eh beberapa faktor, seperti keadaan 
topografi, iklim, potensi pertanian (Willey 1956 : 3-11; Hod­
der dan Orton 1976 : 86). 01eh sebab itu banyak pemukiman 
yang mata pencaharian hidup masyarakatnya bertani, ber1okasi 
di daerah yang subur dan dekat dengan a1iran sungai. 

2. Keadaan dan Lingkungan Alam Daerah Kedu 

Daerah Kedu, yang meliputi bagian tengah pu1au Jawa, 
terbentang an tara garis 109° 48127, 79" dan 110° 26' 19, 79" BT, 
dan garis 7° 1 0' LS dan 7° 50' LS. Secara geografis, daerah ini 
dikelilingi o1eh batas-batas a1am berupa gunung-gunung api dan 
pebukitan, yaitu: 

a. Rangkaian pebukitan, dengan gunung-gunung Sapuangiri 
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(+1.077m), Sibunder (+1.180m), Terongan (+1.002m), 
Krukep (+1.007m), Sewakul (+1.087m), Senggrang 
(+1.059m), Krincingan (+1.009m), Beser (+1 .036m), dan 
Ungaran (+1.050m) di sebelah utara; 

b. Rangkaian pebukitan sebagai sambungan rangkaian pebu­
kitan di sebelah utara, dengan gunung-gunung Penyu 
(+ 1.190m), Kepiting (+1.169m), Kantong (+l.OOOm), 
Kukusan (+969m), Butak (+l .Ollm), Kendil (+1.273m), 
Telomoyo (+1.894m), Soropati (+1.300m), Andong 
(+1.736m), Merbabu (+3.142m), dan Merapi (+2.9llm) 
di sebelah timur ; 

c. Rangkaian pegunungan Menoreh yang membujur dari 
timur ke barat di sebelah selatan ; dan 

d. Rangkaian pebukitan yang merupakan sambungan rang­
kaian pegunungan Menoreh, dengan gunung-gunung 
(Sumbung (+3.37lm), Sindoro (+3.136m), Butak 
(+2.126m), Blencong (+1.80lm), dan Perahu (+2.565m). 

2.1. lklim 

Daerah Kedu beriklim tropis. Curah hujan tahunan rata­
rata 2.800 mm/tahun di daerah sebelah selatan wilayah kabu­
paten Magelang, dan 3.000 mm/tahun di daerah kaki gunung 
Merapi, Merbabu, dan sebagian besar wilayah kabupaten Te­
manggung sampai daerah kaki gunung Sumbing dan Sindoro, 
dan daerah pebukitan di sebelah utara kabupaten Temanggung. 
Suhu diperkirakan sekitar 20° - 30°C dengan kelembaban 
sekitar 72% - 92% (Soekanto 1969 : 30; Sijatauw 1974 : 30, 
32; Sutrisno 1980 : 20, 24, 28, 44). 

Musim hujan berlangsung dari bulan Oktober sampai Mei, 
bersamaan dengan angin passat barat laut (Hardjodinomo 
1980 : 47). Pada masa itu, curah hujan tiap bulan mencapai 
lebih dari 250 mm, dan bulan-bulan Desember dan Januari 
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bahkan lebih dari 450 mm. Dalam musim kemarau, yaitu bu­
lan Juni sarnpai September, curah hujan tiap bulannya antara 
50-100 mm. Karena curah hujan tidak demikian tinggi di 
waktu musim hujan, maka tingkat erosipun tidak demikian 
tinggi. Meskipun curah hujan di waktu musim kemarau di 
bawah normal (di atas I 00 mm/bulan), tetapi tidak sampai 
mengalami kekeringan, apalagi karena musim kemarau tidak 
berkepanjangan. 

2.2. Topografi 

Sebagian besar daerah Kedu merupakan daerah pedataran 
yang berbentuk segi empat, dan terbentuk oleh gunung-gunung 
api Merapi, Merbabu, Ungaran, Sindoro, Sumbing, dan pegu­
nungan Menoreh. Menurut proses terjadinya, daerah ini ter­
diri dari pedataran a/uvia/1 , dan pedataran fasies gunung api2 . 

Daerah pedataran aluvial menempati daerah bagian selatan 
wilayah kabupaten Magelang, dengan ketinggian antara 200-
500 m di atas permukaan air laut, sedangkan daerah pedataran 
fasies gunung api meliputi sebagian besar wilayah kabupaten 
Temanggung, dan sebagian kecil wilayah kabupaten Magelang 
dengan ketinggian antara 500-l .000 m di atas permukaan 
air laut. 

Daerah pedataran aluvial meliputi kecamatan Borobudur, 
Mendut, Salaman, Bandongan, Muntilan, Mungkid, dan Te­
murrejo . Daerah ini permukaan tanahnya datar, kecuali di 
dekat kaki pegunungan Menoreh yang berbukit-bukit kecil 
dengan tinggi tidak lebih dari 30 meter dari permukaan tanah 
sekitarnya. Daerah yang sempit ini , di sebelah selatan berba­
tasan dengan pegunungan Menoreh yang tingginya sckitar 
+900 m di atas permukaan air but. Daerah sebelah baratnya 
merupakan daerah kaki gunung Sumbing, dan sebelah timur­
nya merupakan kaki gunung Merapi dan Merbabu. Keadaan 
permukaan tanah di daerah kaki gunung-gunung ini mulai 
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menaik, merupakan pegunungan masif dengan tanahnya ba­
nyak mengandung andesit (Peta Direktorat Geo1ogi 1977). 
Makin ke utara, pennukaan tanah daerah ini makin tinggi, 
dan mencapai titik ketinggiannya di daerah gunung Kekep 
(+1.245 m). Gunung ini seo1ah-olah merupakan perbatasan 
antara kabupaten Temanggung di sebelah utara dan kabupaten 
Mage1ang di sebelah selatan. 

Di bagian tengah daerah ini terdapat sungai Progo dan E1o 
yang bertemu di daerah kecamatan Mendut, kemudian menjadi 
sungai Progo yang bennuara di samudera Indonesia. Karena 
adanya sungai ini, daerah pedataran endapan aluvial seolah­
olah dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian barat dan bagian 
timur. Sungai Progo dan Elo seolah-olah membentuk sebuah 
delta, dan di bagian tengah delta ini terdapat gunung Tidar 
(+503 m). 

Daerah pedataran basil endapan fasies gunung api meru­
pakan daerah yang agak luas. Meskipun daerah ini dapat dika­
takan datar dengan ketinggian lebih dari 500 m, tetapi masih 
terdapat banyak bukit-bukit kecil yang tingginya tidak lebih 
dari 50 meter dari daerah sekitamya. Daerah kabupaten Te­

manggung seolah-olah merupakan cekungan yang dibatasi oleh 
gunung api Sumbing dan Sindoro di sebe1ah barat, rangkaian 
pebukitan yang tingginya sekitar 1.000 - 1.500 meter di se­
be1ah timur, dan gunung Kekep (+1.245 m) yang merupakan 
kelanjutan gunung Sumbing di sebelah selatan. 

Seperti halnya daerah pedataran endapan aluvial, daerah 
pedataran fasies gunung a pi di daerah Temanggung juga dibagi 
menjadi dua bagian oleh aliran sungai Progo, yaitu barat dan 
selatan, dan bagian utara dan timur. 

Dengan demikian, dapat dikatakan babwa secara gans 
besar bagian selatan daerah geografts Kedu ini merupakan 
daerab yang rendah, yang makin ke utara makin tinggi permu­
kaan tanabnya. Demikian juga ke arab timur (ke arab gunung 



Merapi dan Merbabu) dan ke arab barat (ke arah gunung 
Perahu, Sindoro dan Sumbing). 

2.3. Aliran Sungai 

Di daerah Kedu ini mengalir dua batang sungai besar ke 
arah selatan, yaitu sungai Progo dan Elo. Sebenarnya sungai 
Elo merupakan cabang sungai Progo, dan berkuala di daerah 
kecamatan Mendut (wilayab kabupaten Magelang). Sungai 
Progo terus mengalir ke arab selatan, dan bermuara di samu­
dera Indonesia. Mata air sungai ini terdapat di daerah Jereng 
gunung api Sindoro, sedangkan sungai Elo bcrmata air di 
daerab kaki gunung Ungaran . 

Di samping dua sungai besar itu , juga terdapat sungai­
sungai kccil yang semuanya mcrupakan cabang sungai Progo 
atau sungai Elo. Di daerah bulu aliran sungai Progo (di wilayab 
kabupaten Temanggung) terdapat sungai Guntur, Datar, Brang­
kongan, Galeb, Kedu, Bulu, Kuas, Lungge, Gintung, dan Kle­
gung. Kecuali sungai Datar dan Brangkongan yang bermata air 
di daerab Jereng gunung Sindoro, sungai lainnya bermata air 
di daerab Jereng gunung Sumbing. 

Selain sungai-sungai di atas yang merupakan anak sungai 
Progo, sungai lain yang juga merupakan anak sungai Progo ada­
lab sungai Kuda, Anggrung, Mijen, Tinggal, Murung, dan Gon­
dang, yang semuanya bermata air di daerah pebukitan di se­
belab utara wilayah kabupaten Temanggung, di daerah kaki 
gunung Sibunder. Krukep, Sapuangin, Terongan, Sewakul, 
Sanggrang, dan Krincingan, sedangkan sungai Semawang, 
Kancil, Loro dan Tangsi bermata air di daerah Jereng timur 
gunung Sumbing. 

Sungai Elo, yang bermata air di daerah Bedono (Amba­
rawa), mempunyai anak-anak sungai yang bermata air di 
daerah lcreng gunung Merbabu, yaitu sungai Daru, Kabang, 
Soti, Balong, Pabelan, dan Senowo. Di sebelah selatan daerah 
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pertemuan sungai Progo dan E1o masih terdapat sungai-sungai 
yang juga bermuara di sungai Progo, yaitu sungai Blongkeng, 
J1epong, dan Krasak, yang semuanya bermata air di daerah 
1ereng gunung Merapi. 

Meskipun sebagian besar sungai yang terdapat di daerah 
Kedu menga1ir dan bermuara di sungai E1o dan Progo (yang 
akhirnya menjadi satu, sungai Pro go), tetapi ada juga sungai­
sungai yang mengalir ke arah utara, dan bermuara di 1aut Jawa. 
Sungai Trocoh dan sungai Dandang yang bermata air di daerah 
lereng gunung Perahu, bermuara di sungai Lutut yang bermata 
air di daerah lereng gunung Sindoro. Sungai lainnya yang ber­
muara di sungai Lutut ada1ah sungai Dawo dan sungai Pupu, 
keduanya bermata air di daerah pebukitan yang membentang 
di sebe1ah utara wilayah kabupaten Temanggung. 

2.4. Tanah 

Daerah yang dikelilingi o1eh gunung api merupakan 
daerah yang keadaannya tanahnya subur (Mohr 1945 :254 ). 
Letusan gunung api yang pada mulanya merugikan, akhirnya 
justru menguntungkan karena magma yang dike1uarkan akan 
membeku di permukaan tanah, dan karena pengaruh iklim 
dan air, lama kelamaan akan melapuk sehingga menjadi tanah 
yang disebut tanah asal (Mohr t.t.: 18). 

Hujan yang turun di daerah 1ereng dan kaki gunung tern­
pat tanah asal itu dapat mengakibatkan 1ongsor (erosi), yang 
kemudian membentuk lembah-lembah yang sempit dan Iebar 
dengan sungai-sungainya. Hasil 1ongsor di daerah tanah asal 
terbawa oleh aliran sungai ke daerah yang rendah, yang kemu­
dian terendap. Lama-kelamaan di daerah ini terbentuk daerah 
pedataran sebagai akibat penimbunan yang ber1angsung teru~~ 
menerus, yang disc but daerah pedataran a/u~ial (Mohr t.t. : 18). 
Baik daerah tanah asal maupun daerah aluvial merupakan 
daerah yang subur. 

91 



2.5. Vegetasi 

Di sebagian besar daerah Kedu terdapat daerah persawah­
an (basah dan kering) yang cukup luas. Sebagian besar daerah 
persawahan dengan pengairan (irigasi) terdapat di daerah yang 
tingginya antara 500-1.000 m di atas permukaan air laut, se­
dangkan persawahan kering Oadang) terdapat di daerah yang 
tingginya antara 200-500 m di atas pemiukaan air laut. 

Di daerah yang tingginya antara 200-500 m di atas per­
mukaan air taut terdapat juga tanaman kelapa, terutama di 
daerah sebelah selatan kabupaten Magelang, yaitu di daerah 
kecamatan Borobudur, Mungkid, Muntilan, Mendut, Salaman, 
dan Bandongan. 

Daerah hutan terdapat di daerah lereng gunung, kaki 
gunung api Sindoro, Sumbing, Merbabu, Merapi, dan Ungaran. 
Di sebelah utara kabupaten Temanggung, terutama di daerah 
kecamatan Jumo dan Candiroto, terdapat tanah-tanah milik 
kehutanan yang sama sekali tidak bo1eh digarap. 

3. Beberapa Data Arkeologi tentang Pemukiman 

Hidup menetap di suatu tempat memungkinkan pendu­
duk bertambah sehingga . t_ptbul pengelompokan yang disebut 
perkampungan (Soejono 1977. 183). Di dalam me1akukan ke­
giatannya, manusia mengubah dan mengelola lingkungan serta 
membuat alat-alat. Atas dasar anggapan ini, Chang (1972;9) 
menyimpulkan bahwa komponen-komponen pemukiman yang 
dapat diamati secara arkeologis dapat berupa (1) sisa rumah, 
lumbung, dan tempat penyimpanan, (2) sampah-sampah se­
bagai akibat dari penimbunan yang terus menerus, (3) sisa pe­
makaman, (4) sisa pembakaran, (5) sisa perburuhan atau pen­
jagalan binatang, (6) sisa perapian, (7) sisa yang pemah didiami 
sesaat dalam hal ini berkemah, dan (8) daerah yang terus me­
nes us _didiami dan mengandung sisa terse but di atas (no. 1 -7). 
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Sehubungan dengan hal. no. 8, tingga1an arkeo1ogi yang 
dapat diamati hingga saat ini di daerah Kedu berupa a) sisa 
upacara keagamaan, seperti candi, lingga dan yoni, b) sisa 
pertukangan yang terus menerus, dan e) sisa (penjaga1an) 
binatang Bambang Soemadio dkk . 1976). 

Te1ah disebutkan bahwa pemukiman yang sudah menetap 
timbu1 pada masa neolitik (Soejono 1974:9 ; 1977 :25-150) 
dengan ciri-cirinya bahwa manusia sudah mengena1 cara ber­
cocok tanam di ladang dan penjinakan hewan-hewan tertentu. 
Akan tetapi , berita yang ada tentang adanya pemukiman yang 
menetap dan membentuk desa se1ain dari prasasti, berita Cina, 
dan cerita Parahyangan, be1um ada. Sehingga pembahasan ten­
tang timbulnya pemukiman yang menetap dan terbentuknya 
desa hanya dibatasi mu1ai dari jaman k1asik. Dengan demikian 
data yang dipakai untuk membahas masa1ah ini ada1ah data 
dari prasasti, relief, candi, dan data agraria. 

3 .1. Data Prasasti 

Untuk mengetahui kepadatan daerah pemukiman me1a1ui 
nama desa-desa yang disebutkan di da1am prasasti yang dite­
mukan di daerah Temanggung dan Mage1ang, prasasti-prasasti 
demikian itu per1u ditinjau satu demi satu. Da1am kesempatan 
ini, prasasti yang dibicarakan terbatas pada a) prasasti yang 
tertua yang ditemukan di daerah ini, dan b) ditemukan di dae­
rah Temanggung dan Mage1ang. 

Berdasarkan data dari sumber prasasti, diperoleh gam­
baran bahwa wilayah kerajaan (rajya) terdiri dari sejumlah 
wilayah administratif yang 1ebih kecil, yaitu watak. dan tiap 
watak terdiri dari beberapa buah wanua. Wilayah V.'atak 
pada masa sekarang mungkin dapat disamakan dengan wilayah 
kabupaten, dan wilayah wanua mungkin dapat disamakan 
dengan desa. 
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Pada waktu upacara penetapan sebuah daerah, desa, atau 
bidang tanah menjadi sima, desa-desa yang ada di sekitarnya 
mengirimkan wakil untuk hadir sebagai saksi (di da1am prasasti 
disebut wanua i tpi sirig yang mungkin dapat berarti 'desa yang 
berbatasan dengan desa yang dijadikan sima, dan desa-desa ini 
ter1etak di sekelilingnya'). Sehubungan dengan adanya wanua 
i tpi sirig ini, boechari menemukan dua sistim pemukiman 
pokok, yaitu sis tim panatur de sa dan panasta desa ( 1980.331 ). 
01eh sebab itu sering dijumpai jum1ah desa yang mengelilingi 
desa yang dijadikan sima itu merupakan kelipatan empat atau 
de1apan. 

Sehubungan dengan ditetapkannya satu (beberapa) desa 
atau bidang tanah menjadi sima, dibuat prasasti batu untuk di­
dirikan di daerah yang dijadikan sima itu, dan beberapa buah 
prasasti dari tembaga (tamra prasasti) untuk dibagikan kepada 
orang-orang/kepa1a desa yang daerahnya dijadikan sima 
(Stutterheim 1927:174 ). 

Prasasti yang didapatkan di daerah Temanggung dan Ma­
ge1ang (disusun atas dasar urutan angka tahun ka1au ada), ia1ah 
prasasti Tuk Mas (Poerbatjaraka 1952.57), Cangga1 dari tahun 
732 M (Poerbatjaraka 1952:42; Damais 1970:43), Munduan 
dari tahun 806 M (Oemar 1970), Kama1agi dari tahun 821 M 
(Goris 1930: 157-70), Kayumwunan dari tahun 824 M (de 
Casparis 1950:24-50), Dag Puhawag G1is (Gandasuli I) dari ta­
hun 827 M (OJO III; Damais 1952:28), Tru i Tpussan dari ta­
hun 842 M (OJO X; XVII; de Casparis 1950: 73-95), Tu1ag Air 
dari tahun 850 M (OJO V; VI; de Casparis 1956 211-43), Wa­
nua Tnah dari tahun 863 M (OJO VIII, Damais 1952.34; Sar­
kar 1971: 180), Kurambitan dari tahun 869 M (Damais 1952: 
36); Sarkas 1971:181), Sri Manga1a dari tahun 874 M (OJO 
XI; Damais 1952:36-7), Mu1ak dari tahun 878 M (KO XI), 
Kwak I dan II dari tahun 879 M (OJO XII ; XIII), Ra Tawun I 
dan II dari tahun 881 M (KO XIV; OJO XVI), Ra Mwi dari ta-

94 



hun 882 M (KO XV), "Landa" (tidak berangka tahun)3 > 
(OJO XVI ; Krom 1931 : 182). Mungu Antan dari tahun 886 M 
(OJO XVIII), Poh Dulur dari tahun 890 M (Krom 1911.49), 
Palepanan dari tahun 906 M (Bosch 1917 . 88-98), Mantyasih 
dari tahun 907 M (OJO XXVII, XVIII, Stutterheim 1927: 
172-215), dan prasasti Rukam dari tahun 907 M (Richadiana 
1981 ). 

Untuk mengetahui nama desa yang disebutkan di dalam pra­
sasti-prasasti ini, lihat tabel 1. Nama desa yang disebutkan di 
dalam prasasti dari daerah Temanggung dan Magelang. 

Menurut Krom ( 1943 : 9) ada tiga unsur yang jelas mem­
buktikan sifat Indonesia asli, ialah : ilmu Falak atau Perbin­
tangan , pertanian dengan sistim sawah dan tatamasyarakat 
yang teratur ; 

I. Dalam ilmu Falak dikenal misalnya nama bintang wluku 
(Bali : tenggala) yang dijadikan pedoman untuk menentu­
kan waktu bertanam padi. Di dalam prasasti kita kenai 
istilah wariga untuk menyebut pejabat desa yang bertugas 
untuk menentukan hari baik bulan baik untuk bermacam­
macam pekerjaan di desa (Boechari 1977 . 9) ; 

2. lstilah-istilah Indonesia khusus dalam sistim pengairan 
dan pertanian seperti tertera di dalam prasasti, dan 

3. Sistim pengairan sawah yang teratur membuktikan telah 
adanya tatamasyarakat yang teratur pula . 

Petunjuk yang lebih pasti tentang adanya sawah bart! kita 
jumpai pada awal abad ke-9 Masehi di Jawa Tengah. Keterang­
an mengenai sawah ini kita jumpai di dalam prasasti Kamalagi 
dari tahun 821 M (Goris 1930:157 :70) . Di situ disebutkan an­
tara lain: 

5. wuga pu manneb manusuk sima sawah 

6. khi pihak lawan kbuan rig kamalagi ..... 
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terjemahannya da1am bahasa Indonesia kurang 1ebih demikian 

5. wuga pu manneb menetapkan daerah bebas pajak (per-
dikan) berupa sawah 

6. dan kebun di desa Kamalagi ... . 

Petunjuk tertua mengenai cara bertani di ladang (gaga), kita 
jumpai di dalam prasasti Watukura I dari tahun 902 M (van 
Naerssen 1941 :82-6), pada bagian permu1aannya, Bunyinya. 

I b 4-5 kuneg ikag sawah gaga renek kbuan yatikamijilakna 
pirak .. . 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia kurang lebih demikian 

1 b 4-5 adapun sa wah , ladang (sawah kering), rawa-rawa dan 
kebun, itulah semua yang menghasilkan pajak berupa 
uaWg perak .... 

Prasasti Kwak I dari tahun 879 M (OJO XII) menyebutkan 
anugrah raja Rakai Kayuwani untuk menetapkan sebidang 
tanah tegalan di desa K wak yang termasuk wilayah Rakai Wka 
seluas 5 tampah, sebagai sima bagi prasada di desa Kwak, 
dharmma dari Rakryan Wka pu Catura. Tegal itu akan dijadi­
kan sawah, dengan kewajiban mempersembahkan bunga­
bungaan di (bangunan suci) di Pastika. 

Data prasasti tidak menyebutkan secara pasti tentang 
sawah yang bagaimana yang dimaksudkan, apakah sawah de­
ngan memakai sistim pengairan (irigasi) atau tidak dengan 
pengairan. Adanya pengairan mungkin sekali sudah dikenal 
pada awal abad Masehi atau mungkin sekali lebih awal lagi 
(van der Meer 1979:21 )4 . Sedangkan dari prasasti yang ditc­
mukan di daerah Temanggung, yaitu prasasti Tulan Air, di­
peroleh suatu informasi tentang adanya pengairan dengan di­
temukannya istilah jabatan dalam pemerintahan desa. Salah 
satu jabatan yang disebutkan di dalam prasasti ini yaitu 
hulair yang mungkin pada masa sekarang dapat disamakan 
dengan ·mantri ulu-utu•. Menurut de Casparis hulair dapat di-
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artikan 'pengawas pembagian air' (1956:241 ). Di da1am pra­
sasti ini disebutkan juga istilah matamwak, yang menurut de 
Casparis dapat diartikan 'pengawas bendungan' (1956 .241). 
Dengan demikian untuk sementara dapat diduga bahwa daerah 
pesawahan pada masa lampau di beberapa tempat telah meng­
gunakan pengairan (irigasi). Dugaan ini sesuai dengan anggapan 
dari Gelderen (1974 :23) dan Geertz (1976:43) yang mengata­
kan bahwa sistim sawah padi yang integral dan efektif sudah 
dilakukan untuk pertama kalinya di lembah-lembah sungai, 
baik di dalam maupun di sekitar dataran Kedu, yaitu di sepan­
jang lembah sungai Progo. 

3 .2 . Data lain tentang adanya pemukiman 

Agar tetap dapat melangsungkan kehidupannya, manusia 
mendayagunakan lingkungannya dengan jalan mengubah dan 
mengolahnya (Tax 19 53 : 243; Yacob 197 6 : I 0 I) . Dari data 
prasasti yang te1ah dikemukakan terdahulu, dapat diperoleh 
gambaran bahwa manusia pada masa lampau dalam mengubah 
dan mengo1ah lingkungannya untuk kelangsungan hidupnya 
dengan cara membuat daerah-daerah pesawahan. 

Sawah merupakan sistem pertanian yang paling baik 
karena tidak banyak merusak tanah dan cukup banyak meng­
hasilkan kebutuhan makanan bagi penduduk yang dapat dika­
takan tak berkurang dari tahun ke tahun (Gourou 1953a:74 ; 
1953b:IOO). Sistem ini agaknya sudah dibuat untuk pertama 
kalinya di daerah lembah-lembah sungai , yaitu di sepanjang 
sungai Progo (Geertz 1976:43). Daerah ini pada awal abad ke-
8 telah mekar menjadi sebuah kerajaan, yaitu kerajaan Mata­
ram kuna. 

Pengerjaan sawah dapat dilihat dari sebidang relief yang 
terdapat pada candi Borobudur dalam rangkaian ceritera 
Awadana dan Jataka. Relief ini menggambarkan seorang petani 
sedang membajak sawah dcngan binatang penariknya sepasang 

97 



Atas dasar data-data yang telah dikemukakan terdahulu 
dapat diduga bahwa setidak-tidaknya pemukiman yang seka­
rang merupakan kelanjutan dari pemukiman yang terdahulu. 
Hal apakah yang menyebabkan dapat tetap berlanjutnya pe­
mukiman di daerah Kedu ini. Untuk memberi jawab atas per- . 
tanyaan ini, marilah kita telaah data lainnya, yaitu data agraris 
yang meliputi penggunaan tanah dan kemampuan tanah. 

Pada bagian · terdahulu telah disebutkan bahwa sistem 
pertanian yang diterapkan adalah pertanian sawah dengan 
pengairan . Dalam pertanian dengan sistem ini, peranan sungai 
tidak dapat dikesampingkan. Air yang berasal dari kaki dan le­
reng gunung api membawa hasil longsoran berupa material 
yang mengandung mineral5 yang berguna bagi kesuburan ta­
nah r' ;; tanaman (Mohr tt: 18). Setelah sampai di daerah pesa­
wuLan. air Jiatur sedemikian rupa hingga air yang pad a mula­
ny:l digenangkan mulai dialirkan secara perlahan-lahan itu, 
akan (l) membentuk ganggang hijau yang berguna untuk pe­
n;lmbatan nitrogen, (2) terjadi pembusukan kimiawi pada ba­
han organik oleh bakteri yang hidup di dalam air6 , dan (4) 
rerjadi pengendapan mineral yang berasal dari hasillongsoran. 
D~11gan demikian air merupakan pupuk alam bagi tanaman 
yang diperoleh melalui sistem pengairan yang teratur, yang 
dapat menghasilkan sebanding (Boeke 1974:35). Sebagai aki­
batnya kesuburan tanah tetap terjaga, sehingga manusia tetap 
bermukim di daerah ini. 

Berdasarkan pengamatan pada peta penggunaan tanah, 
dan peta kemampuan tanah (lihat peta), dapat diketahui 
bahwa sebagian besar situs-situs arkeologis di daerah Kedu 
berlokasi atau dikelilingi daerah pesawahan yang tingkat ke­
mampuan tanahnya adalah sebagai berikut : 

a. Kedalam efektif tanah 60 em ke atas, berarti sampai ke­
dalaman lebih dari 60 em tanah masih tetap subur dan 
produktif; 
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b. tekstur tanah tergolong sedang, yang berarti bahwa air 
yang telah sarnpai di daerah pesawahan tidak terus mere­
sap ke dalam tanah, 

c. sehubungan dengan hal di atas, air akan meresap secara 
perlahan-lahan a tau mengalir, sehingga terjadi pergantian 
oksigen ; dan 

d. longsoran (erosi) yang dapat menghabiskan lapisan kesu­
buran tanah tidak ada. Karenanya, walaupun tanah diga­
rap sepanjang tahun, sejak dahulu hingga sekarang, tidak 
akan terjadi ketandusan tanah, apalagi ji.ka ditambah de­
ngan pengairan terus menerus yang sekaligus merupakan 
pemupuk alam. 

Berdasarkan data pertanian mengenai faktor penyebab 
kesinambungan pesawahan, diperkirakan bahwa sistem sawah 
padi yang integral dan efektif sudah dilakukan untuk pertama 
kalinya di daerah lembah sepanjang sungai Progo (Golderen 
1974:23 ; Geertz 1976:43). Akibatnya timbul anggapan bahwa 
orang Jawa sudah memiliki kemahiran menanam dan meng­
garap padi sebelum datangnya pengaruh India (Gelderen 1974: 
35), dan sekarang masih tetap berlanjut. 

Densitas pemukiman di suatu daerah tidak lain dikarena­
kan faktor lingkungan alam dan ketenteraman (Hodder dan 
Orton 1976:20). Hal itu tercerrnin di daerah Kedu, di mana 
pemukiman terdapat di daerah pedataran, kaki dan lereng 
gunung api. Hanya, di dua daerah yang disebut terakhir, den­
sitasnya lebih rendah dari daerah pedataran. Mungkin sekali 
hal itu disebabkan oleh faktor bencana alam yang sering terjadi 
di daerah sekitar gunung api, seperti yang terjadi atas desa 
Rukam pada masa lampau. Dalam prasasti Rukam disebutkan 
bahwa desa Rukam pemah dilanda bencana letusan gunung api 
yang mengakibatkan lenyapnya desa tersebut (Richadiana 
1981 ). Selain itu, alasan lingkungan alam dapat menjadi penye­
bab jarangnya pemukiman di daerah kaki dan 1ereng gunung 
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api, karena di daerah demikian, keadaan permukaan tanahnya 
berbukit terjal dan berlembah sempit. Walaupun daerah itu 
subur, namun sulit diolah menjadi suatu daerah pesawahan 
luas yang datar. Karenanya sawah dibuat bersengked agar 
(1) air yang berfungsi sebagai katalisator pemupukan dapat 
menggenangi tanah pesawahan, dan (2) tidak terjadi bahaya 
longsor. 

Dengan adanya faktor-faktor yang disebutkan di atas, 
pemukiman di daerah Kedu kebanyakan berpusat di daerah 
pedataran yang dekat dengan aliran sungai. Daerah ini jarang 
sekali terkena bencana alam. Oleh sebab itu daerah pedataran 
sejak dahulu hingga sekarang padat dengan pemukiman. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya/padatnya tinggalan 
arkeologis yang sebagian besar ditemukan di dekat/di sekitar 
pemukiman sekarang. 

4. Penutup 

Suatu pemukiman berlangsung pada masa yang cukup 
panjang, apalagi di daerah yang subur. Pemukiman di daerah 
Kedu berlangsung terus dari dulu hingga sekarang, meskipun 
diselingi oleh berbagai bencana, misalnya bencana alam dan 
bencana peperangan. Bencana alam terjadi karena letusan gu­
nung api, gempa, dan tanah longsor, sedangkan bencana pepe­
rangan yaitu peperangan antara putra mahkota yang berusaha 
untuk menjadi penguasa/raja pada masa Mataram kuna7 , pepe­
rangan antara bangsawan pada masa Mataram Islam, dan pe­
rang kemerdekaan melawan penjajah Belanda, Inggris dan Je­
pang. Karena alasan bencana alam dan peperangan pada masa 
Mataram kuna, Boechari beranggapan bahwa salah satu sebab 
perpindahan kekuasaan dari Jawa Tengah ke Jawa Timur ada­
lah bencana alam karena 1etusan gunung Merapi pada perempat 
pertama abad ke-10 Masehi (1976:16). 
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. Meskipun telah berkali-kali daerah ini tertimpa oleh ber­
bagai bencana, namun orang tetap saja bennukim di daerah 
ini. Hal ini tidak lain karena faktor kesuburan tanah yang ting­
gi dan curah hujan cukup~. Kedua faktor ini telah dimanfaat­
kan oleh penduduk untuk menggarap sawah dan bertanam 
padi. Memang demikianlah keadaannya bahwa orang Jawa 
adalah penanam padi dan penggarap sawah. Mereka telah se­
demikian sebelum orang-orang Hindu datang ke Jawa memba­
wa kebudayaannya. Tetapi mereka menghasilkan padi itu tidak 
untuk mengejar keuntungan , melainkan sekedar untuk mencu­
kupi kebutuhan yang amat sederhana buat dirinya sendiri 
beserta keluarganya ; keluarga merupakan dasar bagi usaha 
pertanian, dan pemeliharaan diri adalah tujuannya. Hal inilah 
yang menentukan batas-batas alamiahnya bagi usaha tersebut, 
dan sekaligus juga bagi luasnya tanah yang diperlukan untuk 
itu. Usaha sawah merupakan usaha yang sangat intensif; per­
airan yang secara teratur membuat tanah tetap sanggup meng­
hasilkan panen yang tinggi sebanding dengan pengairannya. 
Hasilnya ialah, lembah-lembah dan dataran-dataran di Jawa 
penuh kompleks-kompleks pesawahan, yang memungkinkan 
terhimpunnya penduduk dengan teramat padat. 

Pada masa sekarang, dan juga pada masa lampau, bertani 
adalah mata pencaharian yang pokok dari sebagian besar pen­
duduk desa-desa di Jawa. Dalam melakukan pekerjaan tani 
ini, mereka terutama menggarap dan mengolah tanah untuk 
menanam padi. Tanah untuk bertanam padi ini ada yang di­
buat bertingkat-tingkat atau datar saja dengan diberi pema­
tang sebagai penahan air. Dengan demikian, gambaran sebuah 
desa pada masa sekarang dan juga pada masa lampau, besar 
kemungkinan hampir bersamaan. Sebuah desa dikelilingi oleh. 
tanah-tanah pertanian berupa sawah yang ditanami padi. 

Sebagai akhir dari pembicaraan ini, dapat disimpulkan 
bahwa pemukiman di daerah Kedu dari masa lampau dan tetap 
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berlanjut sarnpai sekarang dikarenakan oleh cara pengolahan 
tanah yang baik, yaitu dengan pertanian sistim sawah dengan 
pengairan. Sistim sawah merupakan suatu cara yang terbaik 
untuk mengolah tanah, karena tidak merusak tanah. Pemu­
pukan diperoleh secara alami melalui pengairan sawah. Dengan 
demikian kesuburan tanah tetap terjaga dari dahulu sampai 
sekarang. 
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CATATAN: 

Pedataran a/uvial adalah pedataran yang terjadi karena 
pengendapan terus menerus oleh sungai. Sungai memba­
wa hasil longsoran di daerah pegunungan, kemudian 
diendapkan di daerah yang rendah (Mohr tt: 18). 

2 Pedataran fasies g7.mung api adalah tanah pedataran yang 
terjadi karena pelapukan magma yang dikeluarkan oleh 
gunung api. Daerah pedataran ini disebut juga pedataran 
tanah asal (Mohr tt: 18). 

3 Prasasti ini ditemukan di dukuh Ngabean kecamatan Sa­
lam. Menurut perhitungan Damais, prasasti ini berangka 
tahun 805 Saka atau 883 Masehi (Damais 1970:49). Ter­
diri dari dua bagian, yaitu prasasti Landa A dan Landa B. 

4 Penemuan yang berupa alat-alat batu dan logam , di 
daerah-daerah yang diduga menjadi wilayah kekuasaan 
kerajaan Taruma (van der. Hoop 1941) dari Ban ten sam­
pai Bekasi, lebih memungkinkan untuk menduga bahwa 
usaha penggalian saluran oleh Purnawarman, ada hu­
bungannya dengan pertanian. Di dalam prasasti Tugu 
disebutkan, ... (maka sekarang) beliau menitahkan pula 
menggali kali yang permai dan berair jernih, Gomati na­
manya, setelah sungai itu mengalir di tengah-tengah tanah 
kediaman yang mulia Sang Pendeta nenek-da (sang Pur­
nawarman) (Poerbatjaraka 19 52 : 134 ). 

5 Mineral-mineral yang terkandung di dalam tanah, seperti 
natrium, besi, tembaga, kalium, calcium, dan phospat. 

6 Zat-zat organik dari tanaman yang tersisa/tertinggal, 
pecah-pecah menjadi zat hara yang sangat berguna bagi 
kesuburan tanah. Proses pemecahan ini disebabkan kare­
na penguraian secara kimiawi oleh kuman-kuman (bak­
teri) yang terkandung di dalam air. 
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7 Dapat dikemukakan sebagai contoh, misalnya peperangan 
yang terjadi pada masa pemerintahan Rakai Kayuwani. 
Hal ini dapat diketahui dari prasasti Wuatan Tija tahun 
880 Masehi (Stutterheim 1935 :437-43). Prasasti ini me­
nyebutkan bahwa salah seorang permaisurinya yaitu 
Rakryan Manak dan anaknya Dyah Bhumijaya diculik 
oleh saudara laki-lakinya yang terkecil bemama rakryan 
Ladheyan. Rakryan Manak membunuh diri dengan jalan 

. melemparkan dirinya ke dalam api unggun. Sedangkan 
Dyah Bhumijaya menghilang ke arah taut, tetapi kemu­
dian dibawa kembali ke istana oleh kepala desa Wuatan 
Tija (Boechari 1965:4 7-7 3 ). 

8 Untuk tanah tropis curah hujan yang terlampau banyak 
dan terus menerus sangat merugikan. Jawa dan Bali me­
ngenal pergantian musim yang jelas antara musim kema­
rau dan musim hujan, sehingga waktu untuk menggarap 
tanah dan menanam padi dapat ditentukan.-
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Tabel I. Nama desa yang disebutkan dalam prasasti dari daerah 
Magelang dan Temanggung. 

No. prasasti 

I. Tuk Mas 

2. Canggal 

3. 

4. Kayumwuhan 

5. Kamalagi 

- vi-

tahun 
(Masehi) 

500 (?) 

732 

806 

824 

831/821 

asal 

Dakawu/GrabagJ 
Magelang 
Canggal/Kadilu­
wik/Magelang. 
Toro? jumo/Te­
manggung. 

Karangtengah/ 
Parakan/Te­
manggung 

Tegalsari, keca­
matan Tegalre­
jo, kabupaten 
Magelang 

nama desa yang di­
sebutkan 

Kun j arakunja 

MuQ.quan 
Hajlhuma 

Kandanan Lamwes 

P~r 

Wunut 
Babadan 
Kisir 
Sin twi karun 
Tri haji 
Waliilbin 
Kali . .. n 

Sukun 
Warinin 

Wuatan 
Pandakyan 
Ppi~ 
Lupandak 

Tpusan 
Hulu luwas 
Kandaitan lamwas 

Mancyas~. 

~amalagT 
Hub ray an 
Sukun 
Manin sidi 
(n) ununan 



No . . prasasti tahun asal nama desa yang di-

(Masehi) sebutkan 

Urn par 
Kayyaitan 
Waragwarak 
Kahuripan 

6. Sag Hyag 847/827 Gondosuli, ke· Bunut 

Win tag camatan Bulu, Kahuluan 

kabupaten Kakalyan 

Temanggung Kaywara ma.J:tgir 
Kyubunan 

Mantyasif:i 
Mundu 

Pamaq~yan 

Partapan 
Pawijahhan 

Pragilul]. 
Prailkapulag 
Tanah buna 

Tarukan 

Tina ayun 
Walunul). 

Wanur waharu 
Wunu 

7. Tru i tpussan 842 Petung, keca- Tru i tpussan 
matan Cand,i- Lumeku 

roto, kabupa- Lwapaq<Jak 
ten Temang- Dularikawa 

Pragaluh 
Warinin 
Kqu 
Huluwanwa 
Pamigaran 
Puhunan 
Wunut 
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No. Prasasti 

8. Tulag air 

-viii-

tahun 
(Masehi) 

850 

asal 

Candi Perot, 
kecamatan 
Ngadirejo, ka· 

nama desa yang 
disebutkan 

Kayumwunan 
Mantyisil}. 
Tri haji 
Sukun 
Wuatan 
Ptir 
P~<;takyan 

M~<;tuan 
Krone a 
Kallll) <;tin an 
Wunha 

Tulag air 
Patapen 
SildWin 
t;>atar 
Kay urn wuhan 
Mantyasih 
Lwap~~ak 
Patir (P!ir) 
P~4akyan 
Sri Mandaki 
Kunci 
Paran 
Pllllig 
Kakalyan 
Tiwrus 
Air p <~pi 

Kakar 
umus watu 
Talag air 
Manaha 
Kandanan 
Mungu 

' -, 
·-.._ 



/'"' 

No. Prasasti 
tahun 

asal 
nama desa yang 

(Masehi) disebutkan 

Wunha 
Munguantan 
Sulaitkunin 
Masalaiiacag 

9. Wanua tnah 863 Argopuro, ke- Wanua Tnl!h 
camatan Candi~ Kasuguhan 
rota, kabupaten 
Temanggung 

10. Kurambitan 869 Krapyak, keca- Kurambitan 
matan Magelang Salmsiilan 
kabupaten Mage-
lang 

11. Mulak 878 Ngabean, keca- Mulak 
matan Magelang, T"alwarani 
kabupaten Hinpu 
Mage lang T~gayun 

Mali 
Tis 
Putat 

12. Kwak 879 Ngabean, keca- Kwak 
matan Salam,' MiraJ:unira4 
kabupaten Wanun sugi..l) 
Magelang Tilwarani 

Hinpu 
Air Suyug 
Kalyail 
Putat 
Kawikuan 
Waharu · 
Halagmanuk 
Tigawanl 
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No. Prasasti tahun asal 
nama desa yang 

(Masehi) disebutk.an 

13. Ra tawun 881 Ngabean, keca· Ra tawun 
matan Salam, Kuwu (?) 
kabupaten 
Magelang 

14. Ramwi 882 Ngabean, keca· Ramwi 
matan Salam, Kal}~amuhi 
kabupaten Watu warani 
Magelang Wiridih 

Sumudan 
Kulumpitan 
Palintahan 
Asampaiijag 
Sulag mayag 
Sawi manuk 
Tiru 
Dalinan 
Runga 
MayaJ:l 
Jagul 
Luk 
KasugiQan 
Pas a 
Wunkurunan 
Kunig 
Sukun 
Wuatan mas 
Dharmapura 
Jahlyan 
Paskaran 
Prasada 

15. Landa Ngabean, kcca· Kwak 
matan Salam, LaJ:l4a 

- x -



No. Prasasti tahun 
asal 

nama desa yang 
(Masehi) diaebutkan 

kabupaten Mulak 
Magelang 

16. Mungu antan 886 Tumbu, kecama· Mungu antan 
tan Balak, kabu· Walahinan 
paten Magelang Luwag 

Tumapal 

17. Poh dulur 890 Balak, kecama· Pol). dulur 
tan Balak, kabu· Tira 
paten Magelang Lamwa 

Singan 
Pallket 

18. PatePenan 906 Borobudur, ke· Palepenan 
camatan Bora- Syutan 
budur, kabupa· Sriitan 
ten Magelang Lampahan 

19. Mantyasih 907 Meteseh, keca· M~cyasil). 
matan Parakan, Muq,4uan 
kabupaten · Kayu paiijag 
Temanggung Kagunturan 

Wunut 
Miral).miral} 
Paitdamuan 
Wadug pol). 
Katanguhan 
Pllf!4amuan 
Sumanka 
Patapin 
Kayumwwian 
Sukun 
Airwaranan 
Ptir 
Pandakyan 
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No. .Prasasti tahun asa1 
nama desa yang 

(Masehi) disebutkan 

Hajihuma 
Tulag air 
Wariilin 
Kayu asam 
Pragalul;l 
Tiruan 
Air hulu 
Sulag kunig 
Lanka taiijun 
Samalagi 
Wuilkal tajam 
Hampran · 
Kasugihan 
Puhunan 
Praktaha 
Wuatan 
Turayun i sor 
Turayun i ruhur 

20. Rukam 907 Diweg, keca- Rukam 
matan Bulu, Miral].mi~ 

. kabupaten P~4amuan 

Temanggung Mancyasil} 
Gununnan 
Tamalinan 
Turuwahban 
Wuhkudu 
Pu 
Skar til 
Wanua tit~ 
Hanapit 
Wuatan 
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No. PJasasti tahun 
(Masehi) 

aaa1 i 
nama desa yang 

disebutkan 

Twigu manoitan 
Sihhapura 
Ralua 
Ugihan 
Mwigi 
Watu antan 
Hopra 
Pamigaran 
Wuitgal~ 
Wunut 
Wuat gunun 
Wwikal anak 
K~nlr 
Mataram 
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KERAJAAN KUANTAN 

Oleh : Ora. Marlaily Asmuni 

PENDAHULUAN 

Tulisan yang sederhana ini diberi judul "Kerajaan K uan­
tan" . Kerajaan Kuantan pacta masa dahulunya terletak di se­
panjang Batang Kuantan yaitu di daerah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Indragiri Hulu Propinsi Riau . 

Daerah yang terletak disepanjang Batang Kuantan ini di­
sebut daerah Rantau Kuantan. Pengertian daerah Rantau Ku­
antan ada tiga macam yaitu : 

Pertama daerah Rantau Kuantan asli tidak termasuk Si­
ngingi dan Logas Tanah Darat. Kedua daerah Rantau Kuantan 
menurut adat, di Barat berbatas dengan Propinsi Sumatera 
Barat. di Timur berbatas dengan Batu Sawar (antara Simpang 
Koloyang dengan Pasir Ringgit. Batas daerah adat ini adalah 
menu rut penelitian dua orang Belanda Simpson dan J . Paaw 
yang diterbitkan oleh Koninklijk Instituut voor het Adatrecht 
pacta Adatrecht's bundel 1 >. Ketiga ialah Rantau Kuantan me­
nurut administrasi Pemerintah Kolonial Belanda "Landschap 
der Kuantan Districten" termasuk daerah Singingi dan Logan 
Tanah Darat. 

Nama Batang Kuantan dahulunya diberikan kepada se­
luruh sungai yang mengalir sampai kemuaranya, akan tetapi se­
jak berdirinya Kerajaan lndragiri. maka sungai yang mengalir 
sejak dari daerah Kerajaan lndragiri itu disebut sungai lndra­
giri. 

Di Propinsi Riau ada lima sungai yang mengalir ke pantai 
Timurnya, yaitu Sungai Indragiri, sungai Kampar, sungai Siak, 

1) Wawancam dengan H.Raja Rusli Ba, tanggal 15-9-1981 di Jalan A. Yani 
Pekanbuu. 
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sungai Rokan dan sungai Gangsal diselatan tapi tidak begitu 
panjang. Hulu Batang Hari terletak di sebelah selatan daerah 
Rantau Kuantan. Pada akhir-akhir ini ada lagi teori baru yang 
mengatakan bahwa pusat Kerajaan Sriwijaya terletak di Batang 
Kuantan (Drs. Buchari). 

Sebagian penduduk Kuantan mengatakan bahwa disana 
dulu tidak ada kerajaan , tapi sebagian orang-orang tua menga­
takan memang ada kerajaan dulu disana. terbukti dengan ada­
nya beberapa jejak-jejak sejarah masa lampau. "Rantau nan 
tigo jurai" adalah nama yang diberikan oleh orang tua ataupun 
pemuka-pemuka adat di daerah ini untuk daerah Rantau Ba­
tang Hari , Rantau Kuantan dan Rantau Kampar. Mereka yakin 
dan percaya bahwa ketiga daerah itu masa dahulunya adalah 
satu2 >. 

"Rantau asal mulanya berarti teluk kecil sepanjang pantai 
laut, merantau dulu artinya ialah mencari kayu atau hasil hu­
tan ke teluk dan lama-lama tanah datar dipinggir laut itu di­
sebut rantau. Kerajaan Minangkabau dahulu dua rantaunya 
yaitu rantau Hilir dan Rantau Mudik. Rantau Hilir yaitu Ku­
antan , lnderagiri dan Siak. Rantau Mudik yaitu pesisir Barat 
Minangkabau" 3 ). 

Adapun tentang arti kata kuantan ada bermacam pen­
L:ap !t. Pertama : berasal dari kata aku + antan. Antan artinya 
alu. jadi aku antan maksudnya ialah aku pancang atau aku beri 

tan. a batas. Kedua : berasal dari kata kuak + Tuk Antan. 
L .rtinya merintis jalan. Tuk Antan ialah nama orang tua 
) .... , pertama merintis jalan. Ketiga : berasal dari kata akuan + 
Sul:.m. lama-lama menjadi Kuantan . Kuantan berasal dari kata 
Par ar tinya banyak air, adalah pendapat keempat. 

2) Wawancara dengan H. Mudahi Datul Marajo di Gang Irian Jaya di Pekan­
baru. 

3) Zein St. Muhammad, "Kamus Modem Bahasa Indonesia", Grafika, Djakarta. 
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Penduduk Rantau Kuantan mengaku bahwa mereka dulu­
nya berasal dari tanah Minangkabau, tapi ada juga yang menga­
takan bahwa mereka itu bukan berasal dari sana, tapi malah se­
baliknya yaitu penduduk Minangkabau berasal dari K uantan. 
Kebenaran dari pendapat ini haruslah dicari dari perjalanan se­
jarah. Tapi suatu kenyataan yang tidak bisa dibantah adalah 
bahwa penduduk daerah ini mt<makai bahasa, adat kebiasaan 
yang sama dengan yang dipakai oleh penduduk Minangkabau. 

Untuk mencari kebenaran sejarah itu perlu dicari jejak­
jejak sejarah masa lampau dan dari jejak-jejak masa lampau itu 
diadakan suatu ujian. suatu kritik , kemudian berdasarkan fak­
tak-fakta yang sudah terkumpul itu diadakan interpretasi atau 
analisa yang memerlukan imaginasi ilmiah, kemudian mengada­
kan rekonstruksi dari padanya menjadi suatu kesatuan kisah 
yang di jalin secara harmonis. 

Demikian tujuan dari pada penulisan ini tidak lain adalah 
untuk mengungkapkan jalan sejarah dari pada kehidupan 
nenek moyang kita. Bagaimanapun kita sudah sepakati ber­
sama bahwa penelitian sejarah adalah untuk membina profesi 
sejarah dan ilmu Sejarah itu sendiri dengan maksud bahwa 
hasilnya akan dapat menggalang persatuan dan kesatuan bang­
sa. 

Bagaimanapun kami mengakui bahwa penulisan makalah 
ini masih ada kekurangan maupun kelemahannya. Bila dalam 
penulisan ini terdapat suatu usul yang baru, pembaca atau pe­
serta Seminar dapat saja memilih mana kiranya yang mende­
kati kebenaran sejarah. Bagaimanapun telah diusahakan me­
ngadakan penilaian secara obyektif berdasarkan fakta yang 
Ada . Dengan tangan terbuka akan menghargai setiap penyem­
purnaan dan kritik dari makalah ini. 

Kerajaan Kandis Pendahulu Kerajaan Kuantan 

Sebelum daerah Tantau Kuantan berada dibawah penga­
ruh kerajaan Pagaruyung di daerah ini sudah terdapat beberapa 

109 



negeri antara lain ialah Sumpu , Sungai Kandis, Sarosa, Balai 
Rambahan , Kukok, Titian Modang, Maranai, Koto Manca­
buak, Luak Lipai dan Koto Padang. 

Dalam kitab Nagara Kertagama dikatakan bahwa Keraja­
an Mojopahit berhasil menguasai beberapa daerah di Sumatera, 
antara lain disebutkan Kritang. Kandis, Siak, Kampar dan 
Rokan . Semua nama-nama tadi terdapat di daerah Propinsi 
Riau , yang sampai sekarang masih ditemukan bekas-bekasnya. 

Nama Kandis sampai sekarang masih tinggal dan melekat 
pada nama sebuah negeri (sungai) di bagian hulu Batang Ku­
antan dekat kota Lubuk Jambi ibu kota Kecamatan Rantau 
Kuantan Mudik dekat perbatasan Propinsi Tingkat I Sumatera 
Barat. 

Sebuah pantun rakyat Kuantan bemama "Kandis Ku­
antan" jelas menunjukkan kepada kita bahwa kerajaan Kandis 
itu memang ada dahulunya. Pantun adalah seni sastra suku 
Melayu yang merupakan ciri kebudayaan Melayu yang diwaris­
kan secara turun temurun sejak zaman dahulunya. Kepandaian 
itu diwariskan secara lisan. Pantun itu disampaikan dalam 
bentuk kisah dinamakan kaba. Seperti kita ketahui dalam ke­
susasteraan Hindu Ramayana kebiasaan mengadakan upacara 
Acwamedha dengan membawakan acara kisah yang berbentuk 
nyanyian dan Syair. 

Berdasarkan atas kebiasaan dalam Agama Hindu itu maka 
penduduk Melayu yang pacta waktu itu menganut Agama Hin­
du telah mewarisi Tradisi tersebut. Oleh karena itu sumber 
pantun pun dapat dijadikan sumber sejarah. Untuk dapat lebih 
jelas baiklah pantun itu kita kutip seperti berikut : 
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KANDIS KUANTAN 

Ke mana jalan ke Kandis 
ke Siak ke Sungai Betung 
Berapa raga Dara Gadis 
Secupak diperlancung 

Kandis dulu Kandis Pusaka 
Raja berdaulat sejak dahulu 
Datang edaran putaran Zaman 
Raja dibuang orang lain. 

Kandis turun datang K uantan 
Daulat pindah sam bung bersam bung 
Semenjak masa berkuah santan 
Sampai beraja ke Siantan 

Keratau Medang di hulu 
Semak resam diperladang 
Bukit Siguntang sejakdahulu 
Balai Rambahan titian Medang 

Kandis turun ke Kuantan 
Kuantan turun ke Jemaja 
Disinan Raja dinobatkan 
Daulat Sutan Sri Maharaja 

Kait berkait rotan saga 
Tcrkait diakar bahar 
Naik ke langit terberita 
Tiba di bumi menjadi kabar 

Siapa nan jadi niatan 
Siapa konon jadi beiita 
Kandis turun jadi Kuantan 
Negeri berdiri sendirinya. 
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Menurut sumber Panji Wijay.akrama dan Pararton pacta 
tahun 1294 rombongan Pamalayu yang mengadakan ekspedisi 
ke Sumatra kembali ke Mojopahit bersama-sama dengan dua 
orang putri raja Melayu bernama Dara Petak dan Dara Jingga. 
Dara Petak dijadikan istri ketiga raja Mojopahit Raden Wijaya 
dan kakaknya Dara J ingga kawin dengan seorang pem besar ke­
rajaan Mojopahit ("alaki dewa"). Dari perkawinannya itu Dara 
Petak mempunyai anak J ayanegara yang kemudian mengganti­
kan ayahnya menjadi raja Mojopahit , sedangkan Dara Jingga 
melahirkan Adityawarman raja Pagaruyung. Raja Melayu itu 
adalah Tribhuanaraja Mauliwarmadewa yang menerima hadiah 
raja Kertanegara pada tahun I 286 sebuah area Amoghapaea 
yaitu 6 tahun sebelum keberangkatan Dara Petak dan Dara 
J ingga ke Mojopahit4 >. 

Area Amoghapaea itu didapatkan di Padang Candi dekat 
Lubuk Jambi ibu kota Keeamatan Kuantan Mudik. Lokasi 
negeri Kandis dengan tempat ditemukannya area yang memuat 
prasasti kerajaan Melayu itu adalah berdekatan. Adanya nama 
Lubuk Jambi disana tentu ada hubungannya dengan Chan-pi 
ibu kota kerajaan San fo-tsi dari kronik dinasti Ming Kerajaan 
Cina. Kerajaan San fo-tsi itu jatuh pada tahun 1397 akibat se­
rangan Mojopahit. 

Selain itu di K uantan pad a a bad ke 19 masih dipakai gelar 
Po (pu?) sebagai tanda penghormatan. Dari eatatan seorang 
Belanda pada akhir abad ke 19 terdapat sebutan "po" sebagai 
berikut : 
. . .. door den vorst van Menangkabau daarover twee van Pa­

geroejoeng afkomstige personen als hoofden aangesteld 
zijn met de titels van datoeq Patih of Po Patih en datoeq 
Toemenggunoeng of Po Gagah Katoemanggoengan, lang-

4) 
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zamerhand schijnt om welke reden ook ouder die kolonis­
ten de wensch outstaan te zijn om een atzonderlijken 
vorst aan hun hoofd te zien.5 > 

Oleh Chu fan-chi diuraikan tentang raja dan rakyat Suwarna­
bhumi sebagai berikut : Sebagian besar dari rakyat negara Su-

bh . d I " " 6 > warna um1 menyan ang ge ar . pu ... .. 

Suwarnabhumi adalah nama kerajaan Melayu sebagai­
mana tercantum dalam prasasti Amoghapaca di Padang Candi 
(1289) yang sekarang disimpan di Museum Pusat di Jakarta. 
Prasasti itu dikeluarkan oleh raja Kertanegara dan ditulis dalam 
bahasa Jawa kuno yang berbunyi sebagai berikut :"Bahagia! 
Pada tahun Saka I 208, bulan Badra pada hari pertama bulan 
naik, hari Mawulu wage, hari Kamis. Wuku Medangkungan, le­
tak raja bintang di barat daya ... .. tatkala itulah area paduka 
Amoghapaca Lokecwara dengan empat belas pengikut serta 
tujuh ratna perrnata dibawa dari Bumi Jawa ke Suwarnabhumi, 
ditegakkan di Dharrnasraya, sebagai hadiah Sri Wiswarupa­
kumara. Untuk tujuan tersebut Sri Kertenagara Wikramot­
tunggadewa memerintahkan Rakrian Mahamenteri Dyah Ad­
wayabrahma, Rakrian Sirikan Dyah Sugatabrahma, payanan­
Hyang Dipangkaradasa, Rakrian Demung Wira, untuk meng­
hantarkan paduka Amoghapaca, semoga hadiah itu membuat 
gembira segenap penduduk negeri Melayu terrnasuk para brah­
mana. satria, waisya, sudra dan terutama pusat segenap para 
arya Sri Maharaja Srimat Tribhuwanaraja Mauliwarrnadewa 7 >. 

5) Slarnet Muljana, Prof. Dr, "Runtuhnya Keradjaan Hindu-Djawa Dan Timbul­
nya Negara-Negara Islam di Nusantara", Bhratara, Djakarta, 1968, hal 19. 

6) Schwartz, HJ.E.F, "Nota over den PoHtieken en Economischen Toestand 
van bet Landschap Kwantan, (Overgedrukt van het Tijdschrift voor Indische 
Taal Land en Volkenlcunde, deel XXXVI), Batavia Albrecht&. Rusche, 1892, 
hal. 16. 

7) Slamet Muljana, Prof, Dr, "Kuntala, Sriwijaya dan Suwunabhurni", Yay• 
an Idayu, Jakarta, hal 226. 
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Gelar pu barangkali ada hubungannya dengan Pamalyu 
pada tahun 1275 -1294. Waktu yang cukup lama sekitar 18 
tahun memberi kesempatan bagi prajurit-prajurit beserta rom­
bongan ekspedisi Kertanagara untuk bergaul dan meninggal­
kan turunannya di Melayu, sehingga gelar tersebut terus di­
pakai oleh tunman mereka yang kemudian meluas di negeri 
itu. 

Dari beberapa uraian tersebut tadi dapatlah ditarik suatu 
kesimpulan bahwa Kerajaan Kandis sebelumnya adalah meru­
pakan daerah kerajaan Melayu yang rajanya bernama Tribu­
wana raja Mauliwarmadewa yang kemudian berlanjut dengan 
Kerajaan Pagaruyung yang didirikan oleh cucunya Adityawar­
man yang berdarah Mojopahit 

Kerajaan Kuantan (Rantau Nan Kurang Esa Dua Puluh) 

Dalam prasasti Amoghapaca ( 1286) disebutkan bahwa 
raja Melayu Sri Maharaja Tribhuwana Mauliwarmadewa ber­
semayam di Dharmacraya. di pedalaman Riau Daratan (Lubuk 
Jambi). Dengan kata lain ibu kotanya dipindahkan dari Jambi 
ke Dharmacraya (Lubuk Jambi) arena ibu kota lama diduduki 
oleh tentara Singosari. 

Rombongan Pamalyu sewaktu kembali membawa dua 
orang putri Melayu anak Sri Maharaja Tribhuwana Mauliwar-

· '·! 
madewa yaitu Dara Petak dan Dara Jingga. S~~embalinya me-
reka di J awa Timur Kerajaan Singosari sudah runtuh dan di­
gantikan oleh kerajaan Mojopahit ( 1293). Dara Petak diambil 
oleh Raden Wijaya sebagai istri ketiga. Istrinya yang lain ada­
lah keturunan Raja Kertanagara. Dari perkawinan Dara Petak 
dengan R. Wijaya lahirlah J ayanegara yang nanti mengganti­
kan R. Wijaya menjadi raja di Mojopahit (1309-13 28) . Dari 
Dara Jingga yang kawin dengan seorang pembesar Kerajaan 
Mojopahit lahirlah Adityawarman. Dengan demikian Aditya-
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warm an adalah saudara sepupu dari 1 ayanagara. 
Ada yang berpendapat bahwa Dara 1ingga tidak lama her­

ada di Mojopahit karena ayahnya mangkat , karena itu ia kern­
bali ke Lubuk 1 am bi dan melahirkan disana. Kemudian Adit­
yawarman dikirim ke Mojopahit dan di sana ia berhasil meme­
gang peranan penting dalam kerajaan. Pada waktu itu yang 
menjadi raja disana adalah J a)Canegara. Karena kecerdasannya 
ia diberi kedudukan sebagai Mantri Paraudhatama. Pada tahun 
13 25 ia diutus sebagai duta ke Cina (Seng-kia-lie-yu-lah) adalah 
transliterasi Cina untuk nama Adityawarman. Pada tahun 1932 
ia masih diutus sebagai duta ke Cina. Pada waktu itu yang 
menjadi patih amangkubhumi ialah Gajah Mada ( 1331 - 1364 ). 
Pada tahun 1339 Adityawarman kembali ke Sumatra dan ke­
mudian mendirikan kerajaan Pagaruyung di Minangkabau8 >. 

Pad a prasasti K u bu Rajo (1349) di Lima Kaum Batusang­
kar Adityawarman menyebut dirinya raja tanah Kanaka. Ta­
nah Kanaka adalah nama lain untuk Swarnadwipa yang pada 
waktu itu dipakai untuk menyebut nama Pulau Sumatra9 >. 

Suwarnadwipa sama dengan Suwarnabhumi atau Kanaka 
yang artinya pulau emas. Dharmacraya disebut juga Suwarna­
bhumi, barangkali nama ini dihubungkan dengan hasil daerah 
ini. Daerah Kuantan Mudik terkenal sebagai penghasil emas di 
Tambang di tepi sungai Singingi. Dalam tambo Minangkabau 
disebutkan bahwa disana terdapat sebuah Kerajaan Sungai 
Ngiang, dimana yang menjadi rajanya adalah saudara lelaki 
Bundo Kandung. 

Pada masa dahulu hasil Tambang itu tidak saja emas urai 
tetapi di daerah itu terdapat banyak kebun !ada yang menjadi 
daya tarik dari Mojopahit untuk merebutnya. Kemashuran 

8) Slamet Muljana, Prof. Dr, ibid, hal 223. 
9) Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, "Sejarah Sumatera 

Barat", Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta, 1978, hal. 28, 
29. 
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daerah ini akan lada sampai sekarang diabadikan pada nama se­
buah negeri di Singingi bernama Kebun Lada. Daerah yang 
kaya ini kemudian ditinggalkan oleh Adityawarman dan mem­
banguri sebuah kerajaan baru di Pagaruyung. Mungkin alasan 
pertama ialah faktor politik untuk menjauhkan diri dari pe­
ngaruh Mojopahit?. 

Dalam kitab Sejarah Melayu diceriterakan bahwa Sang 
Sapurba yang berasal dari Bukit Siguntang di Palembang se­
telah berangkat dari Bintan rombongannya sampai di kuala 
Kuantan dan kemudian memudiki Batang Kuantan sampai ke­
hulu sekali. Akhirnya rombongan itu sampai di Minangkabau. 
Setelah berhasil membunuh seekor ular terlalu besar, Sang Sa­
purba diangkat menjadi raja disana. 

Nenek moyang kita zaman dahulu bahkan di desa-desa 
masa sekarang lebih suka memakai kata-kata lambang untuk 
sesuatu hal yang dianggap mereka luar biasa. Ular terlalu besar 
adalah kata kiasan bagi suatu kekuasaan yang ditakuti. Siapa- · 
kah yang dimaksudkan dengan orang yang mempunyai ke­
kuasaan dan ditakuti itu? Kalaulah Sang Sapurba berlayar me­
mudiki Batang Kuantan sampai ke hulu sekali berkemungkinan 
rombongannya sampai di Kuantan Mudik atau daerah perba­
tasan Propinsi Riau sekarang dengan Propinsi Sumatera Barat. 
Daerah itu adalah wilayah kekuasaan Dharmasraya. Bila demi­
kian ular yang dimaksudkan itu adalah Adityawarman. Dengan 
demikian dapat kita ambil kesimpulan bahwa Adityawarman 
memindahkan pusat kerajaan jauh kepedalaman dan mening­
galkan daerah yang kaya itu setelah ia dikalahkan oleh Sang 
Sapurba dari Palembang keturunan Sriwijaya, yang kemudian 
menurunkan raja-raja dari Kerajaan Melayu di Sumatra dan di 
Semenanjung Melayu 10 '. 

10) Proyelc Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, ibid, hal. 32 
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Dari kisah orang dahulu diceriterakan lagi bahwa ular itu 
berhasil dibunuh dan dipenggal tiga, kepalanya dilemparkan ke 
Batang Hari, tengahnya ke Batang Kuantan dan ekornya ke 
Batang Kamapar. Inilah barangkali sejarah "Rantau Nan Tigo 
Jurai" yang terdiri dari Rantau Batang Hari, Rantau Batang 
Kuantan dan Rantau Batang Kampar. Dari nenek moyang se­
jak dahulu mereka percaya bahwa ketiga daerah itu dahulunya 
adalah satu . Seperti kita ketahui bahwa bersama-sama dengan 
Patih Mojopahit Adityawannan dalam penyerangan berikutnya 
berhasil merebut Kuntu Kampar. Dengan kata lain bahwa ke­
tiga daerah itu dahulunya adalah daerah Adityawarman dan 
setelah kedatangannya Sang Sapurba pecah menjadi tiga baha­
gian. 

1. Struktur Pemerintahan. 

Setelah Adityawannan mengangkat dirinya sebagai raja 
Pagaruyung yaitu dengan mempennaklumkan dirinya sebagai 
Maharajadiraja, II> ia berusaha membangun kerajaannya de­
ngan baik terlepas dari pengaruh asing. Dari prasasti dan berita 
Cina kita dapat mengambil kesimpulan bahwa mada peme­
rintahannya di Pagaruyung berlangsung an tara 1349- 137612 >. 

Dalam masa pemerintahannya itu ia berusaha untuk 
mempertahankan daerah kekuasaannya atas daerah Rantau 
Kuantan, Rantau Kampar dan Rantau Batang Hari. Ke daerah 
Ran tau Kuantan ia mengirimkan utusannya yaitu Datuk Patih 
dan Datuk Tumanggung untuk mengatur pemerintahan di ne­
geri ini. 

Pada waktu itu di wilayah ini sudah ada beberapa negeri 
antara lain ialah Sumpu, Sungai Kandis, Sarosa, Balai Ram­
bahan, Kukok, Titian Modang, Maranai, Koto Mancabuak, 

11) Sartono Kartodirdjo et al, "Sejarah Nasional Indonesia" III, Balai Pustaka, 
Jakarta, 1977, hal 61. 

12) Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, ibid, hal 32 
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Luak Lipai dan Koto Padang, mungkin juga ada beberapa lain­
nya. 
Oleh kedua wakil pemerintahan Pagaruyung ini disusun peme­
rintahan menurut undang-undang yang telah diciptakannya 
yakni undang-undang yang berdasar kan "Adat Bodi Caniago 
dan Adat Koto Piliang". Oleh masyarakat Minangkabau sam­
pai sekarang Datuk Parpatih Nan Sabatang dan Datuk Katu­
manggungan dianggap adalah tokoh nenek moyang mereka 
yang telah menyusun adat istiadat Minangkabau yang berkekal 
sampai waktu ini (ndak lokang dek peneh, ndak lopoak dek 
hujan) begitulah maasyarakat ini menjungjung adat pisoko (pu­
saka). 

Ada orang yang berpendapat bahwa kedua Datuk itu ada­
lah tokoh legendaris, namun adanya adat/ undang-undang Mi­
nangkabau tersebut yang berlaku bagi masyarakat Minang­
kabau tidak dapat dimungkiri . Adat Bodi Caniago yang disu­
sun oleh Datuk Prapatih Nan Sabatang agak berbeda dengan 
Adat Koto Piliang. Adat Bodi Caniago lebih demokratis di­
bandingkan dengan Adat Koto Piliang. Sifatnya itu tercermin 
pada struktur pemerintahan dan Balai Adatnya. 

Adat Bodi Caniago tidak mengenal tingkat-tingkat , ke­
kuasaan berdasarkan musyawarah (duduak same randah, tagak 
samo tinggi), karena itu Jantai pada Balai Adat tempat pe­
muka-pemuka adat bennusyawarah dibuat sama rata, di sebut 
"labuah kudo". 

Adat Koto Piliang mengenal adanya tingkat-tingkat , ka­
rena itu dalam struktur pemerintahannya dikenal adanya hiri­
erchi. Adanya sifat perintah dari atasan dan pada lantai Balai 
Adatnya ada tingkat (tidak sama rata) , yang lebih tinggi ke­
dudukannya duduk dilantai yang lebih tinggi, lantainya di­
sebut "Lobueh gojah" (Lobueh adalah berlabuh). 

Menurut Pitono "Dewa Tuhan Prapatih" yang tertulis 
pada prasasti Amoghapaca ( 1286) di Padang Candi adalah Per-
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dana Mentri Adityawarman. Menurut pendapatnya tokoh Pra­
patih itu sama dengan patih atau mapatih yang terdapat dalam 
susunan pemerintahan Mojopahit. Atas dasar itu ada pendapat 
yang mengatakan bahwa tokoh adat legendaris Datuk Prapatih 
Nan Sabatang ada hubungannya dengan tokoh historis yang 
terdapat pad a Prasasti Padang Candi 13 >. 

Sebagai raja yang baru yang memindahkan pusat keraja­
annya dari Dharmacraya ke Pagaruyung haruslah ia pandai me­
ngambil hati rakyatnya, caranya ialah dengan jalan menyesuai­
kan pemerintahannya dengan kebiasaan yang berlaku di negeri 
Minangkabau. Yang dimaksud dengan Minangkabau disini ti­
daklah sama dengan batas administratif sekarang, tapi lebih 
luas dari itu termasuk Rantau Kuantan, Rantau Batang Hari 
dan Rantau Batang Kampar. Sejak masa pemerintahan Sriwi­
jaya daerah ini adalah termasuk atau barangkali pusat kerajaan 
Sriwijaya itu sendiri. 

Berbeda dengan kerajaan Mojopahit, maka Kerajaan Sri­
wijaya menitik beratkan hampir seluruhnya sistem ekonomi­
nya berdasarkan perniagaan. Maka sistem politiknya sesuai de­
ngan itu merupakan nega~a kota 14 >. Berdasarkan pemikiran 
begitulah maka Adityawarman dengan bantuan Perdana Men­
trinya Datuk Perpatih Nan Sabatang menyusun undang-undang 
pemerintahan berdasarkan Adat Bodi Caniago. Bodi (Skr. wa­
tak yang berpedoman, akal, kecerdikan), ca ( cara) dari bahasa 
Sansekerta artinya laku , jalan, adat. Niago (Skr) artinya ialah 
berdagang atau berniaga1 5 >. Jadi Bodi Cara Niaga ialah Adat 
yang berpedoman kepada berniaga. 

Undang-undang yang disusun berdasarkan perniagaan me­
musatkan pemerintahannya kepada kota-kota. Karena itu da­
Iarri masa pemerintahan Kerajaan Pagaruyung pemerintahan 

13) Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, ibid, hal. 34, 35. 
14) Koentjaraningrat, Prof. Dr, "Manusia dan Kebudayaan di Indonesia" Jambat­

an, Jakarta, 1975, hal. 23. 
15) Zain, St. Muhammad, "Kamus Modem Bahasa Indonesia", Grafika, Djakarta. 
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bercorak desentra/isasi dalam arti kata membentuk Nagari-Na­
gari atau Koto-koto. Karena itu hampir diseluruh bekas keraja­
an Pagaruyung kita jumpai pusat pemerintahan nagari ataupun 
koto yang berpusat kepada "Koto Pagaruyung nan banamo 
Parit Koto Daiam "16 >. 

Adat Bodi Caniago yaitu suatu undang-undang peme­
rintahan yang berpedoman kepada tata kehidupan berniaga. 
Kota-kota atau negeri-negeri yang tumbuh sepanjang Batang 
Kuantan merupakan pusat perniagaan yang ramai dikunjungi 
oleh pedagang-pedagang baik dalam negeri maupun dari luar. 
Mereka datang berniaga kesana tertarik akan hasilnya seperti 
lada (rempah), emas, gading hasil hutan yang banyak men­
datangkan keuntungan bagi mercka. Selain itu mereka juga 
dapat menjual hasil-hasil yang dibutuhkan penduduk negeri ini 
seperti kain kain , barang-barang pecah belah, minyak wangi 
dan sebagainya. 

Dari catatan Schwartz pada akhir abad ke 19 ia menulis 
nama kota Inoman dengan tanda kurung dibelakangnya (Pou 
Seng kian) tempat tinggal raja Muda dan Po Tumanggung. Tapi 
sekarang tidak ada lagi pendudul< Kuantan yang masih ingat 
bahwa kota Inoman itu dinamakan juga Pou Sengkian. Tanda 
kurung dibelakang nama kota Inoman tersebut memberikan 
penjelasan pada kita bahwa didaerah tersebut dahulunya sudah 
banyak berdiam orang Cina yang datang kesana untuk ber­
niaga. 

Kenapa Adityawarman sebagai seorang raja menyetujui 
tata pemerintahan yang berbentuk desentralisasi itu? Padahal 
ia dibesarkan di keraton Mojopahit yang mempunyai konsep 
susunan negara yang amat hierarchis. Ini tidak lain karena Ke­
rajaan Adityawarman terletak jauh di pedalaman (Pagaru-

16) Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Ditjen. Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., ''Monografi Daerah Sumatra Barat", hala­
man 8. 
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yung). Untuk mempertahankan kerajaannya ia memerlukan 
biaya-biaya ataupun perlengkapan-perlengkapan yang bisa di­
perdapatnya dari pusat-pusat perdagangan berupa upeti. Tanpa 
masuknya upeti dari daerah-daerah rantau kerajaannya akan 
suram dan runtuh. 

Kata "penghulu" mungkin dahulunya berasal dari penger­
tian orang yang berkuasa di hulu (hulu sungai). Penguasa di 
hulu di koto/nagari biasanya adalah orang kaya, yang ber­
peranan dalam perdagangan, kepada siapa orang-orang menjual 
atau membeli barang-barang yang diperlukan mereka. Mereka 
itulah yang mempunyai perahu-perahu , mempunyai pegawai­
pegawai dan pengawal-pengawal. 

Datuk Patih yang dikirim oleh Raja Adityawarman kc 
Rantau Kuantan lama-lama menjadi kaya akan hasil perniaga­
an dan semakin berkuasa, hingga timbul keinginannya untuk 
melepaskan diri dari kekuasaan Adityawannan dan kemudian 
menjemput seorang raja putra Sultan Muhammad Shah ke 
Melaka. 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Adat Bodi 
Caniago dan Adat Koto Piliang (Pilihan) di Rantau Kuantan 
dapat dilihat dari uraian dibawah ini. 

Pada kota-kota yang terletak sepanjang Batang Kuantan 
terdapat parit yang melingkarinya dan biasanya hanya di ling­
kari dari tiga sisinya saja , karena yang satu lagi sisinya berbatas 
dengan Batang Kuantan. Koto (skr) ialah pusat pemerintahan 
yang dilingkupi dengan parit, dapat juga berarti kubu. Nagari 
sama juga dengan koto juga dari bahasa (Skr) artinya kerajaan. 
Dari negeri yang sudah ramai itu oleh Datuk yang berdua di­
susun pemerintahan berbentuk koto. Di setiap koto didirikan 
Balai Adat untuk setiap suku dan biasanya jumlahnya empat 
suku. Dalam setiap suku terdapat empat jabatan (Penghulu, 
Monti, Hulubalang dan Pendito). Penghulu menjabat sebagai 
kepala sukunya, monti (mentri) melaksanakan pemerintahan, 
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menjalankan hukuman , Hulubalang bertindak sebagai polisi , 
mempertahankan negeri dan pegawai, pendito yang mengurus 
soal-soal keagamaan dianggap cerdik pandai dalam negeri. Se­
sudah Islam masuk jabatan pendito diambil alih oleh malin 
dengan fungsi yang sama. 

Jabatan itu berlaku turun temurun. Disamping yang em­
pat jenis tadi masih ada satu lagi yaitu Sendi atau Tua Kam­
pung. Dari beberapa koto itu digabung menjadi satu kesatuan 
wilayah yang namanya menurut jumlah kotonya. Kesatuan 
koto-koto itu berbentuk fedcrasi kccil dimana pada setiap ke­
satuan wilayah tersebut diangkat atau ditempatkan scorang 
wakil pemerintahan yang bergelar "Datuk". Dari sejumlah 
koto-koto itu dibentuklah sebuah federasi yang bernama 
"Rantau Kuantan Nan Kurang Asa Dua Puluh). Disebut 
kurang satu dua puluh disebabkan jumlah koto tersebut 19 
buah + Muaro Bungo. Muara Bungo tidak termasuk dalam ke­
satuan itu . . 

Dari beberapa kesatuan koto-koto itu dipilih koto-koto 
tertentu , dimana ditempatkan seorang pejabat yang mewakili 
pemerintah Kerajaan Pagaruyung. Barangkali dari situlah asal 
mulanya disusun Adat Koto Piliang ( Pilihan). Datuk yang di­
tempatkan di kota pilihan berlaku sebagai wakil raja. Untuk 
menjaga kewibawaannya atau kekuasaannya diperlukan suatu 
peraturan tersendiri yang memerlukan adanya hierarchi dalam 
jabatan. Hingga dalam pertemuan pada Balairung Adat di pu­
sat-pusat koto itu diadakan pembagian tingkat lantainya untuk 
menunjukkan kekuasaan dan jabatannya. Barangkali pada mu­
lanya ditempat-tempat tertentu itu ditunjuk Orang Gedang 
yang bertindak selaku wakil Datuk Tumenggung. Sesuai de­
ngan namanya Datuk Tumenggung adalah orang yang menang­
gung keamanan kerajaan. Kalau boleh dikatakan sama dengan 
Gubernur Militer zaman Modern ini. Sesuai dengan fungsinya 
untuk menjaga keamanan wilayahnya terlihat sifat otokrasi-
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nya/hierarchinya pada struktur pemerintahannya. 
Waktu agama Bharirawa masih memegang peranannya 

masa ini fungsi dan peranan "pendito" mungkin lebih menon­
jol atau disesuaikan dengan kcbutuhan waktu itu, kadang-ka­
dang juga hulubalang lebih kemuka dalam suasana tidak aman/ 
perang. 

Demikianlah pacta mulanya terdapat perbedaan sistem 
pemerintahan antara adat Bodi Caniago dan Adat Koto Poli­
ang (Pilihan). Tapi semakin lama perbedaan itu semakin kabur 
sejalan dengan semakin turunnya pamor kekuasaan raja-raja 
Pagaruyung. 

Untuk jelasnya struktur pemerintahan yang terdapat di 
Rantau Kuantan dicantumkan bagannya dibawah/disebelah. 

Prasasti Adityawarman terakhir ( 1376) ia ditasbihkan se­
bagai Bhairawa dengan gelar "Surawasawan" dan gelar tersebut 
melekat pada nama ncgeri Saniaso di Batusangkar. Setelah ia 
mangkat ia digantikan oleh putranya yang menurut berita Cina 
bernama Ma-na-cha-wu-li (Maharaja Mauli) . Gclar Mauliwar­
madewa dipakai oleh keturunan raja-raja wangsa Malayapura 
sejak a bad 1 2 sampai a bad 1417 >. 

Sesudah Adityawarman mangkat mungkin raja-raja yang 
menggan tikannya tidak sebaik Adityawarn1an menjalankan pe­
merintahannya. Pusat kerajaan yang jauh menyebabkan ku­
rangnya pengawasan dan jalannya hukum . mengakibatkan 
timbulnya kekacauan. Di Rantau Kuantan terjadilah pertikai­
an antara Datuk-Datuk yang berdua. Dalam persclisihan ini 
Datuk Tumenggung menyingkir ke arah Hilir Batang Kuantan 
yang kemudian menurunkan Datuk Tumenggung Raja di ran­
tau Indragiri. Daerah Datuk Tumenggung diambil oleh Datuk 
Bandaro Lelo Budi. Ada kemungkinan masing-masing Datuk 
yang ada di rantau sudah merasa berkuasa sendiri dan berusaha 
untuk melepaskan diri dari kekuasaan Pagaruyung, masing-ma-

17) Slamet Muljana, Prof. Dr, op.cit., hal. 221. 
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singnya ingin merebut pengaruh atas daerah Rantau Kuantan. 
Pada akhir a bad ke 1 5 a tau permu1aan a bad ke 16 ada ke­

inginan diri pada Datuk Patih untuk mencari raja sendiri ter-
1epas dari kekuasaan Pagaruyung. Perselisihan antara kedua 
Datuk dilukiskan dalam pantun rakyat lndragiri sebagai ber­

ikut : 

"Bertingkah Patih dengan Temenggung 
Dipuncak Bukit Bertingkah 
Niat Patih tetap berlangsung 
Tinggallah Temenggung menyerah kalah" . 

dst . .. . . . 

Dari bunyi pantun itu dapat kita ketahui bahwa kekuasa­
an Datuk Temenggung (Gubernur Militcr) sudah tidak bcrapa 

lagi. 

"Rakit Kulim dari Keloyang 
Arah menuju kota Melaka 
Datuk Temenggung tinggal seorang 
Patih berang}(at merijeinput raja" . 

Raja Melaka yang dijemput itu bernama Nara Singa gelar Pa­
duka Maulana Sri Sultan Alaudin lskandarsyah Johan Zirullah 
Fil Alam (1423 1432)18J_ 

Angka tahun pemerintahan raja Kcrajaan lndragiri per­
tama itu hendaknya diuji kebenarannya dengan penelitian 
yang mendalam. 

Pendapat yang mengatakan bahwa pengangkatan raja In­
dragiri yang berasal dari turunan raja Ma1aka berkisar antara 
akhir abad ke 15 atau pennulaan abad ke 16 19 > lebih dapat di­
terima, karena raja tersebut adalah keturunan raja Prameswara 
yang ke 4. Menurut Slamet Mulyono dalam Kuntala, Sriwijaya 

18) Arief, Tengku S.H., "Rakit Kulirn Menjemput Raja Ke Melaka" halaman 15. 
19) Schwartz, H.J.E.F, ibid, hal. 16. 

124 



dan Suwarnabhumi" diperkirakan Prameswara lahir pada ta­
hun 1334. Perkiraan tahun ini berdasarkan pernyataan Tome 
Pires bahwa Prameswara pada usia 80 tahun baru meninggal, 
sedangkan ia meninggalkan Palcmbang ialah beberapa bulan se­
belum kejatuhan ibu kota Suwarnabhumi ( 1397). Dari dinasti 
Ming dinyatakan bahwa raja Prameswara mangkat pada tahun 
141420 ). 

Sekiranya kerajaan Indragiri rajanya yang pertama itu su­
dah memeluk Islam (anak Sultan Muhamadsyah). maka sudah 
dapat dipastikan bahwa agama Islam sudah mulai berpengaruh 
di daerah K uantan. Barangkali dari sanalah asalnya ungkapan 
yang mengatakan ''syaraq mendakL adat menurun" artinya 
hukum atau ajaran Islam datangnya dari Hilir (indragiri) kc 
mudik (mendaki), scdangkan adat datangnya dari Hulu kc Hi­
lir (menurun) dari Kuantan (Pagaruyung). 

Sejak Indragiri berhasil melepaskan diri dari kekuasaan 
Pagaruyung, maka persaingan antara kedua daerah Kuantan 
dengan Indragiri sering terjadi yang kadang-kadang menimbul­
kan peperangan. Dalam peperangan ini kerajaan Pagaruyung 
turut campur tangan. 

2. Keadaan Sosial, ekonomi dan budaya. 

Dengan adanya pemerintahan yang berpusat pada kota­
kota sepanjang Batang Kuantan, maka perekonomian di pusat­
kan sepanjang sungai yang melalui kota-kota tersebut. 

Meskipun demikian kehidupan utama dari penduduk ada­
lah bertani, mencari hasil hutan, menangkap ikan. Hasilutama 
yang dieksport ialah !ada, hasil hutan, gading, emas, burung, 
padi. Akibat perdagangan itu daerah Rantau Kuantan ramai di­
kunjungi oleh pedagang-pedagang asing baik Cina maupun pe­
dagang-pedagang Islam. Barang-barang yang diimport adalah 
kain, garam, barang-barang kelontong. Barang-barang terscbut 

20) Slamet Muljana, Prof. Dr, ibid, hal. 319. 
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dibawa dengan sampan sepanjang sungai dan dijual kepada 
pembelinya. 

Hukum tanah ditetapkan menurut aturan adat. Tanah di­
bagi atas tanah milik (tanah yang diusahakan seperti perladang­
an, sawah, tanah pekarangan. Selain itu ada lagi tanah tandus, 
padang rumput, hutan lebat dan hutan rimba semuanya ke­
punyaan negeri/koto. 

Selain itu ada juga pajak tenaga dikenakan 2 atau 3 kali 
setahun untuk menolong mengerjakan sawah/ladang, pekarang­
an rumah atau memperbaiki rumah Penghulu. Penjualan garam 
dan gading gajah, emas dimonopoli oleh Penghulu/Datuk. Pada 
umumnya Penghulu/Datuk adalah orang yang berperanan da­
lam pcrdagangan, karena merekalah yang kaya, memp~nyai 
sampan. tempat orang asing mendapat izin berdagang. · 

Pajak/bea diambil dari hasil emas, hutan, padi (ka sawah 
babungu amping, ka hutan babungo kayu, ka sungai babungo 
pasia). Artinya setiapnya itu sudah ditentukan menurut hu­
kumnya. Pajak hutan hanya dikenakan bagi orang luar daerah 
yang memungut hasil hutan itu, disebut bea pancung alas jum­
lah payaknya I 0% dipungut oleh Penghulu yang menguasai 
hutan tersebut. 

Kebudayaan yang diwarisi oleh generasi sekarang adalah 
keahlian menggunakan petatah petitih, pantun (sastra lisan). 
Dahulu seni sastra itu mungkin memegang peranan penting se­
kali dalam kehidupan masyarakat. Seorang Penghulu/Datuk 
harus cakap menggunakan bahasa adat yang penuh dengan pe­
tatah petitih. Hanya orang yang fasih menggunakan bahasa 
yang baiklah yang bisa mengikuti musyawarah adat. Karena itu 
seorang Penghulu haruslah seorang yang betul-betul mampu, 
karena semua peraturan adat bagaimanapun rumitnya harus 
dapat menguasainya dan kepandaian itu diterima secara lisan 
dari generasi satu kepada generasi berikutnya. Demikian teliti-
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nya nenek moyang mereka sehingga masing-masing itu dapat 
menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. 

J ika terjadi persengketaan an tara anak buah pertama yang 
mengurus adalah Sendi (Tua Kampung) dimana terjadi perse­
lisihan itu. Bila Sendi tidak dapat menyelesaikannya pihak 
yang berselisih membawanya kepada Monti bergantung kepada 
besar kecilnya persengketaan atau besar kecilnya harta yang 
menyebabkan persengketaan tersebut. 

Tiap-tiap sebab persengketaan diteliti dengan sebaik-baik­
nya. Bila perselisihan terjadi antara penduduk yang berlainan 
suku akan diadili oleh Penghulu dari suku yang berselisih itu 
dan hila perlu diundang juga Penghulu lain yang ada di kota 
itu. 

Kalau masalahnya menyangkut kepentingan seluruh ne­
geri/koto dalam wilayah/distrik itu akan diputuskan oleh se­
mua Penghulu yang ada di wilayah tersebut. Sedangkan masa­
lah yang menyangkut semua wilayah akan diputuskan oleh se­
mua Penghulu dengan Datuk sebagai Ketua (Orang Gedang). 

Dalam batas tertentu dapat diajukan kepada yang lebih 
tinggi lagi yaitu kepada Raja, akan tetapi ini sangat jarang ter­
jadi, karena menurut kepercayaan mereka Raja seharuslah me­
nerima suci, dengan demikian kebanyakan persoalan hanya 
sampai kepada Datuk (Orang Gedang) saja. Tapi sebagian besar 
persoalan-persoalan diselesaikan sampai batas Penghulu. Oleh 
sebab itu seorang Penghulu haruslah mengetahui peraturan­
peraturan itu berapa pun besar dan bentuknya. 

Dalam musyawarah antara Penghulu , pembantu-pemban­
tunya yang bertiga (Monti , Hulubalang dan pendito) turut 
hadir, akan tetapi tidak berhak mengeluarkan suara. Mereka 
hadir ialah apabila diminta Penghulu yang bersangkutan untuk 
memberikan nasehat atau pendapat kepada hal yang menyang­
kut urusan sukunya. 
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Bila ada putusan yang sudah diputuskan oleh musya­
warah Penghulu dan Orang Gedang tapi tidak dijalankan putus­
an tersebut, sedangkan ia dilindungi oleh sukunya, maka suku 
tersebut dapat diperangi dengan perintah Raja. Undang-undang 
atau adat ini tidak tertulis namun sampai sekarang adat ke­
biasaan yang turun temurun dari nenek moyang dengan kebi­
jaksanaan Penghulu-Penghulu dijelaskan disesuaikan dengan 
ayat-ayat AI Qur'an sesudah Islam masuk. 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa fakta sejarah yang ditemukan di 
daerah Rantau Kuantan dapat disimpulkan bahwa di daerah 
ini pacta zaman dahulunya kira-kira abad ke 13 terdapat se­
buah kerajaan yang bemama Kerajaan Kandis. 

Ditemukannya bekas-bekas bangunan Hindu ( candi) di 
Padang Candi, dimana sebelumnya telah ditemukan sebuah 
prasasti Amoghapasa ( 1286) yang sekarang disimpan di Mu­
seum Pusat Jakarta yang mengatakan bahwa area Amogha­
pasa itu adalah hadiah raja Kertanagara untuk penduduk Me­
layu di Dharrnasraya maka itu berarti bahwa da~rah dimana di­
tegakkan patung itu adalah daerah Dharrnasraya. Kesimpulan 
itu diperkuat pula dengan adanya nama kota Lubuk Jambi 
yang terletak dekat lokasi diketemukannya area tersebut. 

Adat Bodi Caniago yang disusun oleh tokoh Datuk Pra­
patih Nan Sabatang berasal dari undang-undang pemerintahan 
yang bersumber kepada konsep ekonomi Kerajaan Sriwijaya 
yang dititik beratkan sebagian besar kepada perniagaan. Se­
hingga sistem politiknya ditujukan kepada pemerintahan yang 
berpusat pacta kota-kota. Adat Bodi Caniago berasal dari kata 
"Adat yang berpedoman kepada cara niaga". 

Adat Koto Piliang (Pilihan) dari Datuk Ketemanggungan 
berasal dari adat/undang-undang pemerintahan yang berlaku 
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untuk kota-kota yang dipilih, dimana ditempatkan wakil raja, 
raja Muda atau Gubernur Militer (Orang Gedang) . 

Penghulu asal katanya "pengetua di Hulu". Hulu disini 
ada hubungannya dengan hulu sungai. Adat Bodi Caniago da­
hulunya berasal dari Kuantan Hulu kemudian berkembang di 
daerah Minangkabau dan diturunkan kembali ke Kuantan. Da­
sar kesimpulan ini diambil dari pendapat R. Pitono Hardjo­
wardojo "Adityawarman, Bharata, Jakarta, 1966, hal. II yang 
mengatakan bahwa tulisan yang terdapat pada prasasti Amog­
hapasa (1286) di Padang Candi ada hubungannya dengan to­
koh adat legendaris Datuk Prapatih Nan Sabatang yang menyu­
sun Adat Bodi Caniago. 
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BETULKAH ASTASURA-RA TNA-BUMI-BANTEN 
SEORANG RAJA BALI YANG MURKA DAN HINA (?) 

Oleh: M.M. Sukarto K. Atmodjo 

Anitya tikanang hurip nwam 
i wayah kasugihan atilar nda tan 
sthiti. 

Hidup itu tidak langgen muda 
menjadi tua dan kekayaan le­
nyap maka tidak tetap. 

Nitisastra, Nyanyian III, 3, ba­
ris I. 

I. 

Di dalam majalah bahasa dan Budaya (Th. IV, No. 5, 
1956, hal. 26-28) Sdr. Ktut Ginarsa menulis sebuah karangan 
pendek berjudul: Radja siapakah yang dimaksud Prapanca 
"ikang Bali nathanya duccila nica"?, dan oleh Sdr. K tut Gi­
narsa disimpulkan bahwa raja yang dikatakan murka dan hina 
tersebut tiada lain raja. Astasura-ratna-bumi-banten. Pendapat 
itu antara lain berkaitan dengan prasasti Patapan Langgaran 
yang bertarikh 1259 S (1338 M) dan menyebut raja Bhatara 
Sri Astasura-ratna-bumi-banten, sedangkan pada tahun 1265 S 
( 1343 M) Bali ditak1ukkan oleh patih Gajah Mada dari Maja­
pahit. 

Pendapat Ktut Ginarsa yang menyamakan dengan raja 
Astasura memang dapat diterima, tetapi tuduhan Rakawi 
Prapanca bahwa raja Bali pada waktu itu seorang raja yang 
dussila niccha1 perlu ditinjau kembali. Lebih-1ebih tuduhan 

1. Dalarn bahasa Jawa Baru menjadi dunilD dan ntrtD. 
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yang dilontarkan oleh pujangga Prapanca sejak tahun 1365 M 
itu umumnya dianggap benar o1eh para sejarawan di Bali. 
Bahkan Ktut Ginarsa sendiri mengatakan, dipandang dari 
namanya yaitu asura ( detia, raksasa), berarti seseorang yang 
mempunyai sifat-sifat keraksasaan a tau kemurkaan. 2 Memang 
dilihat dari segi Majapahit raja Bali yang tidak mau tunduk ter­
sebut wajar apabila dikatakan murka dan hina. 

Untuk memberikan gambaran yang cukup jelas baik1ah 
kami kutipkan di sini Canto 49, bait 3 dan 4 kitab Nagarakrta­
gama yang menyebut penghancuran raja Bali yang didahului 
penghancuran daerah Sadeng dan Kta sebagai berikut: 

Canto 49 
3. ring agnipwari saka tang satru sirnna, 

sadeng mwang ktalah dinon ing swabhrtya, 
twekning jagadraksana bwatnya sumrah, 
ri sang mantryanamang madatyanta wijna. 

4. muwah ring sakabdesu masaksi nabhbhi, 
ikang bali nathanya dussi1a niccha, 
dinon ing ba1a bhrasta sakweh nasa, 
ars salwir i dusta mangdoh wisathta 

Berarti lebih kurang: 
3. Pacta tahun agniswari (api-anak panah-matahari = 1253 S) 

musuh dibinasakan,4 

Sadeng dan Keta kalah diserbu oleh hamba (tentara) 
sendiri (dari Majapahit), 
itulah waktu penjagaan dunia, sega1a kesukaran hilang 
menjadi cerah, 
oleh menteri bernama Mada yang pandai. 

2. IJaJuJSil dan Budaja, Tahun IV No.5, him. 28. 
3. Lihat Dr. Pigeaud: Java in the 14th Century, vol I, him. 18. Ejaan huruf 

kami rubah supaya lebih gampang dibaca dan sesuai mesin ketik yang ada 
pada kami 

4. Agni (api) bernllai 3, isu (anak panah) 5, dan ari (matahari) bernllai 12 (se­

tahun 12 bulan). 
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4. Selanjutnya pada tahun Saka isu masaksi nabhbhi (anak 
panah-waktu-mata-pusat = 1265 S)5 

raja Bali yang jahat dan nista (hina), 
diperangi oleh bala tentara dan hancur semua binasa, 
takutlah semua pendurhaka dan pergi menjauh. 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas sudah jelas bahwa raja 
Bali yang dussi/a niccha itu ditaklukkan oleh Majapahit pada 
tahun skabdesu masaksi nabhbhi atau tahun 1265 S. Tetapi 
raja Bali siapakah yang dimaksud, kitab Nagarakrtagama tidak 
menyebutnya. 

II 
Dari sumber prasasti Bali diketahui bahwa sebelum peme­

rintahan raja Astasura-ratna-bumi-banten (sekitar tahun 1259 
S), di Bali berkuasa Paduka Bhatara Sri Walajaya Krttaning­
ngrat kalih ibunira sira Paduka Tara Sri Mahaguru ( 1250 S). 
Siapa yang dimaksud Bhatara Sri Walajaya Krttaningrat ku­
rang jelas. Tetapi empat tahun sebelumnya pernah juga disebut 
seorang tokoh bernama Paduka Aji Sri Tarunajaya ( 1246 S). 
Menurut pendapat Ktut Ginarsa raja Sri Tarunajaya sama de­
ngan Sri Walajaya dan sama pula dengan raja Sri Jayakasunu 
yang terkenal di dalam cerita tradisi. 6 

Untuk memberikan gambaran secukupnya baiklah kami 
cantumkan di sini deretan nama raja yang memerintah sebe­
lum Astasura-ratna-bumi-banten sebagai berikut: 
I. Paduka Bhatara Guru kalih putunira sira Paduka Aji 

Sri Tarunajaya yang disebut di dalam prasasti Hyang 
Putih (1246 S),7 

5. lsu bemilai 5, masa (waktu) 6, akri (mata) 2 dan nabhbhi (Jawa wudel) 1. 
6. Lihat Ktut Ginarsa; Serba-serbi Tentang Hari Raja Galungan, di dalam BB, 

Th. VI, No. 1 hlm. 17 dan 18. Mengenai Jayakasunu lihat juga M.M. Su­
karto: Prasasti Buyan.Sanding-Tamblingan Dari Djaman Radja Jayapangus, 
Seminar Sedjarah Nasional/1, Yogyakarta, hlm. 1-56. 

7. Prasasti Hyang Putih berisi pemberian piagam (prasasti) kepada desa Hyang 
Putih supaya dapat dijadikan pegangan jumlah pajak (padrwyahajyan) 
yang harus dipersembahkan kepada Bhatara di Candri MaJiik. 
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2. Paduka Bhatara Sri Mahaguru di dalam prasasti Campaga 
III ( 1246 S),8 

3. Paduka Sri Maharaja Sri Bhatara Mahaguru Dharmmo­
tungga Warmmadewa di dalam prasasti Tumbu (1247 S),9 

4. Paduka Bhatara · srL~ajaya Krttaningrat kalih ibunira 
sira Paduka Tara Sri Mahaguru di dalam prasasti Salum­
bung ( 1250 S). 1 0 

Goris selanjutnya membedakan antara Bhatara Guru I 
(Bhatara Guru Sri Adikuntiketana di dalam prasasti Bangli 
yang bertarikh 1126 S) dan Bhatara Guru II (prasasti Hyang 
Putih, Campaga III, Tumbu dan Salumbung). Memang rupa­
rupanya nama di dalam prasasti Hyang Putih, Campaga III dan 
Tumbu adalah nama untuk seorang raja yang disebut Bhatara 
Guru II oleh Goris. Tetapi pertanyaan apakah Sri Tarunajaya 
sama dengan Sri Walajaya belum dapat dijawab secara pasti, 
meskipun perkataan taruna = wala = kanak-kanak. Persoalan 
ini timbul karena prasasti Hyang Putih menyebut Bhatara 
Guru bersama-sama (kalih) punira (cucunya) Sri Tarunajaya, 
tetapi prasasti Salumbung menyebut Sri Walajaya bersama­
sama ibunira (ibunya) janda (tara) Sri Mahaguru. Dengan demi­
kian ibunira Tara Sri Mahaguru adalah istri raja Bhatara Guru 

8. Antara lain menyebut perampasan desa Campaga oleh Tumpu Hyang sehing· 
ga penduduk lari ketakutan meninggalkan Campaga. Tetapi kemudian di­
perintahkan kembali ke desa dan sejak itu desa Campaga dipisahkan dari 
Tumpu Hyang ( ... ri gati nikanang karaman i campaga, ingusi kusik deni 
karaman ing tumptlhyang, wkasan tinunon pomahanya, henti tke hingo­
hingonya kabaih tinawan deni karaman ing tumpuhyang, .... ). 

9. Prasasti Tumbu antara lain berisi larangan desa Batu-Raya mengganggu desa 
Tumbu dan juga penentuan batas keliling desa Tumbu ( .... ikang karaman 
ing baturaya tan kna sidigawe, apan tumbu sampun cinarik, daini paduka sri 
maharaja .... ). 

10. Prasasti Salumbung berisi raja kepada desa Salumbung berupa prasasti dan 
penetapan pajak (iuran) yang harus dipersembahkan kepada Sanghyang 
Candri di Linggabhuwana. 
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II. Karena Tarunajaya dikatakan sebagai putu (cucu) 11 Baha­
tara Guru II, sedangkan janda (tara) Bhatara Guru II ibu (ibu) 
Walajaya, maka kemungkinan lain Sri Tarunajaya merupakan 
anak Sri Walajaya. Dengan demikian silsilah singkat tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bhatara Guru II dengan Tara Sri Mahaguru 

I 
Sri Walajaya Sri Walajaya 

I 
Sri Tarunajaya 

Sesudah prasasti Salumbung ( 1250 S) yang menyebut Sri 
Walajaya Krttaningrat terdapat prasasti Patapan Langgaran 
( 1259 S) yang menyebut raja Astasura-bumi-banten. Kecuali 
itu juga masih terdapat sebuah prasasti pendek dan beberapa 
buah candra-sengkala (kronogram) lainnya yang diduga berasal 
dari jaman pemerintahan Astasura, yaitu angka-tahun 1254 
(1257), 1258,1260,1261 dan 1264S} 2 Kira-kira42tahun 
kemudian barulah terdapat prasasti Her Abang (1306 S) yang 
menyebut raja Sri Wijayarajasa. Raja ini berkuasa di daerah 
Wengker (sire-nagare wengker), Jawa Timur, dan seorang pa­
man raja Hayam Wuruk. 

Karena kitab Nagarakrtagama mencatat penaklukan raja 
Bali yang dussila niccha terjadi pada tahun 1265 S, maka dapat 
diduga bahwa yang menjadi raja Bali sejak kira-kira 1254 S 
( 1257 S) sampai dengan 1265 S adalah raja Bhatara Sri Asta­
sura-ratna-bumi-banten. Dengan demikian pendapat Ktut Gi­
narsa yang menyamakan ikang bali nathanya dussila niccha de­
ngan raja Astasura-ratna-bumi-banten dapat diterima. 

II. Putu berarti cucu. Tetapi di Bali juga sebutan anak sulung golongan (kasta) 
tertentu. 

12. Lihat Prasasti Bali I, him. 45. 
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III 
Prasasti Patapan Langgaran yang menyebut nama raja 

Astasura-ratna-bumi-banten terdiri dari 4 1embar 1empengan 
tembaga. Prasasti itu sekarang disimpan di desa Langgahan, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Sudah ke1as bahwa 
nama Langgahan sekarang merupakan perubahan nama Lang­
garan pada jaman dahu1u.1 3 Prasasti Langgaran disimpan di 
dalam tanah di bawah sebatang pohon besar di tengah hutan 
dan sangat dirahasiakan tempatnya. Hanya1ah orang-orang tua 
tertentu yang mengetahui tempat penyimpanan prasasti yang 
dikeramatkan tersebut. Meskipun Goris sudah pernah memba­
canya (prasasti Bali I, No. 811 ), pembacaan u1ang setempat 
kami 1akukan pada tangga1 23 Maret 1975 dengan upacara 
besar-besaran. Penduduk berarak-arak dengan sega1a ke1eng­
kapan menuju hutan tempat penyimpanan prasasti. Karena 
hanya beberapa orang yang diperbo1ehkan mengetahui tempat­
nya, maka penduduk 1ainnya harus menantikan dipinggir hu­
tan. Untunglah pada waktu itu kami yang akan bertugas mem­
baca14 diperbo1ehkan me1ihat lobang rahasia tersebut ber­
sama-sama pendeta dan beberapa orang tua 1ainnya. Sete1ah 
prasasti yang tersimpan di da1am kotak digali, dengan perarak­
an khidmat dan disertai bunyi-bunyian yang berta1u-ta1u di­
bawa kern bali ke desa Langgahan. Setelah upacara adat lainnya 
yang penting dilakukan, barulah prasasti dikeluarkan dari ko­
tak penyimpanan, dibersihkan, dan siap dibaca. 

Karena prasasti harus segera disimpan kembali, maka 
transkripsi di bawah ini pasti tidak1uput dari bermacam-

13. Contoh lainnya Sakar sekarang menjadi Sakah, Baturan menjadi Batuan, 
Gurang menjadi Guang, dan 1ain-Jainnya. 

14. Sebagai petugas epigrafi waktu kami menjabat kepala Lembaga Purbakala 
dan Peninggalan Nasional Bali (Gianyar). Sesudah itu dipindah ke Yogyakar­
ta sebagai pegawai biasa dan terpaksa meninggalkan pulau Bali yang masih 
banyak menyimpan Purbakala di Bali kemudian dipilih sarjana yang mena­
ngani bidang pra11ejarah (prehistori). 
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mac am kekurangan dan kesalahan. Dengan mem banding trans­
skripsi yang pemah dikerjakan oleh Goris, hasil sementara 
pembaca kami sebagai berikut: 

lb. l. 

2. 

I 101 I i saka 1259 palagunamasa, tithi saptami krs 
napaksa, wu, ka, su , waraning julungsungsang, i 
rika diwasa ajnapa. 
duka bhatara sri astasura-ratna-bumi-banten, duma­
wuh i para senapati, rumingsor ro tanda rakryan, 
rip akirakira 

3. n nijro makabaihan, karuhun mpungku sewa sogata, 
resi mahabrahmana, i pingsomya ajna paduka sri 

4. Maharaja , ajaren sira kabaih , ri gati nikanang kara­
man i patapan langgaran , tahutuha rama, kabayan 

5. arga bapa sangger, kebayan tuwa bapa bumi, kaba­
yan noman bapa paman (saman), kabayan tngah 
bapa yabon 

6. Suman manambah15 i sira paduka sri maharaja ya ta 
karananyan wineh makmitan sanghyang raja pra-
sasti agamagam makatma 

2a. I. nyan 16 umagehaken saringtenya i swadesanya samar­
many a tan pawiruddha sangke hlem tka ya ring 
dlha, 1 7 matangnyan tinalatah 1 8 

2. sakwaih pinagaweyaken paduka sri maharaja, mung­
gwing tam bra sumengke sakwehning haywahay­
wan 19 mwang sakwehning pa 

15. Goris membaca sumamambah. Seharusnya sama manambah (sama menyem-
bah) . 

16. Goris membaca makatma hyang. 
1 7. Goris mem baca sangke hlem dlahaning dlaha. 
18. Goris membaca tinalotaha. 
19. Goris membaca haryyaharyyan yang tidak jelas artinya Pembacaan kami 

haywahaywan, yaitu semacarn upacara. Berasal dari perkataan hayuhayu 
(hayu = baik). Prasasti lain juga menyebut haywahaawan. 
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3. drwyahaji kararnan i tayungan, rna 2 ku 2, saputtha­
yu, kararnan ia ranggas, rna 1 ku 3, saputthayu, 
kunang haywa 

4. nya . sdanganyan patahil drwyahaji, jarnbai kuskus 
injin, byu tasak dwang tanggung, nasi tkeng bena 
apasanan, tahi 

5. laknanya ring pancadasi, sukianing besaka rnwang 
patra ngan rna 2 ku 2, pabibid rna 2 ku 2, papadarn 
rna 2 ku 2 kapwa 

6. saputthayu, rnunggaha i sira bhatara patapan Iang­
garran juga ya, Iawan kararnan i patapan Ianggaran, 
tan kna sa 

2b. I. kwehning sajisaji saprakara, tan kna pawuiuwuiu, 
tan kna lawang rnwang pakalikip,20 tan kna pabaru, 
tan kna pa 

2. wija, tan kna pajapajapa, tan kna pjah lek, tan kna 
tikasan rnwang pabangkis, tan kna pawaiyan tan 
pangdamiana2 1 wa 

3. li i pujung, tan kna paburu, tan kna parnanuk, Iawan 
yan hana pande ri thaninya, tan kna tarub, tan para­
bya 

4. paran denira sang adrnak akrnitan hapigaji , hapan 
tan kna rnuianya katmu tinrnu purwwasthiti ring 
lagi, mangkana panganurgraha pa 

5. duka sri maharaja, i karaman i patapan Ianggaran, 
ateher pinarimandaia cinaturdesa thaninya, hinganya 
we 

6. tan tukad bukacingan, mangidu12 2 tka ring air Ian-

20. Goris membaca patalikip, seharusnya pakalikip (huruf ta dan ka Jawa Kuno 
memang mirip dan mudah menimbulkan kesalahan}. 

21. Goris membaca tan panggWTTUJntl. Seharusnya tan pangda/m~~na (daml = 
buat, mengadakan}. 

22. Goris membaca kidul, seharusnya m~~ngidul. 
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tang, munggah mange tan tka ring tingras pejerjer, 2 3 

sada mangidul mingsor 

3a. I. mating pangkung, mangidul tka ring tukad bung­
bung, air darah Uarah),24 mangidul tka ring abada­
ker, hinganya kidul air tukling, sada mangu 

2. lwan tluk, air saraha~, mangalor, matut pundukan, 
tumurun mating lbah, mingkuk mangalor matut 
pundukan, mingku 

3. k mangalor matut I bah tka ring air basik, 2 5 hinga­
nya kulwan air basik, mangalor tka ring tukad than 
palak, sa 

4. da mangetan tka ring tukad batu magring, mingkuk, 
mingkuk mangalor ring tukad bhang, 2 6 mangalor 
tka ring tukad tapukan, mingkuk rna 

5. ngetan munggah ring pundukan tka ring beru, 
mingkuk mangalor matut lbuh hageng, rangre, rang­
re, beru, beru, hinganya lor 

6. rangre pundukan, samangkana lba ni parimandala 
thani karaman i patapan langgaran, tlas sinaksya­
ken i 

3b. 1. sanmuka tanda rakryan ri pakirakira i jro maka­
behanhana sira kala samangkana, sang senapti 
sarbwa makaka 

2. sir candri lngis, sang senapati wrsanten makakasir 
jagatrana,2 7 sang senapati balabaksa makakasir 
gagak smining 

3. rat, sang senapati dinganga makakasir gagak lpas, 

23. Goris membaca tingras pangajar. 
24. Goris membaca air da .... 

25. Goris membacaair basit. 
26. Goris membaca tuklld behang. 
27. Goris membaca( jagatrang. Padahemat karni berbunyijagamzna. 
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sang senapati kuturan makakasir mangisa (mabisa) 
simon kawka yan 

4. sang senapati danda makakasir bima sengke (peng­
geng), sang senapati dalembunur makakasir bondan 
tahed manuratang i wu 

5. lu mantri sirahprana,28 manuratang i tngah mantri 
maddhyawadana, manuratang i wuntut panji singa­
raja, sireng 

6. kasewan, mpungkwing air gajah sira paduka raja­
dhyaksa, mpungkwing kunjarasana sira rajamangga­
la, mpungkwing dharmmanar sira sewa 

4a. I. ratna, makarun mpungkwing hyang karampas sira 
panji dipisah sukaning rat, sireng kasogatan, mpung­
kwing burwwan sira mahaguru, mpungkwing 

2. byarabahung, dang upadyaya kangka, mpungkwing 
byaranasi dang upadyaya dharma, samangkana kweh 
anaksyaken sanghyang rajaprasasti kmi 

3. ten patapan langgaran, yatanyan tinmahaken sa­
patha de bhatara puntahyang, kunang rasa nikang 
sapatha, indah ta ki 

4. ta bhatara puntahyang hyang agasti maharesi, 
purwwa, daksina, pascima, uttara, agneya, neriti, 
bayawya, ersanya, uddam 

5. dah, rawi sasi, ksiti jala pawana hutasana, mahoratri 
sandyadhwaya, yaksa raksasa pisaca, pretasura 
garuda, gandarwa 

6. graha naksatra, kinnara gana, catwari lokapala, indra 
yama baruna kuwera basawa mwang putradewata, 
nandiswara mahaka 

4b. I. Ia, kita prasiddha rumaksa bhumi hyangta ri bali, 
nguniweh sakwehning rajadhani, nguniweh sakweh­
ning grhasarwwa dharmma sakasangga 

28. Goris mem baca sira, praruz. Seharumya sirahprana. 
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2. dening bhumi, sakakusa dening meru, kita masuk 
ring sarwwa masarira, duradarsana kita, tumon 
adoh lawan aparek, hyang dewa 

3. ta papa mulanta, 2 9 at rengoken iking samaya sa­
path a, mangmang panguyup mami ri kita, hakamna 
umatyana sarwwa dusta, tang astula30 ri bhu 

4. wana, yawat hanan ·umunaha sarasan iki prasasti, 
at pangupadrawa bhatara, salwirning kenelikan31 
janma manusa, tekte 

5. k wdit uler lekap lintah32 tmahanya, mangkana 
rasan iking sapatha siddhir astu I 101 I. 

Demikianlah buhyi selengkapnya prasasti Patapan Lang­
garan yang masih dikeramatkan oleh penduduk setempat. 
Terjemahan selanjutnya hanyalah bersifat sementara karena 
masih banyak perkataan Jawa Kuno (Bali Kuno) yang belum 
diketahui artinya sampai sekarang. Perlu dicatat disini bahwa 
beberapa nama parimandala (batas) karaman Patapan Lang­
garan yang disebut di dalam prasasti, sampai sekarang masih 
terdapat di sekitar desa Langgahan, seperti: Kacingan (prasasti 
menyebut Tukad Bukacingan), 3 3 Basik (Air Basik), Teben 
Palak (Tukad Tben Palak), Tapukan (Tukad Tapukan). 

Terjemahan prasasti itu lebih-kurang sebagai berikut: 
1 b. 1. I 101 I Pada tahun Saka 1259, bulan Palguna (Pebruari 

- Maret), tanggal tujuh bagian bulan gelap (krsna­
paksa), wurukung (nama sadwara), kaliwuan (nama 
pancawara), sukra (Jumat, nama saptawara), julung 
sungsang (nama wuku), 34 pada waktu itu meng-

29. Goris membaca kala samuhanta. 
30. Goris mem baca tangaskula, hemat kami tang a stu/a. 
31. Goris membaca kene lingka ni dan mengatakan mungkin dibaca lingku. 

Cf. prasasti Kam bang Putih (OJO CXVIII) yang mebyenut ..... ,sa liming lara 
kelikeli tmunya wudug, singkel, buta radin, hayan .... J adi jels bukan lingku. 

32. Goris membaca wjit, ulo Iakey, linlllh. 
33. Tukad dalarn baha.sa Bali Baru berarti sungai. Juga disebut Yeh, misalnya 

Yeh Gangga. 
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ucapkan perintah Paduka 
2. Bhatara Sri Astasura-ratna-bumi-banten, berkatalah 

kepada para senapati, diturunkan kepada tanda 
rakryan di pakirakira 

3. di dalam semuanya, 3 5 teru tam a kepada pendeta 
Siwa, Buddha, resi, brahmana agung, adapun perin­
tah yang diturunkan oleh 

4. Sri Maharaja, supaya diberitahukan (diajarkan) 
beliau semuanya, keadaan karaman 36 di Patapan 
Langgaran, bahwa para ketua desa (tuhatuha rama), 
yaitu: kabayan 

5. arga bernama Bapa Sangger, kabayan tuwa bernama 
Bapa Paman (Saman) ,37 kabayan tngah Bapa Yabon 

6. sama (semua) menyembah kepada Paduka Sri Maha­
raja, itulah sebabnya diberi ijin menjaga prasasti 
kerajaan3 8 yang dapat digunakan 

2a. I. untuk memperkokoh kedudukannya di desa sendiri, 
dan supaya tidak dilanggar ( dirubah) mulai sekarang 
sampai di kemudian hari. Karena itu ditetapkan (di­
nyatakan secara jelas) 

2. semua yang harus dikerjakan oleh Paduka Sri Maha­
raja, ditatah di atas tembaga (prasasti) semua haya-

34. Mengenai pancawara (minggu yang berhari lima, pasaran) sadwara (minggu 
yang berarti enam), saptawara (minggu yang berhari tujuh), wuku dan lain· 
lainnya lihat J.G. De Casparis: Indonesian Chrology, di dalam Handbuch der 
Orientalistik, Erster Band Geschichte, lieferung 1, Leiden/Koln, 1978. 

35. Mengenai soal tanda rakryan ri pakirakira i jro maka baihan lihat M.M. Su­
karto : Struktur Pemerintahan dan Masyarakat Djaman Anak Wungcu, 
Panitia Penyusun Buku Standard Sedjarah Nasional Indonesia, th. 1972. 

36. Kara1711111 an tara lain berarti desa, kelompok para ramo, desa beserta pendu­
uknya. Cf krama desa (Bali) dan Kraman (berontak, Jawa). 

37. Kurang jelas apakah Paman atau Saman. Bentuk pa dan sa hampir sama. 
Jabatan kabayan sekarang di daerah pegunungan Bali menjadi kubayan. 
Mungkin dari baya = tua, umur. 

38. Sanghyang rajaprflSil:sti itu istilah sekarang semacam s.k. (surat keputusan) 
dari pejabat (pemerintah). 
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wahaywan (semacam pisungsung, upeti, pemberian. 
hayu = baik) dan semua 

3. drwyahaji (semacam pajak, iuran milik raja) kara­
rnan Tayungan sebesar 2· rna dan 2 ku 3 9 masing­
masing (setiap orang) , kararnan Ranggas 1 rna dan 3 
ku, masing-masing. Adapun haywahaywan 

4. pada waktu menyerahkan/menimbang (patahi/) 
drwyahaji berupa: jambal, kuskus, injin (ketan hi­
tam) , byu (pisang) masak dua tanggung, nasi dan 
ikan (be), sekali, supaya diserahkan 

5. pada tanggal lima belas, waktu pumama bulan Be­
saka (April-Mei), dan menyerahkan patrangan4 0 

sebesar 2 rna dan 2 ku, pabibid41 sebesar 2 rna dan 
2 ku, papadarn4 2 2 rna dan 2 ku, 

6. masing-masing, supaya dipersembahkan (dihaturkan) 
kepada Bhatara Patapan Langgaran saja (semata­
mata) dan kepada karaman Patapan Langgaran, ti­
dak dibebani (tidak kena) 

2b. I. segala macam saji-sajian, tidak kena pawuluwulu,4 3 

lawang (iuran pintu?), dan paka/ikip (?), tidak kena 
pabaru,44 

2. pawija (iuran benih , biji-bijian?) , pajapajapa Uapa 
mantra?) , bulan mati (iuran upacara waktu bulan 
mati?) , tidak kena tikasan (iuran anyam-anyaman, 

39. Su (suwarna) - 1 tahil = 16 rna (masa) = 64 ku (kupang) . 1 tahil = 1/16 kati , 
jadi suwarna = 0,038601 kg, masa = 0,002412 kg, kupang = 0,000603 kg. 
Selanjutnya lihat Inscripties van Nederlandsch In die I, hlm. 17. 

40. Arti patrangan kurang jeias. Tarang berarti : menjemur (PB II , him. 320) . 
41 . Arti pabibid kurang je1as. Karnus Kawi - Indonesia · dari prof. Drs. Soewojo 

Wojowasito menyebut bibit = kali, mata kail (him. 206) . Apakah bibid 
berhubungan dengan benih? 

42. Papadam kurang je1as. Karnus Kl menyebut padem = padam (him. 170) . Li­
hatjugaPB II, hlm. 180. 

43. LihatPB II, h1m. 337. Semacam pegawai (?). 
44 . Pabaru mungkin iuran bagi penduduk baru (?). 
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kerajinan),4 5 pabangkis (?), tidak kena pawalyan 
(iuran pujawali?), tidak usah 

3. melakukan pemujaan (wali) di Pujung,4 6 tidak kena 
pabtfru (iuran berburu), pamanuk (iuran penang­
kapan burung), dan apabila ada seorang tukang 
pandai di desanya,4 7 tidak dikenakan tarub (iuran 
bangunan tarub?), dan tidak akan diganggu 

4. oleh sang admak akmitan hapigaji, karena sejak da­
hulu memang demikian. Demikianlah anugrah 

5. Paduka Sri Maharaja kepada karaman Patapan Lang­
garan, kemudian ditentukan batas-batas sekitarnya 
( pinariman dala) di em pat arah ( cinaturdesa), bat as 
se belah tim ur 

6. sungai Bukacingan, ke arah selatan sampai di sungai 
Lantang, naik ke timur sampai di Tingras Pajerjer, 
turun ke selatan 

3a. I. sampai pangkung (sungai kering), ke selatan sampai 
sungai Bungbung, sungai Darah (Jarah), terus ke 
selatan sampai Abadaker, batas selatan sungai 
Tukling, terus ke barat 

2. Tluk, sungai Sarahak, ke utara, menuruti Pundukan 
(gundukan tanah), turun ke bawah (lembah), belok 
ke utara mengikuti Pundukan (gundukan, bukit ke­
cil?), belok 

3. ke utara mengikuti lembah (tanah rendah) sampai ke 
sungai Basik, batas sebelah barat sungai Basik, ke 
utara sampai sungai Tban Palak, 

45. LihatPB II, him. 321. 
46. Desa Pujung sekarang terletak di dekat Ked dan Tarokaja (Kb. Gianyar). 

Apakah sama dengan Pujung waktu dahulu belum jelas. Tetapi di Taro-kaja 
ditemukan prasasti Kawakadan (nama itu sekarang berubah menjadi Ked). 
Peti mayat dari jaman protohistori juga ditemukan di sekitar Ked. 

4 7. Misalnya pande wsi, pan de nuz$, pande tambaga (tam bra) dan pan de kangJtJ 
(perunggu). Lihat PB II, hlm. 283. 
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4. terus ke timur sampai sungai Batu Magring, belak­
belok ke utara sampai sungai Bhang, terus ke utara 
sampai sungai Tapukan, belok 

5. ke timur naik gundukan sampai Beru, belok ke utara 
mengikuti jalan besar, Rangre, Rangre, Beru, Beru, 
batas sebelah utara 

6. Rangre, Pundukan (gundukan), demikianlah Iebar 
daerah karaman Patapan Langgaran, selesai disaksi­
kan oleh 

3b. I . kehadliran tanda rakryan (pejabat tinggi) pakira­
kiran di dalam semuanya. Yang hadlir menyaksikan 
waktu itu , sang senapati Sarbwa bemama 

2. Candri Lngis, sang senapati Wrsanten bemama Jagat 
Rana, sang senapati Balabaksa, bemama Gagak 
Smining Rat 

3. sang senapati Dinganga bemama Gagak Lpas, sang 
senapati Kuturan bemama Mangisa (Mabisa) Sinom, 
anaklah apabila (?) 

4. sang senapati Danda bemama Bima Sengke (Peng­
geng), sang senapati Dalembunut bemama Bondan 
Tahed, manuratang (penulis) 

5. wulu (depan, muka) mantri Sirah Prana, penulis 
tngah (tengah) mantri Maddhya Wadana, penulis 
wuntat (belakang) panji Singa Raja, beliau golongan 

6. Siwa, mpungkwing (pendeta) Air Gajah beliau pa­
duka Rajadhyaksa (mungkin juga nama jabatan), 
pendeta Kunjarasana beliau Raja menggala, pendeta 
Dharmmanar beliau 

4a. I o Sew a Ratna, berkumpul pula ( makarun)4 8 pend eta 
Hyang Karampas beliau panji Sukaning Rat, beliau 

golongan budha, pendeta Burwan Mahaguru, pen­
deta 

48. Ten tang makllrun lihat PB II, him. 272. 
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2. Byara Bahung (wihara Bahung) dang upadyaya 

Kangka, pendeta Byaranasi (Waranasi) dang upadya­
ya Dhannma, demikianlah jumlah yang hadlir me­
nyaksikan sanghyang raja prasasti yang harus dijaga 

3. oleh Patapan Langgaran, supaya kutukan dewa 
betara (bhatara puntahyang) betul-betul terjadi. 
Adapun bunyi (isi) sumpah itu : lndahkanlah wahai 
kamu 

4 . para dewa betara. Agasti , Maharesi, Timur, Selatan, 
Barat, Utara, Tenggara, Barat-Daya, Barat-Laut, 
Timur-Laut, Atas, 

5. Bawah , Matahari, Bulan, Tanah, Air, Angin, Api, 
Siang, Malam dan dua Senja (Pagi dan Sore) , Yaksa, 
Raksasa, Pisaca, Pretasuram Garuda, Gandarwa, 

6. kumpulan Bintang-Bintang (graha naksatra), Kinna­
ra, Gana, dewa Lokapala yang em pat, lndra, Yam a, 
Baruna, Kuwera, Basawa (nama lain Indra) dan 
putradewata, Nandiswara dan Mahakala , 

4b. l. kamu dewa-dewa yang menjaga bumi para dewa di 
Bali, lebih-lebih (dan lagi) menjaga semua perke­
mahan/tenda perang (rajadhani), dan lagi semua ru­
mah ( grha) dan kebaikan ( dhannma) yang didukung 
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2. bumi an dinaungi meru , kamu meresap (masuk) ke 
dalam semua makhluk. kamu melihat semuanya, 
yangjauh dan dekat , dewa-dewa 

3. yang dapat menyebabkan semua makhluk menderita 
(papa) , maka dengarkanlah janji sumpah serapah 
kutukan ini olehmu, supaya membinasakan semua 
yang jahat dan yang bohong (sthula?) di dunia, 

4. apabila ada yang melanggar isi prasasti, akan menda­
pat bencana dari betara, semua kecelakaan (kehina­
an) manusia, menjadi tektek (nama binatang) 



5. ular keci1 (wdit), ulat (uler), lakap dan tintah akhir­
nya. Demikianlah isi sumpah kutukan tersebut. 
Semogz terjadi I /0//. 

Berdasarkan isi prasasti Patapan Langgaran tersebut di 
atas sudah jelas sekarang bahwa raja Astasura-ratna-bumi-ban­
ten, seperti halnya raja-raja Bali lainnya, juga seorang raja yang 
baik dan memikirkan nasib rakyat yang dipimpinnnya. Kebaik­
an raja itu berupa pem berian sanghyang rajaprasasti kepada 
karaman Patapan Langgaran dan juga ketentuan-ketentuan 
lainnya (haywahaywan dan padrwyahaji) untuk karanzan 
Tayungan dan Ranggas yang harus diserahkan kepada Bhatara 
(dewa) di Patapan Langgaran dan juga untuk karaman Patapan 
Langgaran sendiri. Disebutnya para pejabat tinggi seperti 
senapti, tanda rakryan, manuratang, dan juga para pendeta 
golongan agama Siwa dan Budha (kasongatan) membuktikan 
bahwa pemerintahan Astasura juga berjalan lancar. Kebaikan 
raja Astasura tersebut mungkin sekali tidak diketahui 
oleh pujangga Prapanca, tetapi ia hanya menerima laporan 
(berita) para petugas yang pernah diselundupkan ke Bali, 
bahwa raja Astasura seorang raja jahat, murka dan nista karena 
tidak mau tunduk di bawah kekuasaan Majapahit.4 9 

Selain prasasti Patapan Langgaran yang bertarikh 1259 S, 
juga terdapat prasasti singkat yang sudah rusak dan dipahat 
di bagian belakang sebuah area wanita di Pura Tegeh Koripan 
di atas Gunung Penulisan. Bagian yang masih dapat dibaca oleh 
Stutterheim an tara lain berbunyi .. .. stasura-ratna-bumi. 50 

Pengamatan kami selanjutnya menunjukkan bahwa di 
be1akang perkataan bumi masih dapat dibaca perkataan 
ban ten. Damais telah menentukan tahunnya 13 52 S. Prasasti 

49. lstilah yang lebih populer sekarang dituduh separatis. 
50. Lihat Stutterheim: Oudheden van Bali I, Publicatit!Jl der Kirtya Liefrinck -

Vander Tuuk, Bali 1929, him. 79. 
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itu menggunakan angka-tahun berupa candra-sengkala dengan 
gam bar ... .. , mata, kapak (parasu) dan gambar ketiga mungkin 
samudra (lautan) a tau gunung. Mata bernilai 2, kapak 5, sa­
mudra 4 dan gunung 7. Gambar pertama meskipun sudah pe­

cah dapat dipastikan gambar yang melambangkan angka 1. 
Dengan demikiap candra-sengkala tersebut melambangkan ta­
hun 1254 S (1257 S). Namun demikian persoalannya juga 
belum jelas dan Goris tidak yakin bagaimana nama raja dari 
prasasti tahun 1259 S (Patapan Langgaran) sama dengan nama 
raja pada prasasti yangdibaca oleh Damais 1352 S. Pada hemat 
kami pembacaan Stutterheim lebih tepat apabila dibanding de­
ngan pem bacaan Damais. 

Kecuali itu masih terdapat juga beberapa buah angka­
tahun lainnya yang berasal dari jaman raja Astasura, yaitu: 

1. Angka-tahun yang terdapat di Pura Yeh Gangga di desa 
Perean yang dibaca oleh Goris 1256 S (Goris No. 813) , 

2. Candra-sengkala di Pura Hyang Tiba (Yeh Tibah) di dekat 
Sakah menggambarkan ardha-candra (bulan sabit) , mata, 
busur dengan anak panah, dan gajah. Bulan sabit berhasil 
1, mata 2, busur dengan anak panah 5,51 dan gajah 8. 
Dengan demikian kronogram tersebut memalbangkan 
tahun 1258 S, 

3. Angka-tahun dan candra-sengkala terdapat di Pura Subak 
Taulan di krobokan (sebelah barat Denpasar) menunjuk 
angka-tahun 1260 S, 

5. Tulisan dan kronogram terdapat di Pura Puseh Agung, 
Perean berbunyi : i saka, masa kanem, tithi tritiya, sukla­
paksanya (tahun Saka, masa ke-enam, tanggal tiga, bagian 
bulan terang). Kemudian gambar bulan sabit, mata, Ga-

51. Panah bemilai lima karena berhubungan dengan istilah panCtz willilya (lima 
nafsu). Panah dewa Kama mempunyai sifat lima nafsu tersebut yang berhu­
bungan dengan: alat pencium, penglihatan, pendengaran, rasa dan perabaan. 

150 



nesa, dan orang. J adi melambangkan angka-tahun 1261 S 
(Goris No. 812) , 

5. Sebuah kronogram terdapat di Pura Panataran Sasih, 
Pejeng, dan ditatah di bagian samping area seorang wanita 
(dewi) berbunyi : krtta rasa tingal ing wong. Krtta (sejah­
tra, makmur) bemilai 4, rasa bemilai 6 (sadrasa), tinggal 
(mata) 2, dan wong (orang) bemilai 1. Dengan demikian 
eandra-sengka1a itu me1am bangkan angka 46 21 , dan apa­
bila dibalik menjadi tahun 1264 S (Goris no. 814). 

Menarik perhatian bahwa angka-tahun dan kronogram 
yang terdapat di Pura Subak Taulan tersebut dipahat di bagian 
belakang area raja dan permausiru (betara-betari) yang berdiri 
di atas sebuah 1apik ( asana) dengan sebelah kaki ( ekapada = 
ngadeg suku tunggal). Area itu disimpan di da1am sebuah ba­
ngunan keeil ( gedong) dan dikunci rap at. Di bagian belakang 
area terpahat angka-tahun 1260 S dan sebuah ka1imat (eandra­
sengkala) berbunyi tannana rasa pasek tunggal. Perkataan tan­
nana (tidak ada) mempunyai nilai 0, rasa (rasa) 6 , Pasek (go­
longan, kelompok) 2, dan tunggal (tunggal, persatuan) 1. De­
ngan demikian kronogram itu melambangkan angka 0621 atau 
apabila dibalik menjadi 1260 S. Mungkin area tersebut meng­
gambarkan raja Astasura bersama permaisurinya. Dengan de­
mikian diperkirakan raja Astasura memerintah antara tahun 
1254 S (1256 S) dan 1264 S. Perkataan Astasura berarti de­
Japan orang raksasa ( asura) a tau kekuatannya seperti de1apan 
raksasa. Jadi berlainan dengan pendapat Ktut Ginarsa yang 
mengatakan bahwa raja itu mempunyai sifat-sifat keraksasaan 
atau kemurkaan. Menurut Goris raja itu mungkin dapat disa­
makan dengan raja dengan raja Bedaulu yang jahat dan kejam 
bemama Mayadanawa. 

Astasura-ratna-bumi-banten merupakan raja Bali terakhir 
yang merdeka. Enam tahun sesudah tarikh prasasti Patapan 
Langgaran ( 1259 S) atau setahun sesudah kronogram Pura Pa-
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nataran Sasih ( 1264 S) Gajah Mada berhasil menaklukkan Bali 
( 1265 S). Rupa-rupanya raja Astasura dengan gigih dan gagah 
berani berjuang supaya Balidwipamandala tetap merdeka dan 
merupakan sebuah mandala sendiri seperti halnya Yawadwipa­
mandala. Karena itulah ia disebut sebagai ratna manikam pulau 
Bali (ratna-bumi-banten). Tetapi rupa-rupanya tahun 1260 S 
suasana di Bali sudah goyah dan persatuan terganggu. Hal ini 
diungkapkan dengan tahun eandra-sengkala tannana rasa pasek 
tunggal ( 1260 S) yang berarti tidak ada rasa kesatuan dalam 
pasek (golongan).5 2 Hal itu menunjukkan bahwa pada tahun 
1260 S di Bali terjadi perpeeahan, mungkin antara kelompok 
(paksa = sayap) yang menghendaki persatuan dan ingin berga­
bung dengan Majapahit dan kelompok yang ingin tetap merde­
ka di bawah pimpinan raja Astasura-ratna-bumi-banten. Te­
tapi kelompok Majapahit akhirnya menang dan pada tahun 
1265 S berhasil menaklukkan Bali ( dinon ing bala bhrasta 
sakweh nasa). Di dalam sejarah peristiwa itu terkenal dengan 
sebutan akspedisi Gajah Mada. 

Nama Astasura yang berarti delapan raksasa (detia) itu 
boleh jadi berhubungan dengan aliran (sekte) agama Tantraya­
na yang dianut oleh raja Astasura. Area-area besar yang disim­
pan di dalam Pura Kebo Edan (Kerbau Gila) di Pejeng diduga 
juga berasal dari jaman kerajaan Astasura. Stutterheim menga­
takan bahwa area-area itu berasal dari abad XIII Masehi. 
Di dalam Pura Kebon Edan selain area Bhairawa yang besar 
juga terdapat beberapa buah area raksasa yang memegang 
tengkorak. Area Bhairawa (Siwa) itu sendiri digambarkan 
menari-nari di atas mayat dan kemaluannya (phallus) terayun 

52. Di Bali selcarang terdapat banyak sekali pasek (dan), seperti : pasek Sanak 
Pitu, Kayu Selem, Bandesa Mas, Pulasari, Tusan, Tista, Badung, Gelgel, 
Batan Poh, Batan Nyuh, Gaduh. Istilah pasek rupa-rupanya juga berkaitan 
dengan pakstz (sayap, bagian, golongan). Tetapi mungkin juga dari pa1ek· 
pasek, pasuk, pasok. Karangan mengenai parek sedang kami siapkan. 
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mencuat ke luar ke afah kiri dan melambangkan aliran nivrtti 
(left-hand path). Aliran nivrtti berarti pemeluknya melakukan 
praktek panca-ma (antara lain mathuna = cinta, coitus) seba­
nyak-banyaknya sehingga akhirnya dapat menguasainya. 
Kebalikannya yaitu aliran Pravrtti (right-hand path) yang ber­
usaha menekan segala keinginan a tau nafsu. 53 Memang rupa­
rupanya raja Astasura ini melakukan bhairawa-marga seperti 
halnya raja Krtanagara dari Singhasari. Nama Pura Kebo Edan 
itu sendiri menunjuk ke arah perbuatan (praktek) panca-ma 
karena edan = mada (minum minuman keras sehingga ma­
buk).54 

Sebagai penutup karangan singkat ini sekali lagi kami te­
kankan bahwa ucapan Prapanca yang menuduh raja Bali se­
orang raja yang murka dan hina ( dussila niccha), disebabkan 
karena Astasura seorang raja yang tidak mau tunduk di bawah 
kekuasaan Majapahit. Tetapi dikalangan sebagian masyarakat 
Bali Astasura-ratna-bumi-banten melambangkan seorang raja 
yang gagah berani dan merupakan ratna atau manikam pulau 
Bali (Banten) yang indah. Demikianlah karangan singkat ini, 
berlandaskan prasasti Patapan Langgaran dan pertulisan (kro­
nogram) lainnya, berusaha menempatkan tokoh raja Astasura­
ratna-bumi-banten pada proporsi yang sebenamya di dalam se­
jarah. 

Sekian dan terimakasih. 
Om siddhir astu. 

53. Lihat P.H. Pott : Yoga and Yantra, Translation Series 8, The Hague 1966, 
hlm. 13. 

54. Perkataan madJJ (minuman keras) berhubungan dengan mad= gila (lnggris). 
Ponca ma tersebut terdiri dari : mat~ya (makan ikan sepuas-puasnya) , mamsll 
(daging), mudra (gandum), padi-padian), mada (banyak minum minuman ke­
ras) , maithuna (Melakukan hubungan seksuil sepuas-puasnya. Aliran agama 
yang mementingkan maithuna tersebut beku-bekasnya (berupa lambang 
phallus dan vullltl) dapat dilihat di Candi Sukuh, Ceto, gua Suci (Tuban), 
prasasti Samirono (Kabupaten Semarang), dan lain-lainnya.-

153 



Daftar Pustaka 

1. Casparis J .G. De 
1978 : Indonesian Chronology, di dalam Handbuch 

· Der Orientalistik, Dritte Abteilung, Ersten 
Band, Lieferrung I, Leiden/Koln. 

2. Ginarsa, Ktut 
1956 : Radja Siapakah J ang Dimaksud Prapanca 

"ikang Bali nathanya duccila nica"?. di dalam 
Bahasa dan Budaja (BB), Th. IV, no. 5, diter­
bitkan oleh Lembaga Bahasa dan Budaja 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia di Dja..: 
karta, him. 26-28. 

3. Goris Dr. Roe1of 
1954 : Prasasti Bali I dan Prasasti Bali II, dike1uarkan 

o1eh Lembaga Bahasa dan Budaya, Universitet 
Indonesia, N. V. Masa Baru, Ban dung. 

4. Pigeaud, Dr. Th. 
1960: Java in the 14th Century, Translation Series 

4, 1., The Hague-Martinus Nijhoff. 
5. Stutterheim, Dr. W.F. 

1929 : Oudheden can Bali, Publicaties der Kirtya 
Liefrinck-Van der Tuuk, Bali. 

6. Sukarto K. Atmodjo, M.M. 
1970 : Prasasti Buyan-Sanding-Tamblingan Dari Dja­

man Radja J ayapangus, Seminar Sedjarah Na­
sional II, di J ogjakarta. 

1972 : Struktur Pemerintahan Dan Masyarakat Dja­
man Anak Wungcu, Panitia Penjusun Buku 
Standard Sedjarah Nasional Indonesia. 

7. Soewojo Wojowasito Prof. Drs. 

154 

1973 : Kamus Kawi - Indonesia, diterbitkan Jurusan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKSS, IKIP Ma­
lang.-



Lampl,..n I 

kEPUTUSAN 
OIREKTUR JENDERAL kEBUDA 'V AAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN kEBUDA'VAAN 
REPUBLik INDONE.~IA 

NOMOR: 26/ A.l/19111 
TENTANG 

PEM'BENTUKAN PANITIA PENGARAH DAN PENANGGUNGJAWAB 
PEN\'ELENGGARAAN SEMINAR KESEJARAHAN Dl JAKARTA 

DIREkTUR JENDERAL kEBUDA'VAAN 

Mmimbang : a. bahwa ulah utu tegiatn Proyet lnventariusl dan Doktt­
rnentasi Sejarah Naslonal Dlrektorat Sejarah dan Nilal 
Tradislonal adalah mmpdakan Seminar Knejarahan di 
Jakarta; 

b. bnhwa tlntllk dapat terc:apalnya trtib kerja yang berdaya. 
guna dalam penyelmu-raan Seminar tersebut, maka dl­
pandana perlu mernbentuk "Panltia Penaarah dan Pe-­
nanatrtJng Jawsb Pmyelengaraan Seminar Knejarahan di 
Jakarta". 

Mengingat I. Keputusan Presiden Republik Indonesia: 

Menetarkan 

a. Nomor 44 Tahun 197.4; 
b. Nomor o4~ Tahun 1974, ~~ebsgaimnna telah diubah/dl­

tambah terakhir dengan Keputuaan Presiden ReptJbllk 
Indonesia Nomor 62 Tahbn 1981; 

c. Nomor 47 Tahun 1979; 
d. Nomor 237/M TahtJn 1978; 
e. Nomor 14 A Tahbn 19RO ~erta penyrmpumunnya; 

2. Keputbsan Mmteri Pendldlkan dan Kebudayaan: 
a. Nomor 0222 e/0/1980 tanual 11 5q)tember 1980; 
b. Nomor 0122/P/1981 tanual 7 April 1981; 

3. Surat Peng~han DIP Tahlln Anuaran 1981/19R2 
Nomor 462/XXIII/3/1981 tanual 12 Maret 1981. · 

MEMUTUSkAN 

PERTAMA 1. MembentUk "Panltlo Pengarah Seminar" dengan tups 
rnm~tarahlcan leT'UI menyelesalltan ~eSUatu apr pe-tfyelmg. 
praan Seminar Ke!ejarahan mencapal hull yang dlhara~ 
kan. 

2. Panltla tenebUt pada ayat I puallnl mrmpunyal anggota 
sebagai tenebul dalam larnplran Xeputusan lni. 

KETIGA Meng&ngkat PenanQt.JnJ Jawab Penyelenagaraan Seminar 
Kesejarahan yana bertllgas menaadakan per!!Zp!lr. f"!laksana· 
an dan penyelesaian Seminar Kesejarahan serta sqala sntlatll 
yang berhubungan dmgan Seminar Kesejarahan yang nama­
nya ~epertl tersebbt dalam Lamplran Keputusan lnl. 

KETIGA Biaya untuk keperluan pclaksanaan Keputusan inl dlbe­
bankan pada anggaran yang dlsedialtan dalam DIP Proyek 
lnventarisa~i dan Dokumentul Sejarah Naslonal tanagal 12 
Maret 1981 Nomor 462/XXJII/3/1981. 



KEEMPAT : Apabihl pclaksanun Seminar Kaejaratum •· '-:1 ~eleWAi, PIUli­
lia Seminar dianiillP bubar, dan mew a · Ail Ketua Panitia 
Seminar menyampaikan lilporan .~rtuli5 pclilksanaan 
uraasnya ~ena pcrtiUl&&Una..iav.abiUI kcuan&lln kcpada Dirck· 
tur Jcndcral Kcbudayaan. 

KELIMA : Hal-hal lain ·YIUl& bclum dialur dalll.nl Keputusan ini a.kan di· 
atur lcbih l&njut da1am ILctcntuan tcrscndiri. 

KEENAM : Kcputusan ini mulai berlaku ~ejak t&lliial ciitctapkan dcnaan 
kctcntuan bahwa KcputuUUI ini berlaku ~elama 3 bulan inulai 
1 AMUIIUS 1981. 

Oitctapkan di Jakarta 
Pada tanaP1 17 Juli 1981. 
OIREKTUR JENDERAL KEBUOA Y AAN, 

. Ud. 

Prof. Or. Haryali SocbAdio 

NIP. 130 119 123 
SALINAN KEPUTUSAN INI 
Oisampaikan kcpada: 
I. Sckrctariat Ncaara, 
2. Scllrcwiat ~CAbinet, 
3. Scmua Mcntcri Ncpra, 
4. Scmwa Mcntcri Koorcii,Pator, 
5. Scmua Mcntcri, 
6. Scmua Mcntcri Muda, 
7. Sckjcn Dcp. P. danK., 
8. lnspcktur Jcndcral Dcp. P. dan K. 
9. Kcpala BP3K Dcp. P . danK., 

10. Oitjcn Hukum dan Pcrundana-undangan Ocp. Kchakiman, 
11. Scmua Dirjcn dalam linjkunaan Dcp. P . danK., 
12. Scmua Sckrctaril Ditjcn, ltjcn, dan BP3K dalam Lingk. De~. P danK., 
13. Scmua Dirckto ... t, Biro, Pusat, lrupcktur dan.P.N. dal~~.n~lingk. Ocp. P. 

danK., 
14. Scmua Kcpala KanwiJ Dcp. P. dllll K. di Propinsi, 
15. Scmua Kordinator Pcrguruan Tinggi Swasta, 
16. Scmua Gubernur Kcpala Dacrah Tk . 1., 
17. Scmua Univcrlitas/lnstitut/Sckolah Tin&&il Akadcmi dalam lingk ungan 

Ocp. P. dan K. 
18. Dit. Pcrbctldaharaan dan Bclanja Ncgara Ditjen Anggaran Ocp. Kc-

19. 
20. 
21. 
22. 

23 . 
24. 
25. 
26 . 

uanaan, • 
Ditjcn Anggaran, 
Ditjcn Pajak, 
Badan AdmilWtrasi Kcpct~awaian Negara, 
Scmua Kantor Pcrbcndaharaan Negara!Kantor Pembantu Pclixnuah.a­
raan Nc&ara, 
Badan Pcmcriksa Kcuangan, 
Kctua DPR-RI, . 
Komi.si IX DPR-Rl, 
Ybs. untuk .uperlunya. 



~lll i nan t~uai dm~tan a•hnya 
KP~>Aia 8aJlilln Tatalall~ana 

·C'ktorat J~ndn-al K~hudayun . 

ttd 

Sutano, SH 

NIP. IJOIRti291 

I.AMPIRAN K~utusan Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen 
P~ndidikan dan Kebudayaan Republik lndonnia 
Nomor : 26/ A.I/19RI 
Tanggal : J 7 Juli 1981. 

llaftar Su!nlnan K~anuntaan Panltla P~nprah dan P•nanuun• Jawab 
P•ny•l•n•praan S.mlnar k~"Mjahtrraan dl Jakarta 

PELINDUNG: 

1. Prof. Dr. Haryati S~badio - Sebagai Pelindun(!; 

PANnnA PENGARAH: 

I. Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo 
2. Dr . S. Budhisantmo 

Seba~tai Ketua meran(!kap An(t(!Ota ; 
Seba(!ai Wakil Ketua meran~rkap anB-
gota; 

J . On. Anhar Oonuong - Stbafl&i Sd:retaris; 
4. Prof. Dr. Nugroho Notosusanto -Seba11ai Angola; 
5. Dr. R.P. Suyono - Sebagai ;6.nuota; 
fi. Drs. Bastomi Ervan - Seba~tai AngflOia; 
7. Drs. Buchari - Sebagai An(lgota; 
8. Drs. Ulta Tjandrasasmlta - Seba(!ai anlUiota; 
9. Drs . Abdurachman Surjomihar­

djo : Sebagai antt~ota. 
Sutri~no Kutouo - S~ba(!ai Penanuuna Jawab Pen~­

Salinan ~uai dengan ullnya 
K~ala Bagian Tatalaksana 
Dlrektorat Jenderal KebtJdayaan 

ttd. 

Sutarso S.H. 

NIP. 130186291 

l~n8JIIra. 
Diletapkan dt Jakarta 
Pada tangal 17 JtJII 1981 
DIREKTUR JENDERAL KEBU­
DAVAAN 

ttd 
Prof. Dr. Haryatl S~badio 

NIP. 130119123 
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S2. Ida Baaus Sideman Anagotlllpc:mbawa ruuk.ah 
SJ . Drs. H. Siahun Anaaol&lpc:mbitwa nask.ah 
54. Dn. A.A. Bqu5 Wirawan An&&ol&lpc:mbawa nask.ah 
SS. Drs. Suwardi, MS Anagotalpc:mbawa naslr.ah 
S6. Ora. Tiurma L. Tobina Anaaotalpcmbawa ruukah 
S7. On. Holliu~ Syarmuddin, r.1A -An&&otalpcmba.wa naskah 
.SIS. On. R.Z. Lcirriua - Anaotalpc:mbawa naskah 
.S9. Ora. Julianti Paranl - Anuota/pcmbawa naslr.ah 
60. On. Didi Suryadi - Anaaotalpcmbawa naslr.ah 
61. Drs. M.ldwar Saleh - Anaaol&lpcmbawa naskah 
62. Ora. R.oaad Aml~aja - Anaaol&lpcmbawa naslr.ah 
63. A.M. Ojuliati Suroyo - Anuolalpcmbawa naslr.ah 
64. Moh. Noor AilS - AQ&aotalpcmbawli oaskah 
6S. Drs. Ojoko Utomo - Anaaol&lpcmbawa rwkah 

Sebl Sejanll Prraerakaa Nuioaal 

66. On.. Abd~mahman Suryosura-
ba Kctua 

67. TcnpuLukmanSinar,SH - Anagotalpcmbawa naslr.ah 
68. Ora. Soekcai Socmoatmodjo- Anaaolalpcmbawa naslr.ah 
69. Wardinin.Jsih Socrjohardjo - Anaaolalpcmbawa naslr.ah 
70. Drs. Rusdi Sufi - AnaaoWpcmbawa naslr.ah 
71. Drs. Marda.nas Safwan - Anuotalpcmbawa naskah 
72. Drs. YU~mar &sri - Anaaot.a/pcmbawa naslr.ah 
73. Ora. lrna Hanny Hadisuwito -Anggota/pcmbawa naskah 

Sdul Scjuall Mu&Ublr 

74. Prof. Dr. Nuaroho Notosu-
santo 

75. H.A.M. Effendy, SH 
76. Drs. Gazali U&man 
77 . I Gde Putu Gunawan 
78. Ou. Suranto Sutanto 
79. J.R. Chaniaao, Drs 
80. On. Adisusilo S.J. 
81 . Ariwiadi 
82. Tri Wahyunina Mahrus 

lrsyam, SS 
83. HU58in Haikal 
84. Drs. Sutopo Sutanto 
8S . Tanu Suherly 
86. J. Yoaaswara 
87. Drs. Anhar Gonggona 
t!8. Susanto Zuhdi 
89. Amrin lmran 
90. Saleh A. Djamhari 
91. Masfar R. Hakim 
92. M. ldwar Saleh 
93 . Moela Marboen 

Ketua 
- AngaolAipcmbawa naslr.ah 

Anuot.a/pcmbawa naskah 
An&&olalpcmbawa naslr.ah 
AnuolAipcmbawa naskah 
All&iotalpcmbawa naslr.ah 
Anagotalpcmbaw·a naslr.ah 

- AnagolAipcmbawa naskah 

- Anggotalpcmbawa nask.ah 
- Anuotalpcmbawa naskah 

Anggot.a/pcmbawa naskah 
Angaolalpcmbawa naskah 
Anggot.a/pcmbawa naslr.ah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggot.a/pcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 



l.amplran Ill 
LAPORA~ HA!Iilt !oif:MINAR !iif~ARAII NMiiONAI. Ill 

PENGANTAR 

Seminar Scjarah Na.,ional Ill dmttan tuju11n mrma.,yarakatkan ke~­
daran berwjarah melalui pmualakan penelitian, penulisan, dan publika~i 
!lejarah ~«ara baik telah diwlmuarakln pada tan~al 10 sampai den(lan 13 
November 1981 di Jakarta. 

Seminar tdah membaha• 17 makalah dalam sidna-sidan(l panel dan 86 
dalam sidana-sidan& Kksi, cknpn perincian seba(lai bnik.ut: 

A. SIDANO PANEL 

Sidang-sidan~ ~nel tdah membah~: 
1. Etrtohistorl dmpn • maltalah yan~ tmHrl dari: 

a. "Etnohistorl Seb~Jai Pendeltatan Scjarah di lndm~esia", oleh Dr. S. 
BiJdhluntoto. 

b. "StiJdi ka.'us 1Comilnlll Sebaaal Pendultuna Penullsan Scjarah Na­
sional" oleh Dr. N.S. Kalan~ie 

c. "Pmjtlcajian Te\s Llsan Scbapl Sumber Se}arah" oleh Dr. 
Steph:s.nus Ojawanai. 

d. ' 'Etnoarkeolo1i: Peranannya dalam Pm~mbanpn Arlteolo~ti Indo­
nesia", oleh Drs. MUndardjlto. 

Kesimplllan: Menginpt keaneltaragaman masyarakat dan It~ 
bUdayun Indonesia dan Jan8kauan mua ~ejarah yang aanaat ltJu, 
sementAr& itu tradisl tUlls mmulis dan sllmber .ejarah mufh san(lat ter­
batu, malta dlrasa perlu tJntUk men~banakan konaer-ltonsep, m~ 
todologl dan c:ara pen[lbmpulan data yana mamp(l menuali dan m~ 
manfaatkan berbapi ltlmber se}arah yan11 tidak tmblls balk yan11 Mrt.lpa 
teks lisan matJpbn lain-lain. 

Atu dllJir kenyataan tenebut, maka pendehttn etnohlstorl perltJ 
dl~lmnarakan sec:ara terarah, lthtJ!tl!nya dalam mmaunl!hphn ·~ 
Jarah kelompok etnl• sebatral baJian darl muyarakat-muyaraltat bang-
sa. 

Sedana etnoarkeoloal dlrasa perlu dalam utaha mernahami ~ejarah 
aaal-UstJl, perkembanpn, penebaran dan pemballran ltebtldayaan bana· 
11 dl masa lampetl aebaplmana berttnnln dalam ltebtldayaan materlll. 

2. Hlstorlovafi Tradlsional denpn ~ makalah yanaterdlrl darl: 
a. "Struktut Polltik dan Historioarafi Tradlslonal" oleh On. P.A. 

SUtjlpto. . 
b. "kebbdayaan Settmpet dan Hlstorlo,ran Tradlslonal" oleh Dr. Sri 

Wulan Rudjilitl Mulyadi. 
e. "Sutra dan Hlstoriotran Tradl!lonal" oleh Prof. Dr. Sulutln 

Sutrimo. 
d. "Tokoh dan Hlstorioaran Tradislonal: Stud! KasUs Tokoh Dlpatl 

Ukur" oleh Dr. Edl S. Eltajati. 
e. "Peranan Bmda Pbrbakala daJam Hlttortoaran Tradl•lonal" oleh 

Or. Ayatrohaedl. 
Keslmpulan: Hl!torlotran Tradlslonal tebaaai uu.a jenls penullsan 

sejarah yanJ disUstJn 1ec:ara tradislonal, berbeda denpn hlstoriotran 
modem, karma Ia berlandaskan pada penamlan dan ~ndanpn pent.JIIs 
trntan' sejarah dan kebUdayaannya. Oleh karena ittJ pen(lltajian tuliun 



aejarah tradisional yan9 pentin& arlinya ba&i penuli.an ~>ejarah n~Uionlll, 
k.huausny& dalam m8CUOJk&pk&n nilai-nilit.i buday&, J&jllSIIJl Utama dan 
keyuinan yana melatarbclahnai peristiwa-perilliwa aejarah. 

3. ~uruh Lob/ mcliputi 3 makalah, yaitu: 
a . . "Di aekitar Scjarah Lokal di lndoneaia" oleh Dr. Taufik Abdullah . 
b. "Scbclah catatan Tcntana Ba&aimana Lokalnya Scjvah Lok.al" olch 

Dr. Ibrahim Alfian. 
c. "Scjarah Lokal" olch Dr. On&hokham. 

Kalmpulan: Penulila.n aejarah lokal Janiat pentin& aninya dalarn 
mcnywun acjarah nuional mcnamaat perkcmbanaan m.asyarakat )'Ani 
bcrqarna aebclum dan aaudah tcrbcntuk.nya neaara kaatuan Indonesia. 
Kerajaan-kerajaan besar maupun keciJ Y&ni pernah bcrkembana dan 
banyat.nya masyaruat keaukuan aerta pcrk.auman yana menaalami 
scjarah di lobliw muina·mui.Jia, mcmerlukan pendckatan penuli&an 
aejarah yana lcbih banyak mcmperhat.ik.an kcadaan actcmpat denaan 
~anya masina·DWiQI. 

4. ~uruh Listln mcliputi 3 mak.alah Y&OI lcrdiri dari: 
a . "~awancara Simultan: Suatu Experimen Dalam Scjarah l.Uan" Olch 

Prof. Dr. Nuarobo Notosuaanto. 
b. "Sumbcr Scjarah Liwm Dalarn Penulilan Scjarah Kontcmpon:r ln­

doneaia'' oleb Ora. Mona Lohanda. 
c:. 'Keaunaan Scjarah Lilan Dalam Penuliaan Scjarah Nasional" oleh 

Dr. Kuntowijoyo. 
Kaimpulan: Kdanikaan aumbcr c.iokumcnter mcndorona aejarawan 

untuk mcncari aumbcr lila.n. Untuk per.uliaan aejarah mutakhir tcrutama 
aejarah revoluli, penaumpulan aumber l.iaan tudah wwaat mcndesilk. 
untuk d.ilakukan, karcna acmakin jauh jarak waktu Ylllli acmakin &urut 
uaia acna daya inaat para pelaku acjarah, akan aemakin aukarlah pena­
aaliannya. Di.khawatirkan bahwa aumbcr acjarah lila.n itu akan punah 
acbclum bcrhalil dirckam. 

B. SlDANO SEKSI 

Sic.iana-aidana scksi tclah mcmbahu: 
I. · ~D,}rt~h yana meliputi 14 makalah (lihat lampiran daflar makalah). 
2. ~)IUtlh Kuno: mcliputi 12 makalah (lihat lampiran daftar makalah) 
3. ~)luah Ab«< XVI- XVI/I mcliputi IS makalah (lihat Jampiran daftar 

mak~)- . 
4. ~jtmllt AbtMJ XIX- Mua Pcrlawanan Tcrhadap Pcnjajah, meliputi 16 

makaJah (lihat lampiran daftar makalah) . 
5. Scjarah Awal Abad XX - Pcrauruan Nasional mcliputi 10 makalah 

(lihat lampiran daftar makalah). 
6. ~jarult Mutukhlr mcliputi 19 makalab (lihat lampiran daftar makalah) . 
C. KESIMPULAN DAN SARAN 

.Kcsimpulan 
Sidana·aidan& aclui telah mcnyimpultan bahwa jarak antara Seminar 
Scjarah Na.sional II dan Ill terlalu jauh, aehingga tarnpak adanya 
kcacnjanaan mutu antara makalah yana ditulis olch para pescrta Senior 
dan pe~erta yunior. 

Adapun kcsimpula.n dari rn.asina-masiQI scksi ialah ~ebaal&i bcrikut: 



I. PR.ASI Jl\1( "II 
a ~~lllf':l m:o~al:th m("n~un,:kapkan dara haru yan11 ~nlin!lllntul rr· 

lnt,kapi ,~i~r.,t, m:tllll'ta d:111 lt,.t-ud:l\':t annva. Padn ma~a fHII\tJn 
di lt~dom·, .: ; 

b. 5(b.-.t:i:m maknl:th rn("mt"l:~h:~' kradaan m1"yaraka1 ma~n kini ynr:,· 
11\3\ih tlidur df'nran trad i'l p r· ' C' Jnrah (crnoarkrolo!l i). 

c. Dan f'C'mhatu•~'" trtn)nl tl 1 ~ rdapat kc,inamhun!lan umur-un~ur 
krbudayann f'fn<r1arnh Y""" ·· ·.rhnla<i hala< kurun waktu lndonr~i 
Hindu, Jndonr·,,., hlnm d:tn r-_-rlnnjut snmpni ma~n kini . 

2. SEJARAH JW"'A 
a. l·ampak ltmu~juan dalnm r<·nrlirian Stjarah Kuna, temyata d i haha~ ­

nya tnnuan-trtnuRn h:uu, dan munculnya tafsiran-tahiran haru ata< 
sumhc:r yanr tc-lah tcr~dia . 

b. MuiK'Uinya muka-muka baru yan11 di 11ntaranya· baru ~rtama kali 
tampil dal:tm forum n11~ional, tetapi trl:th mrnunjukkan karp ilmiah 
)'3111[ rukup hn-mutu . 

c. Adanya ~hn-ara makalah yang mutunya agak It orang, yang diajukan 
olr-11 ~a dari dal"ftlh, yan~ rura-rupanya amat ltekurangan sumbn­
kef'\ntakaan ~baf!P.i bahan refrrrn~i. 

d . Nampak kuran~nya prrhatian tcrhadap pen~~wr .. tan sumbcr-sumbcr 
naslmh kuna, baik Yl'"ll mrmbahas segi-srgi 'rosesual, maupun segi 
strulr.tural Sejarah Kuna Indonesia . 

e. Dari makalal\-makalah yang diajukan tampnk bahwa para peneliti 
sejarah ~una dihambt oleh lturang tersedianya hasil-hasil penditian 
filosogis, khususnya, mrngt>nai nas'kah-naskah yang berkenasn 
den11an pc-merintahan, hukum, krattamaan, peraturan trntan~ttinJikah 
laku batti J:l)lonttan-tzolongan ma~yaraknt, dan lain-lain . 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
a. Di antara 14 makalah, hanya ada lima yang mengungkapkan data-da­

ta baru yang penting bagi memrerkaya pengrtahuan Sejarah Indo­
nesia, yaitu mengenai masuk dan pro~rs perkembanpan blam di Bima, 
Lombok, Sulawesi Utara, Sulawe~i Sclatan, Bali. 

b. Ma~uk dan pro~cs perknnbangan Islam di lndone~ia menimbulkan 
pn-uhahan sosial-budaya dan rer~trsrran kekuasaan . 
Walaupun drmikinn tetap terdapat kesinambungan sosial-budaya 
yang berdiri lndonrsia . 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
Minar dan peran-scrta dalam penuliun dan remhaha~an 11rjorah ahad 
XIX san11at hnar, namun dttnlkinn krili!i~nic histori, bc:lum mrndap111 
perhatian yang serius. Di !IRmping itu mRulalf pendekatan at au keranttka 
acuan masih belum mendapat tempat dalam sebagian besnr makalnt- . 

~- SEJARAH A WAL ABAD XXIPERGERAKAN NASIONAL 
Beberapa makalah yang dibahas men,enal sejarah awal abad XX don 
Per~rakan Nasional menunjukkan adanya penguasaan metodologi~ dan 
kemampuan prnulisannya. 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Nampak besamya minat masyarakatterhadap srjarah kutakhir, ~ehing11a 
menuntut kecennatan dan reninf!katan kemampuan metod"'" ' · , ·alam 
penelitian dan penulisan sejarah . 

S....n-u111n 
Berdasarkan "kt'~imrmlan-k~impulnn di ato~ m"ka di .. jukan , ;~ an-\aran ... .. 



dUill ~cbagai berikut: 
Agar Seminar Sejarah Na~ion'al di~clc:nggarakun ~c:!:ara bc:rsmambung 
~c:kurilns-kurangnya 4 toshun sc:kali. 

~;. Agar topik yanl! hendak dibahas ditcntukan terlcbih dahulu, sc:hin~a 
masalahnya lebih terpu~at dan lc:bih banyak waktu untuk pc:m'bahasan. 
~lanjutnyu saran dari ma~'tng-masinl! saksi ialah sebal!ai bcrikut : 

l . PRASEJARAH ~ 
a . Untuk menyempurnakani4Jlemantapkan kronologi prasejarah ln­

done:;ia, penggunaan rnetode pertanggalan radiornetris sangat d.iperlu-
kan. ~ 

b. Untuk rncnyusun pc:rkcrangkaan pra.sejarah Indonesia bCrdasarlian 
pada so~ial ckonomi, diFltrlukan peningkaa.an penelitiim paleo-ekologi 
yang terpadu. .., 

c. Penycbarluasan pola sosw ckonomi dalarn perkerangkaan prasc:jarah 
Indonesia pcrlu ditingkatkan pola pendidikan mulai duri Sckolah 

~ Dasar sampai denpn Perguruan Tinggi. 
2. SFJARAH· KUNA 

a. Diha~apkan kepada pernerintah, cq. Departcmen Pcndidikan dan 
Kcbf!'dayaan, untuk menyediakan perpustakaan yang memadai bagi 
Univer~itas dan lnstitut yang mempunyai jurusan Sejarah .dan 
Arkeologi, khususnya majalah-majalah ilmiah dalam kedua bidang 
tcrsebut. Baik ditri dalan1 maupun dari luar negeri. 

b . Di!.arankan agar pemerintah mcmbcri ranttsangan bagi para ahli 
filologi untuk menggarap nasL:ah-naskuh kuna Kbagai sumbcr 
informasa bagi pcnditian dan penuli~n scjarah dttn arkeologi ln­
done~ia. · 

3. SEJARAH ABAD XVJ - XVlll 
Peningktttan pcnelitian scjanih abad XVI - XVIII dira.sa pcrlu untuk 
dilakukan sccara lebih mendalam dengan mempcrhatikan sumber~sumbcr 
informasi dan metodologi yang sc~uai; schingga dapat mengungkapkan 
scjarah sccara objektif. 

'· SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLA WANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
a . Dirasa pcrlu peningkiilan penelitian dan pcnulisan sc:jarah perlawanan 

terhadap pcnjajah dari scluruh dacrah di Indonesia, schingga hasilnya 
'dapat dipctik untuk dijadikan bahan guna menanamkan scmangat 
patriotisme dan cinta tanah air bagi scgc:nap lapisan masyarakat bang­
sa Indonesia . 

b. Untuk rnencapai tujuan terscbut di atas, diperlukar. pcnyusuna:n 
bibliografi yang menyangkut sejarah dan kebudilyaan dari sctiap 
daerah yang antara lain memuat daftar makalah yang terdapat dalam 
majalah-majalah sepcrti IMT, TN/, TBG. BKI. dan lain-lain . 

r Hendaknya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang pcnting untuk 
penulisan scjarah suatu daerah. 

~- SEJARAH A WAL ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Agar makalah-makalah yang bai~gera ditcrbitkan untuk disebarluas-
kan kepada masyarakat. · 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Agar makalah-mak.alah yang baik scgcra ditcrbitkan untuk disc­
barluaslcan kepada masyarakat. 

Jakarta, 13 Nopcmbcr 1981 
Tim Pt!rumus Seminar Sejarah Nasionallll 



lntpl,..n· 
lhflar Ma~alah Sumbrr St'jarah Na,lnnal Ill 

I. M~KAI .MI -.n.;"l PR.I\ SF~IARAH: 

I. Tradi'i M~~alilik pad:t Makam hlam/A~ta Tin~tlli Sum~nep, olrh Drs. 
Ooenadi NitihaminotCl . 

2. Tradi\i Ma~a PerundajZian pada Ma~yarakat Ratak, olch Drs . Harri 
Truman Sim:.u iuntak . 

3. Watu Knnd:m 11 Mate,ih : Art i p~ntingnya d:~lam Mn~n PerundaF,ian , oleh 
Drs. D . Sury:mto·. 

4. Pc.nin~ftl:m ~1rjZal i t i k khususnya lentan~t kubur Datu Mc(lalitik Terjan, 
olch Dr, . Hari~ Sukendar. 

5. Moko seha11ai nlah ~alu umur penting masa perundap.ian, oleh DRA. 
D.O. hinlorti . 

6. Masalah-mn~lah kronologi Prascjarah Indonesia, oleh Dr . R.P. 
Suyono. 

7. Awol perdagan~tan f!crabah di Indonesia, oleh Drs. Santoso Soe(londo. 
8. Tinjauan tenrnn(t tradisi kapal pcrimba~-penetak di Indonesia, oleh Drs. 

R. Budi Santosa Azi~ . 
9. Tradisi ~rpih t>ilah di Indonesia, olch Ora . Ny. Nies A . Subap:us. 

· 10. Situs kubur trmpayan di Anycr, Jawa Rarat, oleh Dn. J. Ratna lndra­
nintt.\ih. 

II. Be;,luk-hc.-ntuk me~tnlit di Pura Bukit Mentik di desa Buwahan Kinta­
mani. Banf!li, oleh Drs. I Made Sutaba. 

12. Pola pen~uburan ~rkofap:us di desa Tigawasa Bulelen[l, oleh Drs. 
Nvoman Purusa Mahaviranata . 

13. PrninJlJ!alan tradi~i masa perunda(lian di Sumb~ Timur, oleh Dn. Ayu 
Kumm:~wati . 

14. Tradisi masyarakat bercocok tanam di Liwolere, Larantuka, Nu~a Teng­
(lara Rarat, oleh Dra. Sumiati Atmosudiro. 

II . MAKAI.AH SEKSI SE.JARAH KUNO 

1. Teori tentanp. asal usul Ratu (}i Song Ajnadevi, oleh Drs. Ode Made 
Astra. 

2. Bctulkah Artasura Retnll Bumi Hanten seorang raj& Bnlf yan11 murh dan 
hina oleh Drs. M.M. Sukarto K. Atmodjo. 

3. Rakryan Sanjiwana, oleh Ora. Richadiana Kartaltll~umah. 
4. Timbul dan berlanjutnya pemulciman di daerah ~ed••. oleh Dn. Bam­

bang Budi Utomo. 
5. ~jarah Batantt Kuno dan seldtamya. Studi wilayah Scjarah Lama, oleh 

Dn. Moh. Oemar. 
6. Mithos Ratu Adil Jawa sebapi usaha motiva'i ~yatuan kembali Ke­

rajaan Jen(t8ala, oleh Drs. Yanto Dirjosuwondo. 
7. Peninualan Hinduisme di Atth, oleh Drs . Nur Abbas. 
8. Wanua I Tpi Siring, data prasasti jaman RolittJng, oleh Drs. Edhi 

Wurjantoro. 
9. Sri Jaya.,·aru Digjaya Sasrraprabhu, oleh Dra: D .S. ~tya Wardanl. 

10. Ulah .pemungut rajak dalam ma~yarakat Jawa Kuno (Faudulenl tax 
officials In ancient J&vane5~ Society), oleh Dn. Buchari. 

II. Candi Canlfkuanll dan pennasalahannya, oleh Drs . Rusyai Padmawi­
djaja. 

12. Kera.iaan Kuant:JM, oleh Ora. Marlnely A~muni. 



Ill. MAKAI.AH St-:KSI St:.JAKAH AKAIS Kt:-16 -· Ill 

1. Scjarah Kaunum Yogya: Scbuah Studi pcrubahan Sosial, oleh Ahmad 
Adaby Darban. · 

2. Sombaopu, Bungaya dan bc:berapa k~ahan dalam penulisan sejarah, 
olch Sasimun M.D. 

l. Sejilruh musuk dan berkembanl>nyulslam di Lombok, oleh Tawalinuddin 
Haris. · 

4. Scjarah ~uk dan berkcmbangnya agama Islam di Bima, olch H. 
Abdulhth Tayib, B.A. . 

S. Pcrkcmbanpn qama Islam di Kalimantan Sclatan sampai akhir abad 
kc-18, oleh On. H . R&mli Mawawi. 

6. Pcngaruh pcnycbaran a,sama Islam tcrhadap kchidupan sosial politik di 
dacrah Sulawesi Utara, olch: Drs. Fcndy E.W. Parcngkuan. 

7. Pcranan kcpurbakalaan Islam llntuk mcmahami kcdatangan dan pcnc­
barau IU&m di Jawa, olch Du. Aminuddin K~i. 

II.~ Scjarah masuknya Islam di Karangascm Bali, olch Drs. A.A. Gdc Putra 
ABUng . . 

9. Faham kcislarnan dan pcrkcmbangau politik dalam masa kcrajaan Islam 
di Demak, oJch Drs. Moch Hudan. · 

10. Caatan singkat tcmang Masyarakat kota Bantcn Lama abad kc-16, olch 
Ora. M. Th. Naniek Harkantiningsih. 

II . Masuk dan berkcmbangnya agama Islam di dacrah Sumatcra Sclatan; 
suatu tinjauan historis, olch Drs. Ma'mun Abdullah. 

12. Pcrtumbuhan idem kckuasaan Jawa: Studi k~us Kcrajaan Mat ram pada 
masa pcrtcngahiUl abad XVIIl, olch Drs . Sauki Hadiw11.rdoyo . 

13. Masa pcrtumbuhan dan pcrkcmbangan kcrajaan-kcrajaan di Sulawesi 
Sclatan, oleh On. Daud Limbu Gau. 

14. Pcrgescran kekuasaan dalam sejarah Mataram, olch Drs. G . Mocdjanto, 
MA. 

IV. MAKALAH 6EK61 MASA PERLAWANAN TERHADAP PENJAJAH 

1 . . Bekal dan Gerakan sosial: Kasus Srikaton Surakarta 1888, oleh Drs. 
Suhanono. 

2. ~nterpretasi po5itif at11s pengaruh lnggeris Bengkulu, oleh Firdaus Bur han . 
3. Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belar.ca di Mandiling, oleh Drs. 

Nazief Chatib . · 
4 . Periatiwa pembunuhan Aaisten residen Nagel tahun 1845, oleh Drs . Imam 

Hilman. 
5. Perang Kusamba 24·Mei 1949, oleh Ida Bagus Sidemen. 
6. Keterlibatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada 

abad !<e-19, oleh Drs. H. Siahaan. 
7. Pupufan Klungkung 2B April 1958. Perlawanan terhadap penjajah, oleh 

Drs. A.A. Bagus Wirawan. • 
8. Perlawanan Raja flaji Marhum Telok Ketapang-Malaka menghadapi 

Belanda 11782 - 1784), oleh Drs. Suwardi MS. 
9. Pengkristenan Tanah Batak pertemuan dua kepentingan (Usaha memper­

tahankan Hababatahon dan kolonialisme Belandal oleh Drs. Tiurma L. 
Tobing. 

10 .. Perang Ngali dan Pe·rang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh 
Drs. Helius Syamsuddin, M .A . 

11 . Raja Jailolo ( 1811 - 1932). Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Drs. A .Z. 



· · Leiriua. 
12. Treclrsi lo'ta! i1fln ~ul~n ~l'l!l'lh Auton . Ora . Juli1mti Pnr!'lni . 
13. Pemberontllfi<lm P~u'"' d Tanpp,.:nng 1914. Or~ . Oidr SuryAdi 
14. Wajrb kf!rjR d; KRr,.si~u1n Kf'<"lu pi.cl11 11bllfrl I<(' 19. olnh A M. Ojulinti 

Surovo. 
15. Pangerar1 p.,,,1, !ia" K~llilllln PRs••. oh·h Noor Ars . 
16. Pemogokan 8un.>h '""· Cl• Y~v<~~ Aft I! tahun 1882 . . oleh Drs . Ojoko 

Utomo . 

. \'. M-\to>AI.-\11 ~n .. ,l Pt:IU;t:R-\1\-\~ ~-\SJ0-.;.-\1. 

I. Tuhan Sanp. Nahualu ftn.i:t Siantlu, oleh TenJlkU Lukman Sinar S. H. 
2. Sekolah Kartini ~uatu U<t.'lha· untuk menyt'barkan dan meninFkatkan ke­

cerduan wanita rnd:~ rermulaan abad ke XX, oleh Drs . Sukesi 
Soemoatmodjo. 

3. Dua Rndicale Conttntratic; Sebuah rerbandingan, oleh Wardiningsih 
Sotrjohardjo. SS. 

4. Pengaruh Pendidi~an Bamt terhadap kedudukan ekonomi Uleebalang di 
Aceh olc:h Dr~ . Ru~i Sufi . 

S. Beherapa rengalamari wawancara untuk menulis sejarah perintis 
kemerdekaan oleh Drs, Mardanan Safwan. 

fi . Pelahanann Sejarah Lisan dalam penelitian sejarah pemberontakan De 
Zeven Prcwincien. oleh Drs. Yu~mar Basri. 

7. Soewardi Soerjanin~trat dalam pen~tasin[!aO, oleh Ora . lrnR Hanny Hadi 
Soewito . 

8. Peranan lnland~che Matine Bond (1MB) dalam pemherontakan di Ria~ 
kapal De Zeven Provincien, olch Rochmani Santo~n. 

9. Man~tkune[!aran dan Nata Sural a, oleh Ora. Dar~ili Surntm:an . 
10. Suatu Pendekatari Sejarah Sosial Kola Yogy~~karta akhir 11hnd kt'·IQ ""'AI 

abad ke-20. · 

VI. MAKAL~H Sf:I\SI SfJ-\R-'tf MI'T~Jr;JIIR 

I. Kopan Jahirnya Panca~ila, olrh R.AM . Ffft'nd\, ~H 
2. Pen~taruh per~elujuan LinltllarjRii rrrhAdnr ~rJUIIn,"n ARRI ()ivi~i IV, 

Prriodc revolu~i Fisik 194~- 19-49, c-lch r>" . Gnt:tlr lJ,mnn . 
3. u~nha Pe1ani dal11m mnn~ah11n~nn hidur . J.:i~h ~nduclulum Jepnn11 

di Modiun. oleh Drs. I Odr Pun1 Guna .. an. 
4. Prmberonrakan PKI Mr. Mohammnd Jon.ncph tahun 194(, dl Cirrbon, 

olrh Drs. SortantCI Soetanto . 
S. Wajah dua muko stl'tuah krkuaran politik. Badan Prkt'rja I< NIP J"l('riodr 

Jakarta, oleh Drs .. I.R. ChaniaJIO. 
6. Pen11aru·h Ra.~ionali,mt terhadnp Badan-badan Perjuan11an dan TNI 

(1947 - 19~0), (llrh On. Ariwiadi. 
7. Cine hlam di lndon~ia (Pengenalan au•al terhadap PITI) oleh Tri 

Wahyunin~t Mahru~ lr~yam, SS. 
8. Minorita' Tion,hoa dnlam sa~tra lndone\ia, olt'h Hu~aln Raiknl. 
9. Pemerintahan Na~ional kota Jakarta, olrh Drs. Soetopo !ioelanto. 

10. Kekuatan Oeril~11 di darrah Prian~tan pada waktu Divisi Siliwanlli hijrah 
19411, oleh Drs . Tanu Suherly. 

11. Lahimya Badan-hadan Prrjuan[!an dan BKR di kola Bandung ~ampai 
timbulnyo MDPPIMPPP, olth Dr~ . J. Jolla~wara. 

12. Qahhar Mud1akknr: Pergumul:m dalnm ~iri, Suatu Sisi siluasi grrakan 



Pcmbcrontakan OJ/TII di Sulawe~i Pada 1950- 19M, olc:h Drs. Anhar 
Gonggong. 

13. 8ogor Shu pada ma~a pcndudukan Jepang (1'142- 1945) oleh Sumalllo 
Zuhdi 

14 . Markas Besar Kort1ando Sumatera 1'148- 1'149, oleh Drs. Amrin lmran. 
15. Kekuatan-kckuallm rcvolusi di Sunabayu (1'145), oleh S<l.lch S. Djamhari. 
16. Opcrasi lintas Jaul menembu) blokade 8clanda (1'146- 1949), oleh Drs . 

Masfar R. Hakim. 
17. Sejarah pembcntukan UUD '45 dan pcngoahannya, oleh Drs. Mocla 

Mubun. 
lll. Sumbansan Prof. Dr. Socpomo tcrhadap pcrumusan Daur Ncgara dan 

UUD 1945, oleh Prof. Dr. Nugroho Noto$Usanto. 
19. Pcrkcmbangan Peranan Ulama Dalam Arena Politik di Acch Utara, oleh 

Dn. P.J. Suwamo, SH. 
20. R&kyat dan Tcnwa dj Bib~ 1949, oleh Drs. Adisusilo S.J. 

'Panitia Seminar Sejarah 
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